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ABSTRAK

Aspirin memiliki efek analgesik, tetapi sifat asamnya dapat merusak saluran cerna, sehingga aspirin dikombinasikan 
dengan parasetamol untuk meningkatkan efek analgesik sekaligus menurunkan dosis. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui potensi toksik dan nilai lethal concentration 50 (LC50) setelah paparan 24 jam kombinasi aspirin-parasetamol 
dibanding kedua obat tunggalnya pada Daphnia magna. Uji menggunakan media air hijau dengan 11 konsentrasi 
bertingkat sampai 1.800 ppm. Parameter yang diamati meliputi jumlah individu immobile, jumlah kematian, pH air, 
dan kadar oksigen terlarut pasca paparan. Angka kematian diuji Probit untuk mendapatkan nilai LC50 dan dilanjutkan 
dengan ANOVA serta Uji Tukey untuk membandingkan potensi toksisitas antar kelompok. Parameter lingkungan 
dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa aspirin, parasetamol, dan kombinasinya dapat menyebabkan 
imobilisasi dan kematian pada Daphnia magna. Aspirin dan kombinasi aspirin-parasetamol menurunkan pH air hingga 
di bawah ambang toleransi Daphnia, tetapi tidak mempengaruhi kadar oksigen terlarut pada media air hijau. Aspirin 
memiliki LC50 sebesar 164,79 ppm dan secara signifikan lebih toksik dibandingkan parasetamol (LC50 = 657,34 ppm; 
p < 0,05). Kombinasi aspirin-parasetamol menghasilkan LC50 sebesar 403,94 ppm yang tidak berbeda nyata dibandingkan 
keduanya. Berdasarkan hasil ini, paparan sediaan aspirin, parasetamol, dan kombinasi aspirin-parasetamol secara akut 
dikategorikan sebagai sediaan praktis tidak toksik pada Daphnia magna.

Kata kunci: aspirin, Daphnia magna, kombinasi, LC50, parasetamol

ABSTRACT

Aspirin has an analgesic effect but its acidic nature damages the digestive tract, so aspirin combined with paracetamol 
to increase the analgesic effect while reducing the dose. This study aimed to determine the toxic potential and 24-hour 
lethal concentration 50 (LC₅₀) of aspirin-paracetamol combination compared to its constituent drugs in Daphnia 
magna. The test used a green water medium with graded concentrations up to 1,800 ppm. Observed parameters included 
the number of immobile individuals, the mortality number, water pH, and dissolved oxygen levels after exposure. 
Mortality data were analyzed using Probit analysis to determine LC₅₀ values, followed by ANOVA and Tukey’s test to 
compare potential toxicity between treatment groups. Environmental parameters were analyzed descriptively. Results 
showed that aspirin, paracetamol, and their combination caused immobility and mortality in Daphnia magna. Both 
aspirin and the aspirin-paracetamol combination reduced water pH below the tolerance threshold of Daphnia but did 
not affect dissolved oxygen levels in the green water medium. Aspirin had an LC₅₀ of 164,79 ppm and was significantly 
more toxic than paracetamol (LC₅₀ = 657,34 ppm; p < 0,05). The combination yielded an LC₅₀ of 403,94 ppm, which 
did not differ significantly from either drug. Based on these findings, acute exposure to aspirin and paracetamol and 
their combination is classified as practically non-toxic to Daphnia magna.

Keywords: aspirin, combination, Daphnia magna, LC50, paracetamol
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1.	 Pendahuluan

Aspirin merupakan salah satu obat bebas yang 
paling sering digunakan. Diperkirakan lebih dari 
30 juta orang di seluruh dunia mengkonsumsi 
aspirin per hari[1]. Aspirin merupakan salah satu 
jenis nonsteroidal antiinflammatory drugs (NSAIDs) 
yang digunakan sebagai analgesik, antipiretik, 
dan antiinflamasi[2]. Pemberian aspirin secara 
tunggal memiliki efek samping yang tidak disukai, 
yaitu bersifat asam sehingga dapat menimbulkan 
gangguan pada saluran cerna[3]. Oleh karena itu, 
aspirin sering dikombinasikan dengan bahan lain, 
salah satunya parasetamol untuk menghasilkan efek 
analgesik yang lebih kuat dengan dosis yang lebih 
rendah[4].

Obat dengan kandungan kombinasi aspirin 
dan parasetamol banyak ditemukan di Indonesia. 
Kemudahan akses obat ini mendukung swamedikasi 
masyarakat, namun masyarakat belum memiliki 
kesadaran yang cukup akan potensi bahayanya, 
sehingga obat sering dibeli dan dibuang sembarangan 
tanpa penyesalan. Padahal, pembuangan obat 
sama saja dengan pembuangan bahan kimia ke 
lingkungan[5]. Kondisi ini menyebabkan polusi 
lingkungan oleh obat yang merugikan bagi manusia 
maupun hewan[6]. Aspirin dinilai memiliki potensi 
bahaya yang tinggi untuk lingkungan karena 
memiliki sifat yang larut di air, tahan lama di 
perairan, dan tidak mudah terdegradasi[7].

Kombinasi aspirin dan parasetamol 
memberikan efek analgesik yang lebih kuat dari 
obat tunggalnya meskipun diberikan pada dosis 
yang lebih rendah. Belum diketahui apakah 
pembuangan obat yang mengandung kombinasi 
aspirin dan parasetamol akan memberikan potensi 
bahaya yang lebih besar ke lingkungan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui potensi toksikasi 
kombinasi aspirin dan parasetamol dibanding obat 
tunggalnya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengetahui nilai lethal concentration 50 
(LC50) kombinasi sediaan aspirin dan parasetamol 
pada Daphnia magna.

1.1.	 Materi dan Metode

1.1.1.	Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 
2024 sampai Maret 2025 di Laboratorium 
Praktikum Farmakologi, Divisi Farmakologi dan 
Toksikologi, Sekolah Kedokteran Hewan dan 
Biomedis, Institut Pertanian Bogor. Penelitian ini 
sudah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik 
Hewan Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, 
Institut Pertanian Bogor dengan sertifikat no. 276/
KEH/SKE/XIII/2025.

1.2.	 Prosedur Penelitian

1.2.1.	Persiapan	

Media air yang digunakan adalah air hijau 
beroksigen. Proses pembuatannya membutuhkan 
lumut dan air PDAM yang dimasukkan ke 
galon. Kemudian, Daphnia magna dibiarkan 
teraklimatisasi setidaknya selama 2 jam di air 
hijau beroksigen untuk mengurangi potensi stres. 
Daphnia magna yang sudah teraklimatisasi ditandai 
dengan perilaku yang lebih suka berenang di dalam 
air hijau beroksigen daripada di bagian permukaan 
air.

1.2.2.	Perlakukan Penelitian

Penelitian melibatkan 3 kelompok perlakuan, 
yaitu Daphnia magna yang diberikan sediaan 
aspirin, parasetamol, dan kombinasi aspirin-
parasetamol. Setiap kelompok perlakuan terdiri 
atas 11 konsentrasi bertingkat dalam 11 buah cup. 
Setiap cup diisi dengan 150 mL air hijau beroksigen, 
sediaan sesuai konsentrasi perlakuan, dan 10 ekor 
Daphnia magna. Rincian perlakuan dan konsentrasi 
yang diberikan disajikan pada Tabel 1.

1.2.3.	Parameter dan Koleksi Data

Pengamatan kematian Daphnia magna pada 
3 kelompok perlakuan dilakukan sebanyak tiga 
pengulangan pada menit ke-15, 30, 45, dan 60 

Tabel 1.	 Dosis papar perlakukan Daphnia magna dengan berbagai dosis aspirin, parasetamol, dan kombinasi aspirin-
parasetamol

Perlakuan
Konsentrasi sediaan per-cup (ppm)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Aspirin (A) 0 90 180 270 450 630 810 990 1.260 1.530 1.800
Parasetamol (P) 0 90 180 270 450 630 810 990 1.260 1.530 1.800
Kombinasi 
(A+P) 0 + 0 90 + 

55
180 + 
110

270 + 
165

450 + 
275

630 + 
385

810 + 
495

990 + 
605

1.260 
+ 770

1.530 
+ 935

1.800 + 
1.100
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untuk melihat adanya potensi kematian segera 
setelah terpapar. Selain itu, dilakukan pencatatan 
jumlah kematian setelah 24 jam terpapar sediaan 
untuk menghitung nilai lethal concentration 50 
(LC50). Pergerakan Daphnia magna diklasifikasikan 
dalam tiga kategori, yaitu aktif, immobile, dan 
mati pada setiap waktu pengamatan. Kemudian, 
dilakukan pengukuran nilai pH menggunakan 
kertas pH Meter Universal Strip dan pengukuran 
kadar oksigen terlarut atau dissolved oxygen (DO) 
menggunakan DO meter tipe DO-9100.

1.3.	 Analisis Data

Data yang diperoleh dikompilasi menggunakan 
Microsoft excel 2019. Data kematian Daphnia magna 
selama 24 jam dianalisis dengan analisis probit. 

Nilai LC50 dari ketiga ulangan kemudian dianalisis 
menggunakan analysis of variance (ANOVA) dan 
dilanjutkan uji Tukey. Analisis statistik tersebut 
menggunakan alat bantu perangkat lunak IBM 
SPSS Statistics 22. Uji kuantifikasi pH dilakukan 
berdasarkan derajat keabuan gambar menggunakan 
perangkat lunak ImageJ. Data lain dianalisis secara 
deskriptif.

2.	 Hasil

Hasil pengamatan menunjukkan paparan 
aspirin dan parasetamol menyebabkan imobilisasi 
dan kematian pada Daphnia magna. Imobilisasi 
dan kematian pertama terjadi pada konsentrasi 
dan menit yang sama, yaitu konsentrasi 90 ppm 
di menit ke-30. Di sisi lain, paparan kombinasi 

Gambar 1.	 Grafik imobilitas (□) dan mortalitas (■) Daphnia magna pada menit ke-15, 30, 45, dan 60 setelah 
paparan aspirin, parasetamol, dan kombinasi keduanya. Keterangan: tabung ke 1–11 menunjukkan 
konsentrasi bertingkat yang digunakan sesuai desain penelitian

https://skhb.ipb.ac.id/
https://ipb.ac.id/
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jvetbiomed
https://doi.org/10.29244/jvetbiomed.3.2.69-77


72

©2025 Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, IPB University                                          https://journal.ipb.ac.id/index.php/jvetbiomed

Sajidah et al.,  10.29244/jvetbiomed.3.2.69-77

aspirin-parasetamol pada Daphnia magna pertama 
kali mengalami kematian pertama pada konsentrasi 
90: 55 ppm di menit ke-15. Paparan aspirin pada 
konsentrasi 990 ppm di menit ke-60 menyebabkan 
mortalitas 100% Daphnia magna. Pada konsentrasi 
dan menit yang sama, paparan parasetamol hanya 
menyebabkan mortalitas 30% Daphnia magna. 
Sementara itu, kombinasi aspirin-parasetamol sudah 
menyebabkan mortalitas 100% Daphnia magna 
pada konsentrasi 810:495 ppm di menit ke-45. Hal 
ini menunjukkan bahwa kombinasi paparan aspirin-
parasetamol memiliki efek toksisitas langsung yang 
lebih kuat dibandingkan sediaan tunggal keduanya. 
Temuan ini disajikan pada Gambar 1.

Berdasarkan pengamatan awal selama 60 menit, 
paparan sediaan tunggal aspirin memiliki efek 
toksisitas langsung yang cukup kuat dibandingkan 
paparan kombinasi aspirin-parasetamol dan sediaan 
tunggal parasetamol. Selain diamati pada 60 menit 
paparan awal, efek toksik paparan sediaan tunggal 
aspirin dan kombinasi aspirin-parasetamol dapat 
diperjelas dengan hasil pengamatan 24 jam. Hasil 
pengujian disajikan pada Gambar 2.

Paparan aspirin, parasetamol, dan kombinasi 
aspirin-parasetamol selama 24 jam menyebabkan 
kematian Daphnia magna pada perlakuan pertama 
(90 ppm). Pengamatan mortalitas 24 jam ini juga 
menunjukkan kematian Daphnia magna yang 
terpapar aspirin menunjukkan efek toksik yang 
paling kuat, ditunjukkan oleh kemiringan garis 
yang paling curam (y = 0,5x – 33,33). Menariknya, 
kemiringan garis kombinasi aspirin-parasetamol 
menunjukkan kemiripan dengan kemiringan 
garis sediaan tunggal aspirin. Berbeda dengan 
pengamatan saat 60 menit pertama, nilai tersebut 

menunjukkan kombinasi aspirin-parasetamol 
tidak lebih toksik dibandingkan aspirin. Temuan 
ini diperkuat oleh analisis nilai probit LC50 yang 
ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2.	 Nilai LC50 aspirin, parasetamol, dan kombinasi 
aspirin-parasetamol

Sediaan Nilai LC50

Aspirin (A) 164,79 ± 39,82a

Parasetamol (P) 657,34 ± 205,58b

Kombinasi (A+P)  403,94 ± 83,19ab

Keterangan:	 huruf superscript yang berbeda pada kolom yang 
sama menandai nilai berbeda nyata (p < 0,05)

Nilai LC50 aspirin menunjukkan aspirin 
memiliki efek toksik yang kuat dibandingkan 
parasetamol yang memiliki nilai LC50 sekitar 657,34 
ppm. Berdasarkan hal tersebut, efek toksik aspirin 
diduga hampir 4 kali lipat parasetamol. Nilai LC50 
kombinasi aspirin-parasetamol tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata secara statistik (p>0,05) 
dengan nilai LC50 sediaan tunggal. Selain efek 
toksik, paparan aspirin, parasetamol, dan kombinasi 
aspirin-parasetamol diduga dapat mengubah 
kondisi air hijau beroksigen yang merupakan media 
kehidupan Daphnia magna. Berikut disajikan 
nilai perubahan pH air hijau beroksigen yang 
dipapar aspirin, parasetamol, dan kombinasi pada  
Gambar 3.

Paparan aspirin dan kombinasi aspirin-
parasetamol menyebabkan penurunan pH yang 
signifikan. Keduanya memiliki pH di bawah 
5 yang menunjukkan lingkungan lebih asam. 
Sebaliknya, pH parasetamol memiliki hasil yang 
lebih tinggi, yaitu berada di atas lower limit (batas 

Gambar 2.	 Mortalitas Daphnia magna yang dipapar aspirin, parasetamol, dan kombinasi aspirin-parasetamol setelah 
24 jam
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bawah toleransi pH oleh Daphnia magna). Daphnia 
magna ditemukan lebih cepat mengalami kematian 
pada kondisi air hijau beroksigen yang terpapar 
aspirin dan kombinasi aspirin-parasetamol karena 
lingkungannya yang bersifat asam. Penambahan 
obat-obatan pada lingkungan hidup Daphnia 
magna dapat menyebabkan perubahan kandungan 
oksigen terlarut di dalamnya. Hal tersebut akan 
berdampak pada kemampuan Daphnia magna dalam 
penggunaan oksigen terlarut atau dissolved oxygen 
(DO) untuk mempertahankan kehidupannya. Nilai 
DO yang dipapar ketiga perlakuan disajikan pada 
Tabel 3.

Pengecekan DO pada ketiga perlakuan tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Nilai 
DO konsisten berada di angka 8,2–8,3 mg/L. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa air hijau beroksigen 
yang dipapar aspirin, parasetamol, dan kombinasi 
aspirin-parasetamol tidak menyebabkan penurunan 
kadar oksigen terlarut yang signifikan, sehingga 
tidak berdampak langsung pada ketersediaan 
oksigen bagi Daphnia magna. Dengan demikian, 

air hijau beroksigen yang dipapar ketiga perlakuan 
masih menyediakan oksigen yang memadai untuk 
mendukung kehidupan Daphnia magna.

3.	 Pembahasan

Peningkatan konsentrasi senyawa aktif farmasi 
di lingkungan perairan dapat mengakibatkan 
efek buruk bagi satwa akuatik, ekosistem, dan 
kesehatan manusia[8]. Penelitian ini menggunakan 
Daphnia magna yang telah digunakan sebagai 
standar dalam uji toksisitas[9]. Paparan aspirin, 
parasetamol, dan kombinasi aspirin-parasetamol 
menunjukkan perubahan perilaku dan kondisi fisik 
yang menunjukkan Daphnia magna telah terpapar 
zat toksik. Daphnia magna yang terpapar zat toksik 
umumnya menunjukkan gejala stres dan kerusakan 
akibat racun yang ditandai dengan menurunnya 
nafsu makan, gerakan kurang stabil, dan cenderung 
berada di dasar air. Selaras dengan perilaku Daphnia 
magna yang teramati saat melakukan penelitian, 
yaitu Daphnia magna mulai mengalami imobilisasi, 
yaitu ketika Daphnia magna tidak menunjukkan 

Gambar 3.	 Nilai pH air hijau beroksigen yang dipapar aspirin, parasetamol, dan kombinasi aspirin-parasetamol 
dibandingkan dengan batas bawah toleransi pH (lower limit) pada Daphnia magna.

Keterangan: konsentrasi kombinasi sesuai dengan yang tertera pada metode, yaitu perbandingan 5,5:9 aspirin dengan parasetamol

Tabel 3.	 Nilai DO air hijau beroksigen yang dipapar aspirin, parasetamol, dan kombinasi keduanya selama 24 jam

Cup ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Perlakuan tunggal
Konsentrasi (ppm) 0 90 180 270 450 630 810 990 1.260 1.530 1.800
Nilai DO (mg/L)
Aspirin 8,3 8,3 8,3 8,3 8,2 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 8,2
Parasetamol 8,3 8,2 8,2 8,2 8,2 8,2 8,2 8,2 8,2 8,2 8,2
Perlakuan kombinasi aspirin dan parasetamol (9:5,5)
Konsentrasi (ppm) 0 145 290 435 725 1.015 1.305 1.595 2.030 2.465 2.900
Nilai DO (mg/L) 8,3 8,3 8,2 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3 8,3
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pergerakan spontan dan hanya bergerak saat 
diberi rangsangan. Imobilisasi menandakan awal 
keracunan pada konsentrasi rendah, kemudian 
dapat berlanjut menjadi kematian ketika paparan 
berlanjut. Kematian Daphnia magna ditandai 
dengan tidak adanya pergerakan lagi meskipun 
diberi rangsangan[10].

Penelitian ini menunjukkan efek toksik sediaan 
tunggal aspirin dan kombinasi aspirin-parasetamol 
pada Daphnia magna tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata (p<0,05). Meski demikian, 
kedua perlakuan ini memiliki efek toksik yang lebih 
tinggi dibandingkan paparan parasetamol secara 
tunggal berdasarkan pengujian toksisitas akut. 
Indikator pengujian tersebut adalah nilai LC50 yang 
dihasilkan. Semakin rendah nilai LC50, semakin 
toksik zat tersebut[11]. Nilai LC50 sediaan tunggal 
aspirin adalah 164,79 ppm. Nilai tersebut lebih 
rendah dibandingkan nilai LC50 pada penelitian 
sebelumnya yaitu 168 ppm[12]. Perolehan nilai LC50 
yang rendah dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 
salah satunya genetik. Perbedaan genetik dapat 
menyebabkan perbedaan nilai LC50 hingga 90%[13].

Aspirin tergolong dalam nonsteroidal 
antiinflammatory drug (NSAID) yang menghasilkan 
aktivitas terapeutiknya melalui penghambatan 
enzim cyclooxygenase (COX) dengan dua 
isoformnya, yaitu cyclooxygenase-1 (COX-1) dan 
cyclooxygenase-2 (COX-2) yang berperan dalam 
produksi prostaglandin (PG) pada manusia 
prostaglandin berperan penting dalam regulasi 
berbagai fungsi fisiologis, termasuk respons 
inflamasi dan homeostasis. Aspirin menghambat 
COX-1 dan COX-2 secara irreversibel pada manusia 
(Berliana 2020). Berbeda dengan manusia dan 
hewan vertebrata, Daphnia magna hanya ditemukan 
satu isoform COX yang berpotensi aktif di usus 
tengah (midgut), jaringan imun, serta jaringan 
reproduksi[14].

Penghambatan COX akan mengganggu fungsi 
fisiologis dasar seperti menghambat kecepatan 
berenang, tinggi berenang, jarak yang ditempuh, dan 
jumlah denyut jantung Daphnia magna[15]. Selain 
itu, studi sebelumnya menemukan bahwa paparan 
aspirin menyebabkan gangguan pertumbuhan 
berupa pemendekan panjang tubuh dan gangguan 
reproduksi Daphnia magna, seperti penundaan 
produksi telur[16]. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Michalaki et al.[17] bahwa aspirin 
terbukti menurunkan tingkat kelangsungan hidup, 

kesuburan, dan pertumbuhan Daphnia magna. 
Selain itu, stres oksidatif pada Daphnia magna 
terbukti menyebabkan aktivitas enzim antioksidan, 
peningkatan kadar malondialdehyde (MDA), dan 
penurunan glutathione (GSH)[16]. Kemudian, 
induksi stres oksidatif yang terjadi pada Daphnia 
magna akan disertai dengan peningkatan oksidasi 
lipid dan protein yang disertai dengan kerusakan 
DNA yang berakhir kematian Daphnia magna. 
Konsentrasi aspirin yang tinggi dapat memengaruhi 
media hidup Daphnia magna, yaitu mengubah 
kondisi lingkungan menjadi asam akibat sifat asam 
dari aspirin.

Paparan aspirin menyebabkan penurunan pH 
media hidup Daphnia magna menjadi lebih asam, 
yaitu 3,65–4,41. pH tersebut berada jauh di bawah 
batas toleransi pH bagi Daphnia magna, yaitu pH 
6–8[18]. Sebuah studi yang dilakukan oleh Li[19] 

menunjukkan bahwa obat NSAID seperti aspirin 
memiliki toksisitas yang lebih tinggi pada pH 
rendah. Penurunan pH meningkatkan proporsi 
bentuk netral dari senyawa tersebut, sehingga lebih 
mudah diserap oleh organisme akuatik dan menjadi 
lebih toksik. Aspirin yang terlalu banyak terserap 
menyebabkan Daphnia magna mati. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh El-
Deeb et al.[20] bahwa Daphnia magna signifikan 
mengalami penurunan kelangsungan hidup dan 
pertumbuhan setelah terpapar oleh pH 4,44.

Selain pH, kondisi lingkungan air yang 
mungkin berubah akibat paparan obat adalah kadar 
oksigen terlarut atau dissolved oxygen (DO). Nilai 
DO dalam air hijau beroksigen yang dipapar aspirin 
berada pada kisaran 8,2–8,3 mg/L. Paparan aspirin 
tidak menyebabkan penurunan oksigen yang 
signifikan. Penelitian sebelumnya menyebutkan 
bahwa Daphnia magna memiliki nilai toleransi 
minial kadar oksigen terlarut sebesar 3,5 mg/L. 
Weider dan Lampert[21] menyebutkan bahwa pada 
Daphnia pulex, rentang kadar oksigen terlarut 
sebesar 1–9 mg/L.

Paparan parasetamol juga dapat memengaruhi 
kematian Daphnia magna. Namun, konsentrasi 
yang digunakan perlu lebih tinggi dibandingkan 
aspirin untuk menghasilkan efek mematikan[22]. 
Parasetamol memiliki nilai LC50 657,34 ppm, 
nilai ini lebih tinggi dibandingkan nilai LC50 pada 
penelitian Du et al.[23], yaitu 226 ppm. Nilai LC50 
parasetamol pada Daphnia magna tergolong tinggi 
karena parasetamol memiliki sifat kimia yang relatif 
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stabil dan kurang reaktif, sehingga tidak mudah 
menimbulkan kerusakan langsung pada sel dalam 
waktu singkat[24].

Mekanisme kematian Daphnia magna akibat 
paparan parasetamol berfokus pada respons stres 
oksidatif, perubahan ekspresi gen antioksidan, dan 
gangguan fungsi metabolisme atau sistem saraf. 
Parasetamol memiliki toksisitas yang lebih rendah 
dibanding aspirin karena tidak menyebabkan 
gangguan sistemik yang berat pada organisme 
akuatik seperti Daphnia magna. Meski demikian, 
paparan parasetamol pada konsentrasi tinggi 
dapat menyebabkan stres oksidatif dan gangguan 
metabolik yang mengakibatkan kematian Daphnia 
magna[25].

Paparan parasetamol pada Daphnia magna 
menyebabkan 90% parasetamol dalam tubuh 
Daphnia magna dimetabolisme menjadi sulfat 
dan glukoronad[26]. Sisa parasetamol yang belum 
dimetabolisme Daphnia magna akan dioksidasi pada 
hepatopankreas (midgut) melalui rute sitoktom P450 
(gen CYP360A8) menjadi N-asetil-p-benzoquinone 
imine (NAPQI) yang sangat reaktif. Senyawa 
NAPQI dinetralkan menjadi glutathione oleh enzim 
glutathione S-transferase (GST), namun jika paparan 
terus berlanjut, maka glutathione yang jumlahnya 
terbatas tidak dapat menetralkan NAPQI[27]. 
Metabolit reaktif NAPQI dalam jumlah tinggi dan 
penurunan jumlah glutathione akan meningkatkan 
produksi reactive species of oxygen (ROS), yaitu 
molekul reaktif yang dapat merusak struktur seluler 
seperti membran, protein, dan DNA. Jika produksi 
ROS melebihi kapasitas sistem antioksidan, maka 
terjadi stres oksidatif berkepanjangan yang dapat 
menyebabkan nekrosis hingga kematian[28].

Paparan parasetamol tidak begitu memengaruhi 
media hidup Daphnia magna. Parasetamol 
menyebabkan sedikit peningkatan pH media hidup 
Daphnia magna, yaitu 6,33–6,73. pH tersebut 
berada sedikit di atas lower limit pH bagi Daphnia 
magna namun masih dalam rentang aman, yaitu pH 
6–8, sehingga pH tidak menjadi faktor penunjang 
kematian Daphnia magna secara signifikan. Selain 
itu, indikator lain seperti oksigen terlarut atau 
dissolved oxygen (DO) akibat paparan parasetamol 
juga tidak mengalami perubahan signifikan. Nilai 
DO paparan parasetamol berada pada kisaran 8,2–
8,3 mg/L dengan nilai toleransi minimal sebesar 3,5 
mg/L[18].

Kombinasi aspirin-parasetamol merupakan 
formulasi obat yang menggabungkan dua agen 
analgesik-antipiretik dengan sifat kimia yang berbeda 
namun saling melengkapi. Aspirin dengan rumus 
kimia C₉H₈O₄ mengandung gugus fungsional 
ester dan asam karboksilat, menjadikannya 
senyawa asam lemah (pKa ~3,5) yang tidak stabil 
dalam kondisi lembap atau basa karena mudah 
terhidrolisis menjadi asam salisilat . Sementara itu, 
parasetamol (C₈H₉NO₂) bersifat lebih stabil secara 
kimia, memiliki gugus fenol dan amida, serta tidak 
bersifat asam atau basa kuat (pKa ~9,5)[24]. Dalam 
kombinasi, kedua senyawa ini secara umum stabil 
dalam bentuk sediaan kering, terutama jika disimpan 
pada pH netral hingga sedikit asam untuk menjaga 
kestabilan aspirin[29]. Penelitian oleh Michalaki 
dan Grintzalis[30] menunjukkan bahwa kombinasi 
kedua obat ini dapat meningkatkan mortalitas dan 
menurunkan laju makan pada neonatus Daphnia 
magna dibandingkan dengan paparan individu. 
Peningkatan mortalitas yang terjadi membuktikan 
adanya efek toksik kombinasi aspirin-parasetamol. 
Efek toksik dapat ditunjukkan dengan nilai LC50. 
Semakin rendah nilai LC50, semakin toksik zat 
tersebut. Dalam hal ini, menunjukkan nilai 
kebaruan LC50 pada kombinasi aspirin-parasetamol, 
yaitu 403,94 ppm. Secara umum, paparan aspirin, 
parasetamol, dan kombinasi aspirin-parasetamol 
menyebabkan kematian pada Daphnia magna 
dengan nilai LC50 diatas 100 ppm. Oleh karena 
itu, ketiga sediaan ini dikategorikan sebagai praktis 
tidak toksik berdasar EPA[31].

4.	 Kesimpulan

Paparan aspirin, parasetamol, dan kombinasi 
aspirin-parasetamol mampu menyebabkan efek 
toksik berupa imobilitas dan kematian pada 
Daphnia magna. Aspirin menyebabkan kematian 
50% Daphnia magna (LC50) pada 164,79 ppm 
dan secara signifikan lebih toksik dari parasetamol 
yang memiliki nilai LC50 657,34 ppm. Kombinasi 
aspirin-parasetamol menghasilkan nilai LC50 yang 
tidak berbeda nyata terhadap keduanya, yaitu 
403,94 ppm. Baik sediaan aspirin, parasetamol, 
dan kombinasi aspirin-parasetamol dikategorikan 
sebagai sediaan praktis tidak toksik pada Daphnia 
magna.
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ABSTRAK

Dermatitis atopik pada anjing merupakan penyakit kulit kompleks dengan etiologi multifaktorial, melibatkan 
peradangan alergi dan infeksi sekunder. Studi ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas pengobatan non- herbal 
dan herbal pada dua kasus anjing penderita dermatitis atopik di Rumah Sakit Hewan Pendidikan IPB. Anjing Glory 
diobati menggunakan kombinasi kortikosteroid oral, suplemen kulit, spray topikal anti alergi, dan shampoo medikasi, 
menunjukkan perbaikan signifikan dalam 14 hari. Sebaliknya, anjing Kacang yang hanya menerima kapsul madu 
trigona memerlukan waktu 30 hari untuk mencapai pemulihan klinis. Hasil ini mengindikasikan bahwa pengobatan 
non-herbal lebih cepat dalam mengatasi gejala klinis dibandingkan herbal, seperti madu trigona, meskipun berpotensi 
menyebabkan efek samping. Pemilihan terapi harus mempertimbangkan efektivitas, keamanan, dan tingkat keparahan 
penyakit untuk memastikan hasil yang optimal dan mencegah komplikasi.

Kata kunci: anjing, dermatitis atopik, kulit, penyakit, terapi,

ABSTRACT

Atopic dermatitis in dogs is a complex skin disease with multifactorial etiology, involving allergic inflammation and 
secondary infection. This study aimed to compare the effectiveness of non-herbal and herbal treatments in two cases 
of dogs with atopic dermatitis at IPB Teaching Animal Hospital. Glory was treated using a combination of oral 
corticosteroids, skin supplements, topical anti-allergy spray, and medicated shampoo, showing significant improvement 
within 14 days. In contrast, the Peanut that received only trigona honey capsules took 30 days to achieve clinical 
recovery. These results indicate that non-herbal treatments are faster in resolving clinical symptoms than herbs, such as 
trigona honey, despite the potential for side effects. Treatment selection should consider effectiveness, safety and disease 
severity to ensure optimal outcomes and prevent complications.

Keywords: atopic dermatitis, disease, dog, skin, therapy
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1.	 Pendahuluan

Salah satu penyakit yang paling umum terjadi 
pada anjing yaitu dermatitis atopik. Dermatitis 
atopik merupakan penyakit multifaktorial. Penyakit 
dermatitis ini dikaitkan dengan penyakit kulit alergi 
inflamasi dan pruritus dengan kecenderungan 
genetik yang sering dikaitkan dengan produksi 
imunoglobulin E (IgE) terhadap alergen 
lingkungan[4]. Dermatitis atopik pada anjing adalah 
penyakit yang kompleks dengan berbagai penyebab 
yang sering dikaitkan dengan pruritus lainnya, 
seperti demodex, scabies, dermatofitosis, malassezia, 
dan alergi pakan[6]. Dermatitis atopik ini dapat 
juga disebabkan oleh mikroba sebagai penyebab 
sekunder dari terjadinya inflamasi kulit[10].

Kejadian dermatitis atopik diperkirakan 
mempengaruhi 15–30 persen dari populasi 
anjing. Kejadian dermatitis atopik pada anjing 
menunjukkan gejala klinis berupa kemerahan, serta 
alopesia atau kerontokan rambut pada abdomen, 
kaki, dan mulut. Pengobatan dermatitis biasanya 
dilakukan secara topikal dan menggunakan bahan 
kimia atau herbal yang ternyata efektif dalam 
penyembuhan lesi kulit. Namun, apabila luas lesi 
sampai mencakup seluruh tubuh dan penyebabnya 
multifaktorial, pengobatan topikal menjadi kurang 
efisien dan ekonomis. Penutupan permukaan 
tubuh yang luas dapat menutup pori-pori kulit, 
berefek pada peningkatan suhu kulit yang dapat 
memperparah luka sehingga diperlukan alternatif 
dengan cara pemberian obat per oral atau melalui 
mulut. Pemberian obat melalui oral merupakan rute 
pemberian yang menguntungkan dan memudahkan 
penggunaannya dalam pengobatan dermatitis 
dengan gangguan lesi menyeluruh pada permukaan 
tubuh[11].

2.	 Materi dan Metode

2.1.	 Sinyalemen dan anamnesa

Dibandingkan dua kasus dengan penyakit 
yang sama yaitu dermatitis atopik. Pada kasus 
pertama dengan pengobatan prednisolon, seekor 
anjing Siberian Husky bernama Glory, berusia 7 
tahun, berwarna putih-abu dengan bobot badan 
24,4 kg datang ke RSHP IPB dengan keluhan 
sering menggaruk tubuhnya, kerontokan rambut, 
serta adanya luka dan kemerahan pada kulit. 
Sedangkan, pada kasus kedua dengan pengobatan 
madu trigona, anjing Kacang berusia 4–6 bulan 
mengalami gangguan kulit sedang, adanya nodul 
dan makula, adanya sisik, krusta, alopesia, eritema, 
serta hiperpigmentasi.

2.2.	 Pemeriksaan fisik

Hasil dari pemeriksaan fisik Anjing Glory tidak 
menunjukkan adanya perubahan, selain adanya 
perubahan pada bagian kulit. Pada kulit perubahan 
yang terlihat meliputi lesi pada beberapa bagian 
tubuh, eritema pada bagian thorax, abdomen, dan 
inguinal, alopesia, hiperpigmentasi di axillary, serta 
adanya pustula pyoderma (Gambar 1). Pasien Glory 
juga tampak menunjukkan reaksi gatal berlebih 
pada daerah kulit yang berlesi.

Pada hasil pemeriksaan fisik anjing kacang, 
frekuensi jantung 109 kali/menit, frekuensi 
pernapasan 27 kali/menit, suhu 38,2°C, dan 
Capillary Refill Time (CRT) kurang dari 2 detik. 
Pemeriksaan klinis menunjukkan adanya lesi primer 
berupa nodul pada bagian telinga. Lesi sekunder 
yaitu adanya alopesia, kulit bersisik, krusta, serta 
eritema pada bagian wajah, abdomen, kaki depan, 
kaki belakang, dan telinga (Gambar 2). Anjing 
menunjukkan gejala pruritus dengan menggaruk- 
garuk bagian leher, telinga, dan badan [18].

Gambar 1. Lesi pada kulit Anjing Glory
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Gambar 2. Lesi pada kulit Anjing Kacang

2.3.	 Pemeriksaan penunjang

Pemeriksaan penunjang perlu dilakukan dalam 
kasus ini untuk mengetahui penyebab penyakit 
yang lebih spesifik. Pemeriksaan penunjang yang 
dilakukan yaitu natif atau sitologi. Pemeriksaan 
kerokan kulit dilakukan dengan metode deep 
skin scraping dengan cara mengambil sampel 
kulit menggunakan pisau bedah. Persiapan yang 
dilakukan adalah memijat kulit yang terdapat lesi 
dengan jari sebanyak sepuluh kali dan dilanjutkan 
dengan melakukan kerokan pada kulit sampai 
berdarah. Sampel ditempatkan pada object glass 
yang diteteskan minyak emersi. Sampel kulit 

diratakan kemudian ditutup dengan cover glass dan 
diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 
10x sampai 40x lensa objektif. Pengamatan 
sampel kulit di bawah mikroskop menunjukkan 
adanya neutrophilia inflammation non-sepsis yang 
diakibatkan oleh bakteri ekstraseluler, serta adanya 
kerusakan pada skin barrier yang ditunjukkan 
dengan ditemukannya stratum basale (Gambar 3). 
Hal ini sejalan dengan literatur yang menyatakan 
bahwa secara histopatologis penebalan epidermis 
dapat terjadi karena hiperplasia pada stratum 
spinosum dan stratum basal akibat adanya proses 
inflamasi. Peradangan dapat disebabkan oleh dua 
faktor yaitu mikroorganisme, seperti virus, bakteri, 
jamur, protozoa, cacing, dan lain-lain, sedangkan 
non- mikroorganisme, seperti bahan kimia, suhu 
yang terlalu ekstrim, terjadinya trauma, insisi, 
pembedahan, dan lainnya. Sel radang merupakan 
respons tubuh terhadap infeksi dari agen penyakit 
dan berperan penting dalam sistem pertahanan 
tubuh[3]. Berdasarkan pengamatan tersebut, pasien 
tidak diberikan pengobatan antibiotik.

Pada pemeriksaan kasus anjing kacang, 
dilakukan kerokan kulit yang dikultur dengan 
Saburent Dextrose Agar atau SDA untuk 
pemeriksaan jamur dan didapatkan hasil positif 
adanya koloni jamur. Hasil pewarnaan koloni 
jamur ditemukan Candida sp. Pemeriksaan kultur 
bakteri menggunakan Blood Agar didapatkan hasil 
positif Staphylococcus sp.

Gambar 3.	 Hasil kerokan kulit glory menunjukkan Neutrophilia inflammation dan terlihat kerusakan skin barrier 
yang ditandai dengan ditemukannya stratum basale
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3.	 Hasil

3.1.	 Diagnosa dan prognosis

Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik, 
dan pemeriksaan penunjang yang yang dilakukan, 
pasien anjing Glory di diagnosis dermatitis atopik 
dengan prognosis fausta. Sedangkan, pada pasien 
anjing Kacang didiagnosis mengalami dermatitis 
atopik akibat infeksi jamur dan bakteri dengan 
prognosis fausta.

3.2.	 Terapi

Terapi awal yang diberikan pada Anjing Glory 
yaitu pencukuran rambut dan dilakukan grooming 
menggunakan shampoo Techno DE. Selanjutnya, 
dilakukan pengobatan untuk mengatasi gejala klinis 
akibat dermatitis atopik selama 14 hari. Obat-
obatan yang dipilih adalah Prednisolone (Pred X 5 
mg®) dengan dosis 0,5 mg/kg BB, suplemen kulit 
(Coatex plus®), dan suplemen imunitas (4life transfer 
factor®) diberikan secara peroral sekali sehari. Obat-
obatan lainnya berupa sediaan topikal yaitu pereda 
gatal (Allerdone® spray) dan antiseptik (Techno DE® 
foam) yang diberikan sekali sehari, serta shampoo 
medikasi (Techno DE® shampoo) yang digunakan 
2 kali seminggu. Pada kasus anjing Kacang, terapi 
yang diberikan pada anjing kasus yaitu pemberian 
madu trigona sediaan kapsul selama 30 hari. Anjing 
diberikan madu trigona sediaan kapsul sebanyak 
0,1 mg/hari.

4.	 Pembahasan

Pengobatan yang diberikan pada kasus 
dermatitis atopik yaitu anjing Glory berupa pred X 
5 mg, coatex, 4life transfer factor, Allerdone, Techno 
DE foam, dan Techno DE shampoo Pengobatan 
tersebut diberikan untuk meringankan gejala 
klinis yang ditimbulkan oleh pasien anjing Glory. 
Pred X 5 mg merupakan nama dagang dari obat 
yang mengandung bahan aktif prednisolone 5 mg. 
Prednisolone merupakan senyawa kortikosteroid 
yang sering digunakan dan memiliki efek anti-
inflamasi serta imunosupresan[20]. Penggunaan klinis 
kortikosteroid sebagai anti-inflamasi bertujuan 
untuk menghambat semua proses peradangan dan 
mengurangi permeabilitas kapiler yang terjadi. Pada 
kasus dermatitis atopik, prednisolone berfungsi anti-
inflamasi yang disebabkan oleh reaksi alergi dengan 
membantu mengurangi gejala, seperti kemerahan, 
bengkak, dan iritasi. Selain itu, prednisolone 
memiliki efek menenangkan yang dapat 
mengurangi rasa gatal (pruritus) yang seringkali 

menyebabkan pasien menggaruk dan menggigit 
kulitnya. Mekanisme kerja prednisolon yaitu 
bentuk sintetik dari steroid yang akan diubah oleh 
hati menjadi prednisolon yang merupakan bentuk 
aktif dan steroid. Steroid bekerja dengan cara seperti 
inhibisi infiltrasi leukosit pada tempat terjadinya 
peradangan, ikut bekerja pada fungsi mediator 
respons radang, dan penekanan pada respons imun 
humoral. Aktivitas antiinflamasi dari prednisolon 
empat kali lebih poten dari hidrokortison[21].

Madu trigona adalah salah satu jenis madu 
yang dihasilkan oleh lebah jenis Trigona spp.. 
Madu trigona dibandingkan dengan madu lain 
seperti madu kaliandra, memiliki kandungan 
flavonoid lebih tinggi yaitu sebesar 58,8 mg 
QE/100 g, sedangkan madu kaliandra sebesar 
44,46 mg QE/100 g[13][7]. Kandungan antioksidan 
yang tinggi memiliki potensi melindungi kerusakan 
yang dipicu oleh reaksi radikal bebas[9]. Bahan 
aktif madu seperti senyawa polifenol dalam bentuk 
asam phenolics dan flavonoids berfungsi sebagai 
antioksidan[12]. Bahan antibakteri pada madu 
yaitu hydrogen peroxide dan phenolic, sehingga 
madu terbukti memiliki khasiat untuk membantu 
penyembuhan luka pada dermatitis, salah satunya 
dermatitis atopik. Kandungan pada madu trigona 
digunakan sebagai terapi kausatif, simptomatis, dan 
suportif, sehingga tidak dibutuhkan obat-obatan 
lainnya dalam pengobatan anjing Kacang[8][14].

Pengobatan anjing Glory, terdapat terapi 
suportif lainnya seperti coatex vetplus yang 
merupakan suplemen khusus anjing dan kucing 
yang mengandung asam lemak esensial omega 3 
untuk membantu menjaga kesehatan kulit dan 
kekuatan bulu hewan agar tetap dalam kondisi 
prima. Coatex vetplus merupakan suplemen 
khusus anjing dan kucing yang mengandung asam 
lemak esensial omega 3 untuk membantu menjaga 
kesehatan kulit dan kekuatan bulu hewan agar tetap 
dalam kondisi prima. Coatex juga mengandung 
gamma linolenic acid yang berpotensi tinggi dalam 
mengurangi proses inflamasi, serta linoleic acid untuk 
mempertahankan tingkat fluiditas membran kulit 
dari barrier air transdermal di lapisan epidermis[1]. 
Selain itu, terdapat kandungan kombinasi 
eicosapentaenoic acid (EPA) dan docosahexaenoic acid 
(DHA) yang membantu menginisiasi dan resolusi 
peradangan[16]. Terdapat juga kandungan vitamin 
E sebagai fungsi antioksidan dan vitamin A yang 
dapat menjaga integritas epitel, serta vitamin D 
berfungsi membantu penyerapan kalsium-fosfat 
dan metabolisme tulang[19].
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4life transfer factor adalah protein dan peptida 
yang mengandung informasi spesifik antigen 
sehingga dapat meningkatkan sistem kekebalan 
tubuh dan menjaga keseimbangan sistem kekebalan. 
4life transfer factor bekerja langsung dalam 
memperkuat sistem imun, sekaligus menyerang 
segala pengganggu, seperti sel-sel yang terinfeksi 
penyakit. Transfer Factor dapat meningkatkan 
kekuatan sistem imun hingga 437% yang akan 
memperkuat pertahanan tubuh dalam melawan 
virus, bakteri, parasit, sel kanker, tumor, dan 
antigen asing lainnya yang menyebabkan penyakit 
dengan 44 rantai asam amino yang berperan dalam 
mempercepat regenerasi sel yang rusak atau mati[15].

Allerdone spray merupakan produk perawatan 
kulit yang digunakan untuk meredakan gatal, 
mengobati alergi, merangsang pertumbuhan 
rambut, menghilangkan penebalan pada kulit, 
dan menghilangkan iritasi, serta bekas luka. Obat 
topikal tersebut dapat digunakan pada hewan 
anjing, kucing, dan kelinci. Techno DE foam care 
adalah shampoo conditioner yang diformulasikan 
dengan bahan natural yang aman untuk pemakaian 
rutin dan tanpa dilakukan pembilasan. Techno DE 
foam care mengandung chlorhexidine gluconate dan 
aloe vera yang berfungsi sebagai antiseptik untuk 
desinfeksi kulit pasien. Selain itu, chlorhexidine 
gluconate merupakan antiseptik yang sering 
digunakan untuk mencegah penyebaran infeksi 
karena luasnya cakupan antiseptik tersebut dalam 
membunuh bakteri. Sedangkan, Techno De shampoo 
merupakan shampo pengobatan dengan kandungan 

chlorhexidine dan ketokonazol sebagai antifungi 
dan antiseptik untuk penanganan masalah pada 
rambut dan kulit. Shampo tersebut juga digunakan 
secara reguler untuk pencegahan timbulnya gatal 
dan penyakit lain akibat bakteri. Shampo Techno 
De biasanya digunakan pada kasus dermatitis 
atopik, dermatofitosis, kulit bersisik, dan kulit 
kering pada hewan[5]. Pada kasus ini, penggunaan 
ketiga produk kulit dan rambut tersebut bertujuan 
mengobati secara optimal masalah kulit yang terjadi 
pada pasien Glory.

Pemulihan klinis pada penyakit kulit anjing 
sepenuhnya bergantung pada ketepatan dari 
diagnosis, pemilihan pengobatan, dan kepatuhan 
terhadap instruksi yang diberikan oleh dokter 
hewan. Penyembuhan total dari gejala klinis dapat 
membutuhkan waktu beberapa hari, minggu, 
hingga bulan pada kasus-kasus yang berbeda[17]. 
Pada kasus anjing Glory yang diobati menggunakan 
kortikosteroid oral sebagai anti- inflamasi, suplemen, 
spray topikal anti alergi, dan medicated shampoo 
menunjukkan adanya progres yang signifikan 
setelah 14 hari terapi. Sedangkan, pada pengobatan 
anjing Kacang yang hanya menggunakan kapsul 
madu trigona membutuhkan waktu persembuhan 
hingga 30 hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pengobatan menggunakan obat non herbal lebih 
cepat dibandingkan obat herbal, seperti madu 
trigona. Akan tetapi, obat non herbal memiliki efek 
samping yang dapat timbul jika penggunaannya 
tidak sesuai.

Gambar 4. Kondisi Anjing Glory setelah terapi
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Gambar 5. Kondisi Anjing Kacang setelah terapi

5.	 Kesimpulan

Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik, 
dan pemeriksaan penunjang pada anjing kasus, 
maka pasien tersebut didiagnosis menderita 
dermatitis atopik. Pengobatan dilakukan dengan 
terapi kausatif dan suportif menggunakan pred X 
5 mg, coatex, 4life transfer factor, Allerdone spray, 
Techno DE foam, dan Techno DE shampoo. 
Kondisi anjing kasus memberikan progres yang 
baik setiap bulannya ditandai dengan berkurangnya 
intensitas menggaruk, alopecia sudah tidak tampak, 
eritema sudah menghilang secara perlahan, dan 
hiperpigmentasi tidak ada. Rambut pada anjing kasus 
sudah mulai tumbuh secara perlahan. Diperlukan 
edukasi yang lengkap kepada pemilik hewan 
untuk mencegah kembali terjadinya penyakit yang 
serupa dengan memberikan pemahaman terhadap 
manajemen pemeliharaan hewan kesayangan yang 
baik, serta selalu menjaga kebersihan kandang dan 
kebersihan hewan.
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ABSTRAK

Abortus merupakan kematian yang terjadi pada masa kebuntingan dan dapat terjadi pada seluruh umur kebuntingan 
disertai adanya abnormalitas seperti belum lengkapnya perkembangan fetus yang dapat disebabkan oleh agen infeksius 
dan non infeksius. Kucing dibawa dengan keluhan keluarnya darah pada vulva dan berbau khas darah sejak hari 
sebelumnya dibawa ke klinik pada tanggal 3 Agustus 2024. Kucing diperkirakan kawin akhir bulan Juni 2024 atau 
awal bulan Juli 2024 dan pada pertengahan Juli 2024 pemilik mengadopsi kucing baru yang agresif. Hasil pemeriksaan 
fisiknya menunjukkan suhu tubuh normal (38,4°C), sedikit tampak letargi, nafsu makan dan minum menurun. Warna 
mukosa normal dan CRT <2 detik. Hasil pemeriksaan hematologi terjadi leukositosis dengan monositosis, limfositosis 
dan granulositosis, peningkatan MCHC dan MCH, penurunan RDW-SD serta adanya trombositopenia dengan kadar 
MPV rendah dan kadar P-LCR tinggi. Pemeriksaan USG menunjukkan fetus tidak ada pergerakan dan tidak ada 
detak jantung yang mengindikasikan bahwa fetus mengalami kematian. Pemeriksaan leleran vulva tampak infiltrasi sel 
limfosit, makrofag serta neutrofil dan adanya dugaan bakteri berbentuk basil pendek yang tersebar atau berkelompok 
kecil. Penanganan kasus abortus dilakukan dengan prosedur ovariohysterectomy.
Kata kunci: Abortus, Kucing, Ovariohisterektomi, Ultrasonografi

ABSTRACT

Abortion refers to fetal death during pregnancy and can occur at any stage of gestation, often accompanied by 
abnormalities such as incomplete fetal development. These abnormalities are caused by infectious or non-infectious 
agents. Cat was brought to the clinic with complaints of bloody discharge from the vulva, which had a characteristic 
blood odor since the previous day she was brought to the clinic on August 3, 2024. It was estimated that the cat mated 
in late June 2024 or early July 2024, and in mid-July 2024, the owner adopted a new, aggressive cat. The physical 
examination revealed a normal body temperature (38.4°C), slight lethargy, and reduced appetite and water intake. 
The mucous membrane color was normal, and the CRT was <2 seconds. Hematology results showed leukocytosis 
with monocytosis, lymphocytosis, and granulocytosis, increased MCHC and MCH levels, reduced RDW-SD, 
thrombocytopenia with low MPV levels, and high P-LCR levels. An ultrasound examination showed no movement 
and had no detectable heartbeat, confirming fetal death. The examination of vulvar discharge showed infiltration 
suspected to consist of lymphocytes, macrophages, and neutrophils, and there were suspected short bacillus-shaped 
bacteria that were scattered or in small groups. The treatment for the abortion case involved an ovariohysterectomy 
procedure.

Keywords: Abortion, Cat, Ovariohysterectomy, Ultrasonography
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1.	 Pendahuluan

Beberapa tahun terakhir, kepemilikan hewan 
peliharaan semakin meningkat di negara-negara 
maju. Hewan peliharaan dipelihara dengan tujuan 
khusus untuk olahraga, kesenangan, dan keindahan. 
Tidak banyak juga bahwa anjing dan kucing telah 
dianggap sebagai bagian dari anggota keluarga 
yang dilatih, diajak bermain, serta teman untuk 
menghilangkan stress. Terdapat banyak keuntungan 
dari adanya ikatan yang terbentuk antara manusia 
dengan hewan peliharaannya baik secara fisik 
maupun psikis, diantaranya adalah mengurangi 
risiko penyakit kardiovaskular, meningkatkan 
survival rate setelah mengalami serangan jantung, 
mengurangi rasa kesepian dan depresi. Sebagai 
hewan peliharaan, kucing memerlukan perawatan 
dari segi kesehatan. Kesehatan kucing sangat penting 
untuk dijaga agar terhindar dari berbagai macam 
penyakit yang mengancam dan bahkan zoonosis[1].

Salah satu gangguan kesehatan yang dapat 
terjadi pada masa kebuntingan adalah abortus. 
Abortus adalah kematian fetus yang terjadi 
setelah fase organogenesis namun sebelum waktu 
kelahiran. Masa kebuntingan pada kucing biasanya 
berlangsung sekitar 65 hari. Kematian fetus atau 
abortus dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang terbagi menjadi penyebab infeksius dan 
noninfeksius. Penyebab infeksius meliputi infeksi 
bakteri, virus, jamur, atau protozoa, sementara 
penyebab non-infeksius mencakup stres, trauma 
fisik, dan faktor genetik. Gejala klinis pada kucing 
yang mengalami abortus antara lain penurunan 
lingkar perut, muntah, diare, kehilangan nafsu 
makan, dehidrasi, dan demam. Dalam beberapa 
kasus, kucing juga dapat menunjukkan adanya 
keluarnya cairan bercampur darah dari vulva, 
bahkan hingga terjadi pengeluaran fetus, namun 
tidak semua kucing dengan abortus menunjukkan 
gejala tersebut[2]. Diagnosa abortus pada kucing 
dapat ditegakkan dengan bantuan pemeriksaan 
ultrasonografi (USG). Alat USG berperan penting 
untuk mendeteksi apakah fetus masih menunjukkan 
tanda-tanda kehidupan, seperti adanya pergerakan 
atau detak jantung[3].

2.	 Materi dan Metode

2.1.	 Sinyalemen dan Anamnesa

Kucing dibawa oleh pemilik ke klinik Karlos 
Satwa Medika pada tanggal 4 Agustus 2024. 
Berdasarkan keterangan pemilik pada bagian vulva 
keluar darah sejak hari sebelumnya yaitu tanggal 3 

Agustus 2024 dan berbau khas darah. Nafsu makan 
dan minumnya mengalami penurunan. Kucing 
kasus tersebut diketahui terakhir partus pada tahun 
2023 dan tidak terdapat riwayat distokia pada partus 
sebelumnya. Usia kebuntingan kucing diperkirakan 
sekitar 30 hari. Belum terdapat riwayat pemberian 
vaksin maupun obat cacing. Kucing diperkirakan 
kawin pada akhir bulan Juni 2024 atau awal bulan 
Juli 2024 dan pada pertengahan Juli 2024 pemilik 
mengadopsi kucing baru yang agresif.

2.2.	 Pemeriksaan fisik

Hasil pemeriksaan klinis pada kucing 
menunjukkan suhu tubuh yang normal, yaitu 
38,4°C (standar referensi: 38,0–39,3°C)[4]. Kucing 
sedikit tampak letargi, nafsu makan dan minum 
menurun. Warna mukosa normal, yaitu berwarna 
merah muda, dan CRT < 2 detik. Dilakukan 
pemeriksaan penunjang berupa pemeriksaan USG, 
pemeriksaan hematologi, dan swab vaginal discharge 
untuk mengetahui kondisi yang dialami oleh kucing 
kasus.

2.3.	 Pemeriksaan penunjang

Hasil pemeriksaan fisik dan anamnesa 
ditemukan adanya leleran darah yang keluar 
dari vulva sejak hari sebelumnya yaitu tanggal 3 
Agustus 2024 dan berbau khas darah. Nafsu makan 
dan minumnya mengalami penurunan.. Secara 
berurutan adanya temuan klinis diurutkan dari 
temuan yang paling utama ditemukan. Temuan 
klinis selanjutnya dilakukan peneguhan lebih lanjut 
dengan ultrasonografi, hematologi, dan sitologi 
vaginal discharge.

2.4.	 Diagnosa

Berdasarkan hasil sinyalemen, anamnesa, 
pemeriksaan fisik dan juga pemeriksaan penunjang 
kucing didiagnosa Abortus.

2.5.	 Prognosa

Pada kasus didapati adanya prognosa fausta 
yang berarti dapat disembuhkan dengan dilakukan 
penanganan dan pengobatan. Prognosa kasus ini 
dipertimbangkan berdasarkan kondisi pasien dalam 
keadaan yang tidak memburuk.

2.6.	 Penanganan dan Pengobatan

Penanganan yang dilakukan setelah didapatkan 
diagnosa akhir berupa abortus adalah prosedur 
ovariohysterectomy (OH). Hal tersebut dilakukan 
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dengan persetujuan pemilik untuk mengeluarkan 
massa (fetus yang telah mati) dengan mengangkat 
uterus dan ovarium kucing melalui prosedur 
pembedahan.

Prosedur ovariohysterectomy (OH) dilakukan 
pada hari yang sama setelah pemeriksaan 
ultrasonografi, di mana Kucing didiagnosa 
mengalami abortus. Kucing sebelumnya 
dipuasakan terlebih dahulu selama 6–8 jam untuk 
meminimalkan risiko terjadinya muntah atau 
pneumonia aspirasi saat kucing teranestesi. Kucing 
tersebut dilakukan pemeriksaan fisik kembali berupa 
penimbangan berat badan sebelum pembedahan 
dilakukan. Penimbangan berat badan bertujuan 
untuk mengetahui dosis obat yang akan diberikan 
pada kucing. Kucing kemudian diinjeksi dengan 
anestesi menggunakan Ketamine 10 mg/kg serta 
Acepromazine 1,5 mg/kg BB secara IM. Pencukuran 
dilakukan pada daerah pembedahan atau pada 
situs sayatan serta pada area flank kiri setelah efek 
anestesi telah didapatkan, dilakukan. Kucing 
diposisikan recumbency dengan posisi left lateral 
yang lebih disarankan pada meja operasi. Daerah 
sayatan dibersihkan menggunakan povidone-iodine 
dan alkohol dan dilakukan pemasangan duk serta 
duk klem untuk membatasi area steril dan non steril 
selama prosedur pembedahan berlangsung.

Prosedur Ovariohysterectomy pada kucing 
dilakukan sesaat setelah kucing dalam keadaan 
stadium III anestesi. Teknik operasi OH yang 
dilakukan adalah dengan metode flank yaitu insisi 
dilakukan secara vertikal pada 2–3 hingga 3/4 jari 
dari os costae paling caudal ke cranial os ilium, 
dimulai kita-kira 2 cm ventral ke prosesus spinosus 
transversus dengan insisi 1,5–2 cm. Inisisi dilakukan 
satu per satu dari bagian kulit-subkutan-linea alba-
muskulus. Organ uterus dicari menggunakan jari 
atau dapat menggunakan spy hook, setelah organ 

uterus dan ovarium terekspos, selanjutnya diklem 
pada bagian bawah ovarium kanan dan kiri. Bagian 
bawah klem diligasi untuk menghindari pendarahan. 
Bagian antara klem dengan ligasi diinsisi, dan 
dilakukan hal yang sama pada bagian ovarium 
dan uterus lainnya. Bagian uterus diangkat secara 
keseluruhan hingga membentuk huruf Y, kemudian 
klem dipasangkan pada uterine body. Uterus diligasi 
dengan metode 8 knot dan diinsisi tepatnya pada 
bagian atas ligasi. Hasil ligasi dilakukan pengecekan 
pada apabila terdapat pendarahan atau tidak, 
kemudian organ dapat dimasukkan kembali ke 
dalam peritoneum.

Antibiotik amoxicillin 5 mg/kg dimasukkan 
ke dalam rongga abdomen untuk mencegah 
infeksi sekunder. Jahitan dilakukan pada bagian 
peritoneum, diikuti dengan muskulus dan subkutan 
dengan menggunakan benang polyglactin absorbable 
dengan tipe jahitan simple continuous, kemudian 
penjahitan dilanjutkan pada bagian kulit dengan 
benang silk nonabsorbable dengan pola intradermal. 
Situs sayatan yang telah dijahit kemudian 
dibersihkan dan dioleskan dengan povidone-iodine 
serta diberikan salep antibiotik. Kucing diinjeksi 
menggunakan antibiotik Amoxicillin 20 mg/kg 
dan Tolfenamic acid 4 mg/kg secara IM. Organ 
uterus yang diangkat, dilakukan pembukaan pada 
dan ditemukan adanya fetus yang telah mati pada 
cornua uteri (Gambar 1A) dan fetus dari gestational 
sac yang dibuka[5].

Perawatan pasca operasi yang dilakukan pada 
kucing kasus yaitu dengan pemberian antibiotik 
Marbofloxacin sebanyak 2 mg/kg selama 3 hari secara 
subkutan. Pemberian analgesik dexamethasone 0,1 
mg/kg secara IM pada hari kedua pasca operasi serta 
diberikan Vitamin B-Kompleks secara PO q24h dan 
dilakukan pemeriksaan situs jahitan secara berkala. 
Pada hari keempat hingga hari kesepuluh kucing 

A B

Gambar 1. Fetus yang mengalami abortus
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diberikan obat jalan berupa obat minum berbentuk 
kapsul yang berisi Ciprofloxacin, suplemen 
penambah darah, dan Vitamin B-Kompleks q12h.

3.	 Hasil

3.1.	 Ultrasonografi

Hasil pemeriksaan Ultrasonografi (USG) 
ditemukan adanya gambaran hyperechoic yang 
mencitrakan kerangka fetus pada masa awal (panah 
hijau), hypoechoic yang menunjukkan jaringan 
lunak fetus (panah merah), serta anechoic yang 
mencitrakan cairan amnion (panah kuning), 
dimana cairan amnion mulai berkurang. Fetus tidak 
menunjukkan pergerakan dan tidak terdapat adanya 
detak jantung fetus. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa fetus mengalami kematian yang ditunjukkan 
oleh Gambar 2A. Gambar 2B menunjukkan 
Sonogram fetus pada hari ke-33 kebuntingan 
menunjukkan jari kaki fetus (panah putih tipis) dan 
cairan amnion (tanda panah putih sedang)[6].

3.2.	 Hematologi

Evaluasi hematologi dilakukan untuk 
mengevaluasi proses perjalanan penyakit dan 
memonitor progresi dari penyakit yang sudah 
didiagnosis. Pemeriksaan hematologi juga 
bertujuan untuk rencana terapi yang akan diberikan 
pada pasien. Hasil pemeriksaan darah kucing 
menunjukkan ada leukositosis, dimana terjadi 
peningkatan sel leukosit yang didominasi oleh sel 
granulosit (granulositosis), monosit (monositosis), 
dan limsofit (limfositosis). Leukositosis dapat 
disebabkan adanya infeksi, perdarahan, trauma, 
paparan obat (epineprin, kortikosteroid), nekrosis, 

stres dan toksin. Parameter leukosit (WBC) 
menunjukkan peningkatan jumlah leukosit atau 
disebut leukositosis sebanyak hampir dua kali 
lipat yang dapat bersifat patologis akibat stimulasi 
antigen tertentu atau non-patologis akibat stress. 
Abortus yang utamanya diakibatkan oleh stres, 
dapat memicu respons inflamasi dalam tubuh 
kucing. Peningkatan sel leukosit adalah bagian 
dari respon imun untuk mengatasi potensi infeksi 
atau kerusakan jaringan. Peningkatan monosit dan 
limfosit dapat mencerminkan upaya tubuh untuk 
menangani perubahan internal akibat stres dan 
potensi infeksi atau inflamasi yang mungkin terjadi 
akibat abortus. Peningkatan kadar kortisol akibat 
stres juga dapat menyebabkan mobilisasi neutrofil 
dari jaringan ke aliran darah, sehingga menyebabkan 
kondisi neutrofilia[7].

Terlihat peningkatan MCHC (Mean Cell 
Hemoglobin Concentration) dan MCH (Mean 
Corpuscular Hemoglobin) menunjukkan bahwa 
eritrosit memiliki warna yang lebih pekat. 
Parameter MCHC mencerminkan jumlah 
hemoglobin yang dibawa oleh eritrosit, sehingga 
semakin banyak hemoglobin, warna eritrosit akan 
semakin pekat. Hal tersebut menandakan bahwa 
sel darah mengalami hiperkromik atau memiliki 
warna yang lebih pekat. Kondisi hiperkromik dapat 
terjadi pada kondisi sel eritrosit yang membesar, 
namun kadar MCV normal[8]. Peningkatan 
jumlah MCHC diindikasikan sebagai anemia 
hiperkromik yang dapat terjadi apabila kucing 
mengalami defisiensi asam folat dan vitamin B12. 
Asam folat dan Vitamin B12 berperan dalam 
proses sintesis DNA terutama untuk pembentukan 
eritrosit. Defisiensi asam folat dan Vitamin B12 

A B

Gambar 2. Hasil pemeriksaan ultrasonografi
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menyebabkan gangguan maturasi eritrosit, sehingga 
menghasilkan sel eritrosit yang berukuran besar 
atau disebut retikulosit (eritrosit muda) yang 
mengandung lebih banyak hemoglobin, sehingga 
tampak hiperkromik. Stres dapat menyebabkan 
penurunan cadangan vitamin B12 dan asam 
folat. Parameter RDW-SD menunjukkan sedikit 
penurunan, dimana hal tersebut menunjukkan 
adanya variasi ukuran sel eritrosit yang sedikit 
lebih bervariasi ataupun seragam. Inflamasi kronis 
akibat infeksi ini bisa mengganggu eritropoiesis 
(produksi eritrosit), sehingga menghasilkan eritrosit 
dengan ukuran bervariasi. Adanya trombositopenia 
mengindikasikan kemungkinan pendarahan 
internal atau eksternal dan gangguan dalam 
produksi thrombopoietin (Marlissa dkk., 2022; 
Purnamaningsih dkk., 2020). Inflamasi kronis 
atau infeksi bakteri bisa menghambat produksi 
trombosit atau menyebabkan destruksi trombosit 
di perifer serta Infeksi dan inflamasi yang parah 
dapat menyebabkan penggunaan trombosit yang 
berlebihan, terutama pada respons imun terhadap 
cedera jaringan atau infeksi. Penurunan MPV 
menunjukkan bahwa trombosit yang beredar 
di dalam darah lebih kecil dari ukuran normal. 
Peningkatan P-LCR menunjukkan bahwa 
jumlah trombosit besar bertambah. Stres kronis 

menyebabkan peningkatan pelepasan hormon 
stres, seperti kortisol dan katekolamin (adrenalin 
dan noradrenalin). Kortisol yang tinggi dapat 
memengaruhi fungsi sistem hematopoietik di 
sumsum tulang, termasuk produksi trombosit. 
Ketika produksi trombosit meningkat, trombosit 
yang lebih muda dan lebih besar cenderung 
dilepaskan, sehingga meningkatkan nilai P-LCR dan 
peningkatannya menunjukkan usaha kompensasi 
tubuh terhadap trombositopenia[9].

3.3.	 Swab Vaginal Disharge

Hasil pemeriksaan vaginal discharge ditemukan 
adanya sel neutrofil (panah biru), makrofag 
(panah hijau), limfosit (panah merah), dan bakteri 
(panah kuning) pada kucing kasus (Gambar 3A) 
dengan Pewarnaan Giemsa (1000x). Gambar 3B 
menunjukkan bentukan bakteri berbentuk batang 
berwarna biru intraseluler dan ekstraseluler (panah 
kuning) serta banyaknya neutrofil (panah biru), dan 
terdapat makrofag (panah hijau) dengan Pewarnaan 
Diff-Quick (1000x). Hasil pemeriksaan kucing 
kasus tersebut akurat dengan hasil pemeriksaan 
hematologi yaitu terjadi limfositositosis, mosositosis, 
dan granulositosis. Pemeriksaan sitologi juga dapat 
dilakukan menggunakan pewarna Diff Quick 
dengan mengoleksi sampel dari hasil swab leleran 

Tabel 2. hasil pemeriksaan hematologi

Parameter Hasil Standar Keterangan
WBC 34,5 . 103/ µL 5,5–19,5103/µL Leukositosis
Limfosit 10,8 . 103/ µL 1,5–7,0103/µL Limfositosis
Monosit 3,6 . 103/ µL 0,0–0,85103/µL Monositosis
Granulosit 20,1 . 103/ µL 2,5–14103/µL Granulositosis
Limfosit 33,8 % 20,0–55,0% Normal
Monosit 11,5 % 1,0–4,0% Monositosis
Granulosit 54,7 % 35,0–78,0% Normal
RBC 7,25 106/ µL 5,0–10,0106/µL Normal
Hemoglobin 13,9 g/dL 8,0–15,0g/dL Normal
Hematokrit 36,7 % 24,0–45,0% Normal
MCHC 37,9 g/dL 30,0–36,0g/dL Hiperkromik
MCH 19,2 pg 12,5–17,5pg Hiperkromik
MCV 50,7 fL 39,0–55,0fL Normal
RDW-CV 34,1 % 13–17% Normal
RDW-SD 34,1 fL 35–56fL Rendah
Trombosit 132 . 103/ µL 200–377103/µL Trombositopenia
MPV 11,9 fL 12,0–17,0fL Rendah
PDW 14,3 fL 10,0–18,0fL Normal
PCT 0,157 % 0,0–2,9% Normal
P-LCR 48,7 % 13–43% Tinggi
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pada vulva dengan menggunakan cotton bud. Sampel 
tersebut kemudian dioles pada object glass setipis 
mungkin, lalu dikeringkan. Setelah preparat kering, 
maka dilanjutkan dengan pewarnaan menggunakan 
pewarna Diff Quick. Preparat dibilas dengan 
menggunakan air lalu dikeringkan dan dilakukan 
pengamatan di bawah mikroskop. Pemeriksaan swab 
vagina adanya infeksi akan ditemukan sel-sel radang 
atau darah, sel epitel, dan bakteri. Pemeriksaan swab 
vaginal discharge menggunakan pewarna Diff Quick 
maupun Giemsa tidak dapat mengidentifikasi jenis 
bakteri Gram negatif atau positif[10].

4.	 Pembahasan

Diagnosa kasus yang diambil adalah abortus 
berdasarkan sinyalmen, anamnesa, pemeriksaan 
fisik dan pemeriksaan penunjang dengan prognosa 
fausta atau dapat disembuhkan karena kondisinya 
masih bagus. Abortus yang terjadi pada kucing 
Kasus diduga akibat stres kronis karena pemilik 
mengadopsi kucing baru yang agresif serta adanya 
dugaan infeksi sekunder bakteri yang ditemukan 
pada hasil pemeriksaan leleran vulva tampak 
adanya infiltrasi sel neutrophil, limfosit, makrofag 
serta adanya dugaan bakteri berbentuk basil 
pendek yang tersebar atau berkelompok kecil, 
dimana hasil pemeriksaan tersebut juga akurat 
dengan hasil pemeriksaan hematologi yaitu terjadi 
limfositositosis, monositosis, dan granulositosis. 
Kematian fetus terbagi menjadi dua macam yaitu 
abortus dan stillbirth. Abortus merupakan kematian 
yang terjadi pada masa kebuntingan dan dapat 
terjadi pada seluruh umur kebuntingan disertai 
adanya abnormalitas seperti belum lengkapnya 
perkembangan fetus, ekspulsi, retensi hingga 

mumifikasi. Stillbirth merupakan kematian 
yang terjadi saat proses kelahiran maupun pada 
umur kelahiran. Abortus maupun stillbirth dapat 
disebabkan oleh faktor yang sama yaitu infeksius 
dan non infeksius[11].

Stres yang terjadi pada hewan peliharaan dapat 
mengganggu sistem reproduksi. Pemicu stres dapat 
diakibatkan oleh stres manajemen yang meliputi 
handling, stres sosial, dan manajemen lingkungan 
yang buruk, stres gizi, yang meliputi kekurangan gizi 
dan ketidakseimbangan nutrisi dan perubahan suhu 
lingkungan. Sebagai respon dalam keadaan stres, 
hipotalamus secara langsung mengaktifkan sistem 
saraf simpatis. Mengeluarkan CRH (Corticortropin-
releasing hormon) untuk merangsang sekresi ACTH 
dan kortisol, dan memicu pengeluaran vasoprespin 
yang bertujuan untuk menekan stres. Namun 
semakin meningkatnya jumlah CRH dan kortisol 
pada stres dapat mengakibatkan keadaan depressive 
terus berlanjut hingga stres kronis[2]. Stres yang 
berlebihan dapat memicu pengeluaran hormon 
kortisol dan prostaglandin. Tingginya hormon 
prostaglandin menyebabkan regeresi CL yang 
memungkinkan penurunan hormon progesteron 
sebagai hormon yang menjaga kebuntingan. 
Rendahnya hormon progesteron, menstimulasi 
peningkatan hormon oksitosin, dimana merupakan 
hormon pencetus kontraksi atau meningkatkan 
intensitas kontraksi dan bertugas untuk merangsang 
persalinan. Tingkat stres maternal yang tinggi dapat 
menyebabkan peningkatan kadar CRH pada masa 
kebuntingan. Stres yang terjadi pada pertengahan 
sampai akhir kebutingan dapat berpengaruh 
terhadap penurunan hormon progesteron 
yang berfungsi mempertahankan kebuntingan, 

A B

Gambar 3. Hasil pemeriksaan vaginal discharge
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selanjutnya dengan terjadinya ketidakseimbangan 
rasio esterogen dan progesteron, akibatnya 
terjadi penurunan hormone progesteron akibat 
kortisol yang merangsang munculnya hormon 
oksitosin yang menjadi pencetus kontraksi dan 
meningkatkan intensitas kontraksi. Hal inilah yang 
dapat menyebabkan peningkatan resiko abortus[11].

Abortus pada gejala klinisnya dapat ditemukan 
adanya vaginal discharge. Vaginal discharge adalah 
hasil sekresi dari saluran reproduksi yang dikeluarkan 
melalui vagina baik dalam kondisi normal maupun 
abnormal. Kondisi normal dan abnormal untuk 
membedakannya dengan mengamati warna, 
viskositas, dan bau dari leleran yang dikeluarkan. 
Leleran yang dikeluarkan tampak keruh, berwarna 
keputihan, kemerahan, kecoklatan, hingga 
berbentuk purulent maka perlu dicurigai adanya 
infeksi atau inflamasi pada vagina, serviks, atau 
uterus. Bau yang tidak sedap dari vaginal discharge 
dapat mengindikasikan adanya pertumbuhan 
bakteri khususnya bakteri anaerob yang cukup 
tinggi di dalam uterus[12]. Vaginal discharge yang 
berwarna merah menandakan beberapa hal yakni 
tanda normal selama proestrus, adanya infeksi 
saluran urin, benda asing, tumor atau kanker 
vagina, trauma vagina, kematian fetus, akumulasi 
darah pada vagina (vaginal hematoma), tumor atau 
kanker ovarium, dan koagulopati. Vaginal discharge 
yang mengandung darah, mukus dan debris 
jaringan (lochia) serta leleran lain pada post partum 
menandakan normal post partum discharge pada 6-8 
minggu, retensi plasenta atau post partus, inflamasi 
uterus (metritis), serta subinvolusi retensi plasenta. 
Keluarnya darah melalui vulva pada kucing kasus 
merupakan tanda terjadinya abortus[13].

Penanganan yang dilakukan pada kasus 
abortus adalah dilakukan langkah pembedahan 
untuk pengeluaran fetus dan dilanjutkan dengan 
dilakukan tindakan ovariohysterectomy (OH) dengan 
pertimbangan untuk mencegah kasus yang serupa 
ataupun gangguan reproduksi lainnya di kemudian 
hari dan telah disetujui oleh pemilik. Penanganan 
kasus abortus dapat dilakukan dengan cara bedah 
dan non bedah. Prosedur pembedahan seperti 
histerotomy atau ovariohysterectomy. Keuntungan 
histerotomy adalah kemudahan dalam mengeluarkan 
fetus, namun kelemahannya adalah masa pemulihan 
yang lama dan risiko uterus tidak dapat bunting 
lagi. Prosedur ovariohysterectomy bertujuan untuk 
mencegah kasus yang serupa ataupun gangguan 
reproduksi lainnya di kemudian hari namun 
kelemahannya adalah kucing tidak mengalami estrus 

dan tidak dapat bunting kembali karena dilakukan 
pengangkatan pada ovarium, oviduct, dan uterus. 
Prosedur non bedah yakni menggunakan terapi 
hormon dan antibiotik. Pengobatan abortus adalah 
dengan pemberian PGF2α untuk mereduksi korpus 
luteum yang persisten di ovarium dengan dosis 2 
mg/kucing secara IM, selama satu kali dalam sehari. 
Pemberian estrogen dapat mempengaruhi regresi 
CL dan menyebabkan kontraksi miometrium, 
relaksasi serviks dan mengeluarkan fetus[2]. 
Pemberian antibiotik pada kasus abortus dilakukan 
bertujuan mencegah infeksi uterus. Antibiotik 
seperti dicrysticin (penisilin streptomisin) dan 
ceftiofur hidroklorida merupakan antibiotik yang 
berguna baik untuk bakteri Gram positif dan Gram 
negatif, dengan cara kerjanya dengan menghambat 
sintesis peptidoglikan[14].

Perawatan pasca operasi yang dilakukan 
pada Kucing Kasus yaitu dengan pemberian 
antibiotik Marbofloxacin sebanyak 2 mg/kg selama 
3 hari secara subkutan. Pemberian antiinflamasi 
dexamethasone 0,1 mg/kg secara IM pada hari kedua 
pasca operasi serta diberikan Vitamin B-Kompleks 
secara PO q24h dan dilakukan pemeriksaan situs 
jahitan secara berkala. Pada hari keempat hingga 
hari kesepuluh Kucing Kasus diberikan obat jalan 
berupa obat minum berbentuk kapsul yang berisi 
Ciprofloxacin, suplemen penambah darah, dan 
Vitamin B-Kompleks q12h. Perawatan pasca 
operasi merupakan perawatan yang dilakukan 
dengan tujuan untuk meningkatkan terjadinya 
proses penyembuhan luka dan mengurangi 
timbulnya rasa nyeri dengan cara merawat luka serta 
memperbaiki asupan nutrisi pada pasien (Fossum, 
2019). Marbofloxacin adalah antibiotik golongan 
fluoroquinolone yang dapat diberikan pada hewan. 
Marbofloxacin bekerja dengan menghambat DNA 
gyrase pada bakteri untuk menghambat sintesis 
DNA dan RNA[15]. Marbofloxacin merupakan 
bakterisidal dengan spektrum luas. Bakteri yang 
rentan termasuk Staphylococcus spp., Escherichia 
coli, Proteus mirabilis, Klebsiella pneumoniae, dan 
Pasteurella spp. Pseudomonas aeruginosa cukup 
rentan tetapi membutuhkan konsentrasi yang lebih 
tinggi. Marbofloxacin diindikasikan untuk kejadian 
dimana first dan second line antibiotik tidak mampu 
untuk mengobati penyakit tersebut. Antibiotik 
ini efektif untuk mengobati infeksi bakteri yang 
mampu memproduksi beta lactamase dan umumnya 
digunakan dalam pengobat kerusakan jaringan, 
infeksi jaringan lunak dan urogenital[7].
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Kucing kasus juga diberikan Dexamethasone, 
merupakan anti inflamasi kortikosteroid yang 
bekerja dengan cara menghambat sel inflamasi dan 
menekan ekspresi dari mediator inflamasi. Pemberian 
dexamethasone secara oral memiliki bioavailabilitas 
sekitar 61%. Dexamethasone digunakan untuk 
mengobati inflamasi dan penyakit immune 
mediated[15]. Golongan obat glucocorticoid dapat 
digunakan untuk meredakan inflamasi pada saluran 
urinaria. Sebagai agen antiinflamasi, dexamethasone 
juga dapat digunakan untuk menangani kasus 
gangguan sistem respirasi, rematik, neoplasia, saraf, 
dan pencernaan[16]. Suplemen penambah darah juga 
diberikan kepada kucing kasus yang merupakan 
obat suplementasi zat besi untuk pasien anemia 
yang dapat diberikan dengan dosis satu kapsul per 
hari untuk setiap ekor[17]. Suplemen penambah 
darah yang diberikan mengandung zat besi, vitamin 
C, vitamin B12, asam folat, mangan, dan tembaga. 
Anjing dan kucing yang diberikan terapi zat besi 
oral digunakan untuk mengobati anemia akibat 
defisiensi zat besi. Kombinasi tersebut diraancang 
untuk bekerja secara sinergis. Zat besi menjadi 
bahan utama untuk pembentukan hemoglobin, 
sementara vitamin C untuk meningkatkan 
penyerapannya. Vitamin B12 dan asam folat 
membantu pembentukan sel eritrosit, sedangkan 
mangan dan tembaga mendukung metabolisme zat 
besi dan fungsi enzim[18].

Pemberian Vitamin B kompleks diberikan 
dengan dosis satu kapsul per hari untuk setiap 
ekor berfungsi untuk membantu dalam proses 
perbaikan metabolisme tubuh untuk membantu 
penyerapan nutrisi menjadi lebih optimal sehingga 
diharapkan dapat mempercepat proses pemulihan 
kucing Kasus pasca operasi. Vitamin B merupakan 
sumber utama dalam proses perbaikan jaringan 
yang rusak pada sistem reproduksi, sehingga pada 
kasus penanganan kasus ini diberikan vitamin B 
kompleks guna mempercepat proses pemulihan 
luka post operasi Kucing kasus[18][19]. Pemberian 
antibiotik ciprofloxacin secara peroral sebagai obat 
jalan bertujuan untuk memudahkan owner dalam 
pemberian obat. Ciprofloxacin merupakan antibiotik 
yang termasuk dalam golongan fluoroquinolone. 
Ciprofloxacin bekerja dengan cara menghambat 
enzim DNA gyrase yang diperlukan oleh bakteri 
untuk memperbanyak diri, sehingga membunuh 
bakteri dan mengatasi infeksi. Penghambatan DNA 
gyrase bakteri yang bergantung pada konsentrasi[7]. 
Ciprofloxacin memiliki aktivitas spektrum luas 
terhadap berbagai Gram negatif dan beberapa 

aerob Gram positif, beberapa aktivitas melawan 
Mycoplasma dan Chlamydia. Selain itu juga 
aktif melawan banyak patogen okular, termasuk 
Staphylococcus dan Pseudomonas aeruginosa, 
meskipun terjadi peningkatan resistensi antara 
Staphylococcus dan Streptococcus [15].

Kondisi kucing kasus setelah rawat inap dan 
dilakukan pengobatan sampai hari ke-3 pasca 
operasi menunjukkan kondisi yang membaik, sudah 
kembali aktif, nafsu makan baik saat diberikan 
wetfood maupun dryfood, tidak ada diare, urinasi 
baik, suhu dalam rentang normal kucing, turgor 
<2 detik, bekas luka insisi juga mulai mengering, 
sehingga kucing diperbolehkan untuk pulang pada 
hari ke-4. Pencegahan yang dapat dilakukan owner 
untuk menjaga kebuntingan kucing agar tidak 
terjadi abortus yaitu dengan pemberian nutrisi 
yang seimbang. Pakan yang diberikan memiliki 
kandungan kaya akan vitamin dan mineral yang 
berguna untuk kesehatan induk dan perkembangan 
janin. Pemberian pakan yang mentah atau setengah 
matang dapat dihindari karena dapat mengandung 
parasit berbahaya seperti Toxoplasma gondii yang 
mampu menyebabkan infeksi dan abortus. Selain 
itu, pada saat bunting, kucing harus diberikan 
perawatan yang baik. Perawatan ini meliputi 
menjaga kebersihan lingkungan sekitar, memastikan 
kucing tidak mengalami stres yang berlebihan 
dan mengurangi interaksi kucing bunting dengan 
kucing liar. Pemeriksaan kesehatan secara rutin juga 
dapat membantu mendeteksi masalah kebuntingan 
lebih awal. Pemeriksaan ultrasonografi dapat 
digunakan untuk memantau perkembangan fetus 
dan mendeteksi adanya masalah seperti detak 
jantung yang tidak terlihat, yang bisa menandakan 
abortus[13].

5.	 Kesimpulan

Diagnosa abortus pada kasus dilakukan 
berdasarkan hasil anamnesa, pemeriksaan fisik 
dan pemeriksaan penunjang. Pemeriksaan fisik 
menunjukkan adanya leleran berwarna merah 
yang keluar dari vulva. Hasil pemeriksaan 
hematologi ditemukan terjadinya leukositosis 
dengan monositosis, limfositosis dan granulositosis, 
peningkatan MCHC dan MCH atau kondisi 
hipekromik, penurunan RDW-SD serta adanya 
trombositopenia dengan kadar MPV rendah dan 
kadar P-LCR tinggi. Hasil USG yaitu fetus tidak 
menunjukkan pergerakan dan tidak terdapat adanya 
detak jantung fetus. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa fetus mengalami kematian. Hasil pemeriksaan 
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leleran vulva tampak adanya infiltrasi sel leukosit 
mononuclear yang diduga limfosit dan makrofag serta 
polimorfonuklear yang diduga neutrofil dan terdapat 
adanya dugaan bakteri berbentuk basil pendek 
yang tersebar atau berkelompok kecil. Penanganan 
kasus abortus pada kucing kasus dilakukan dengan 
prosedur pembedahan atau ovariohysterectomy serta 
terapi obat selama 10 hari.
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ABSTRAK

Pyometra pada anjing didefinisikan sebagai suatu kondisi adanya akumulasi nanah dalam lumen uterus anjing betina. 
Pyometra sering menyerang anjing betina dewasa usia 10 tahun, namun dapat juga terjadi pada anjing muda yang belum 
pernah dikawinkan atau yang sudah beberapa kali melahirkan. Seekor anjing mix berjenis kelamin betina bernama Aiko 
berumur 13 tahun datang ke klinik dengan keluhan tidak mau makan, dan terdapat leleran keluar dari vulva berbau 
tidak sedap berwarna kecoklatan. Anjing aiko dalam keadaan quiet, alert, responsive, pemeriksaan suhu tubuh yaitu 
38,0oC, berat badan 9,18 kg, dan mukosa berwarna pink, BCS anjing 2/5, turgor kulitnya >2s. Pemeriksaan penunjang 
berupa USG tampak adanya irregular thickening pada dinding uterus (endometrium) yang tampak hyperechoic. Hasil 
hematologi menunjukkan bahwa terdapat penurunan MCV, leukositosis, neutropenia, limfositosis, monositosis, 
eosinopenia, dan trombositopenia. Pemeriksaan kimia menunjukkan bahwa adanya peningkatan jumlah urea, total 
protein, dan globulin. Berdasarkan dari anamnesa, pemeriksaan fisik, pemeriksaan darah lengkap dan diteguhkan 
dengan pemeriksaan ultrasonografi dapat disimpulkan bahwa anjing kasus mengalami pyometra terbuka. Penanganan 
kasus pyometra adalah dengan tindakan operasi Ovariohisterektomi dan pemberian terapi Cefixime (dosis 5mg/kg, 
PO, q12h), Rehmania® (1 caps, q12h), Rimadyl® (dosis 4 mg/kg, q12h), Bioplacenton (s.u.e), Ondansetron (dosis 
0.2mg/kg). Kondisi anjing menunjukkan progress yang baik setelah 3 hari pasca operasi.

Kata kunci: anjing, ovariohisterektomi, pus, pyometra, uterus

ABSTRACT

Pyometra in dogs is defined as a condition where there is an accumulation of pus in the uterine lumen of female dogs. 
Pyometra is often diagnosed in adult female dogs aged over 10 years, but can also occur in young dogs that have never 
been mated or have given birth. A 13-year-old female mixed breed dog named Aiko came to the clinic with complaints 
of lost appetite, and brownish discharge coming out of the vulva. Aiko was quiet, alert, responsive, body temperature 
examination was 38.0oC, body weight 9.18 kg, and pink mucosa, dog BCS 2/5, skin turgor> 2s. USG showed irregular 
thickening of the uterine wall (endometrium) which appeared hyperechoic. Hematology results showed a decrease in 
MCV, leukocytosis, neutropenia, lymphocytosis, monocytosis, eosinopenia, and thrombocytopenia. Blood chemistry 
showed an increase in urea, total protein, and globulin parameters. Based on the anamnesis, physical examination, 
complete blood count and confirmed by ultrasound examination, it can be concluded that the dog had open pyometra. 
The treatment of pyometra cases is by Ovaryhysterectomy surgery and administration of Cefixime therapy (dose 5mg/
kg, PO, q12h), Rehmania® (1 caps, q12h), Rimadyl® (dose 4mg/kg, q12h), Biopalcenton (s.u.c), Ondansetron (dose 
0.2mg/kg). Aiko’s condition showed good progress after 3 days post-surgery.

Keywords: dog, ovaryhysterectomy, pyometra,
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1.	 Pendahuluan

Produktivitas sangat bergantung pada 
reproduksi, yang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor termasuk genetik, nutrisi, hormonal, 
kondisi fisiopatologia, dan pemeliharaan. Efisiensi 
reproduksi ditentukan oleh pengaruh dari faktor 
keturunan dan lingkungan. Gangguan reproduksi 
pada kucing dapat diakibatkan oleh berbagai faktor, 
diantaranya dapat bersifat tidak menular atau non 
infeksius dan yang bersifat menular atau infeksius. 
Gangguan reproduksi yang disebabkan oleh agen 
infeksius dapat mengakibatkan abortus, piometra, 
endometritis, kematian embrio, kemajiran, retensio 
plasenta dan kerusakan saraf pusat pada fetus[1].

Canine pyometra, juga dikenal sebagai cystic 
endometrial hyperplasia complex, adalah penyakit 
pada anjing dewasa dengan inflamasi pada uterus 
dan akumulasi pus, dan biasanya terjadi pada fase 
luteal. Pyometra mengacu pada infeksi uterus yang 
terjadi ketika bakteri kontaminasi diatas batas 
normal. Bakteri menginfeksi melalui serviks dan 
masuk ke dalam uterus selama estrus. Anjing betina 
dengan cystic endometrial hyperplasia tidak mampu 
menghilangkan bakteri yang dapat bertahan hidup 
dalam cairan kistik. Keadaan toksik mempengaruhi 
fungsi beberapa organ seperti sumsum tulang, 
ginjal, hati[2].

2.	 Materi dan Metode

2.1.	 Anamnesa

Seekor anjing bernama Aiko dating ke klinik 
dengan keluhan tidak mau makan dan terdapat 
leleran keluar dari vulva berbau tidak sedap 
berwarna kecoklatan.

2.2.	 Gejala klinis

Anjing tampak lemas, terdapat leleran keluar 
dari vulva berbau tidak sedap dan berwarna 
kecoklatan.

2.3.	 Pemeriksaan fisik

Berat badan anjing 9.18kg dengan suhu tubuh 
38oC, BCS 3/5, turgor lebih dari 2s, dan mukosa 
merah muda. Abdomen mengalami distensi dan 
tampak tidak nyaman saat dipalpasi.

2.4.	 Pemeriksaan Penunjang

Berdasarkan anamnesa, gejala klinis dan 
pemeriksaan fisik maka anjing perlu dilakukan 
pemeriksaan ultrasonography, hematologi, dan 
kimia darah.

2.5.	 Diagnosa

Diagnosa dalam kasus ini adalah pyometra 
terbuka

2.6.	 Prognosa

Fausta artinya tingkat kesembuhan masih 
tinggi.

2.7.	 Terapi

Terapi yang diberikan adalah antibiotik 
Cefixime (dosis 5mg/kg, PO, q12h), suplemen 
Rehmania® (1 caps, q12h), antiinflamasi Rimadyl® 
(dosis 4 mg/kg, q12h), salep luka Bioplacenton 
(s.u.e), dan antiemetic Ondansetron (dosis 0,2 mg/
kg).

3.	 Hasil

Pada pemeriksaan hematologi (Tabel 1) 
menunjukkan penurunan MCV atau mikrositik 
disertai dengan peningkatan leukosit ini dapat 
menjadi indikasi kehilangan darah yang mungkin 
terjadi akibat diapedesis ke dalam luminal pus 
dan pemendekan masa hidup eritrosit yang 
bersirkulasi karena kekurangan zat besi. Selain itu 
produksi progesteron menyebabkan menurunnya 
resistensi terhadap bakteri karena terhambatnya 
white blood cell (WBC) di dalam uterus, sehingga 
menambahkan dukungan terhadap infeksi bakteri. 
Anjing kasus juga merupakan anjing berusia 
tua yang memungkinkan adanya penurunan 
fungsi organ dimana bone marrow mengalami 
penurunan untuk membentuk eritrosit baru[3][4]

[5]. Neutropenia disebabkan adanya peningkatan 
penggunaan sel neutrophil oleh jaringan dalam 
proses fagositosis, adanya endotoksin dari infeksi 
bakteri seperti Escherichia coli, Staphylococcus sp, 
Streptococcus sp, Pseudomonas sp yang menginfeksi 
endometrium. Limfositosis menunjukkan adanya 
infeksi kronis yang terjadi pada endometrium. 
Trombositopenia dapat terjadi akibat pengaruh 
toksik pada sumsum tulang. Monositosis dapat 
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terlihat pada kasus kronis, nekrosis, atau stress 
parah[4]. Monositosis menunjukkan adanya 
inflamasi kronis dimana adanya aktivasi fagosit 
meningkat dan mengindikasikan respon terhadap 
antigen sistemik. Penurunan eosinofil dapat 
menjadi indikator adanya infeksi atau kondisi medis 
lainnya namun tidak terlalu signifikan. Eosinophil 
dapat menurun karena eosinophil menuju ke 
lokasi inflamasi melalui proses diffuse intravascular 
margination[6].

Pada hasil kimia darah (Tabel 2)menunjukkan 
peningkatan BUN, hal ini berkaitan dengan 
penurunan fungsi ginjal dalam menjalankan fungsi 
ekskresi sisa metabolisme (ureum dan creatinin)[7]. 
Pakan tinggi protein, demam, sepsis dan anoreksia 
juga dapat meningkatkan BUN. Peningkatan BUN 
pada anjing betina dengan pyometra menunjukkan 
bahwa ginjal bekerja untuk menghilangkan 
nitrogenous waste dari pembuluh darah yang 
terinfeksi. Pyometra dapat berhubungan dengan 
endotoxemia, bakteremia dan meluasnya infeksi 

Tabel 1. Hasil pemeriksaan hematologi

Parameter Hasil Pengujian Nilai Normal Keterangan
RBC 7,20 × 1012/L 5,65–8,87
HCT 42,2% 37,3–61,7
HGB 15,4 g/dL 13,1–20,5
MCV 58,6fL 61,6–73,5 Rendah
MCH 21,4 pg 21,2–25,9
MCHC 36,5 g/dL 32,0–37,9
RDW 16,5% 13,6–21,7
%RETIC 0,7%
RETIC 53,3 K/µL 10,0–110,0
RETIC-HGB 27,0 pg 22,3–29,6
WBC 58,79 × 109/L 5,05–16,76 Tinggi
NEU 0,42 × 109/L 2,95–11,64 Rendah
BAND Suspected
LYM 38,45 × 109/L 1/05–5,10 Tinggi
MONO 19,88 × 109/L 0,16–1,12 Tinggi
EOS 0,04 × 109/L 0,06–1,23 Rendah
BASO 0,00 × 109/L 00,00–0,10
PLT 144 K/µL 148–484 Rendah
MPV 15,5 fL 8,7–13,2 Tinggi
PDW -,- fL 9,1–19,4
PCT 0,22% 0,14–0,46

Tabel 2. Hasil pemeriksaan kimia darah

Parameter Hasil Pengujian Nilai Normal Keterangan
GLU 5,19 mmol/L 3,89–7,95
CRE 159 umol/L 44–159
UREA 19,4 mmol/L 2,5–9,6 Tinggi
BUN/CREA 30
TP 105 g/L 52–82 Tinggi 
ALB 28 g/L 22–39
GLOB 77 g/L 25–45 Tinggi
ALB/GLOB 0,4
ALT 52 U/L 10–125
ALKP 71 U/L 23–212
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pada multi organ diantaranya gangguan pada 
fungsi ginjal dan penurunan terhadap antidiuretik 
hormon. Peningkatan total protein menunjukkan 
adanya reaksi infeksi akut pada kasus pyometra. 
Kondisi ini juga dapat disebabkan oleh dehidrasi. 
Dehidrasi menyebabkan peningkatan komponen 
padat dalam plasma. Peningkatan globulin dalam 
darah juga menunjukkan ginjal kehilangan albumin 
dan menandakan infeksi akut Hiperproteinemia, 
hiperglobulinemia dengan rasio albumin:globulin 
normal menandakan bahwa anjing Aiko mengalami 
salah satu kondisi yang mengarah pada keadaan 
perdarahan (hemoragi)[8].

Pada pemeriksaan ultrasonography Anjing Aiko 
tampak adanya irregular thickening pada dinding 
uterus (endometrium) yang tampak hyperechoic 
(Gambar 1).

4.	 Pembahasan

Gejala klinis yang tampak saat hewan 
mengalami pyometra adalah penurunan berat 
badan, keluarnya discharge purulent, penurunan 
nafsu makan, dan distensi abdomen. Pada saat 
dipalpasi menunjukkan adanya distensi pada 
caudal abdomen. Setelah dilakukan pemeriksaan 
penunjang ultrasonography menunjukkan adanya 

penebalan pada dinding uterus yang ditunjukkan 
oleh lapisan hiperechoic dan lumen hypoechoic yang 
menunjukkan cairan memiliki konsistensi kental. 
Pyometra sering menyerang anjing tua, dan sering 
dihubungkan dengan neutrofilia dan menyerang 
sistem imun, penurunan limfosit. Suhu tubuh 
anjing bisa jadi dalam suhu normal atau meningkat. 
Penanganan bedah harus segera dilakukan pada 
hewan yang sudah sangat sakit atau dalam keadaan 
septic shock. Anjing juga akan merasakan nyeri pada 
abdomen akibat kemungkinan ruptur pada uterus 
atau septic peritonitis[9]. Karena pasien dalam kondisi 
tua dan dehidrasi, penanganan ovariohisterektomi 
dipilih untuk menghindari adanya infeksi berulang.

Anjing Aiko menunjukkan respon baik setelah 
operasi dilakukan. Pemasangan elizabethan collar 
juga dilakukan agar hewan tidak menjilati bagian 
luka. Anjing dalam keadaan tenang dan jahitan 
post-operasi lengkap, kering, tanpa leleran, tanpa 
pendarahan, dan tanpa vaginal discharge. Terapi 
antibiotic cefixime yang merupakan antibiotik 
golongan cephalosporin generasi ketiga broad 
spectrum. Cefixime dianggap bakterisidal dan 
relatif resisten terhadap bakteri beta-lactamase 
dengan menghambat sintesis dinding sel bakteri[10]. 
Rimadyl® dengan kandungan carprofen merupakan 
non steroidal anti inflammatory agent (NSAID) 

Gambar 1. Hasil pemeriksaan ultrasonography usus
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dan efek antipiretik yang dapat digunakan dalam 
manajemen nyeri jangka pendek dan jangka panjang 
pada kondisi pasca operasi yang bekerja dengan 
menghambat COX-2[11].

Anjing aiko sempat mengalami muntah pada 
malam hari post operasi dan diberikan ondansetron. 
Indikasi pemberian ondansetron sebagai manajemen 
mual dan muntah pada pasien[10]. Bioplacenton® 
merupakan salah satu gel yang bekerja memicu 
pembentukan jaringan baru dan neomisin sulfat 
mencegah infeksi pada area luka[12].Six-Ingredient 
Pill with Rehmannia dianggap sebagai formula herbal 
tonik dasar yang memiliki efek imunomodulator 
yang baik bagi ginjal. Rehmannia memiliki efek 
antioksidan dan antihipertensi. Penggunaan 
rehmannia baik untuk mengobati inflamasi[13].

Kontrol keadaan pasien di dalam kandang 
dilakukan setiap hari untuk memastikan apakah 
terdapat komplikasi atau tidak. Situs operasi perlu 
dilakukan pemeriksaan untuk mencegah kemerahan, 
bengkak, maupun discharge. Pada vagina anjing 
diamati sudah tidak ada leleran yang keluar, anjing 
memiliki nafsu makan dan minum dengan suap. 
Manajemen post operasi yang diterapkan yaitu 
setelah luka ditutup kemudian diberikan salep luka 
bioplacenton® dan dapat diberikan pembalut luka. 
Hewan perlu dimasukkan ke dalam kandang untuk 
membatasi gerak hingga jahitan dapat dilepas (10-
14 hari pasca operasi)[14][15].

5.	 Kesimpulan

Anjing Aiko menunjukkan progress positif 
pada hari ke 3 pasca operasi.
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ABSTRAK

Manifestasi parasit merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan penurunan tingkat kesehatan ikan. Parasit 
seperti Myxozoa sp. mengakibatkan gangguan pernapasan, abnormalitas cara berenang, hingga kongesti, dan perubahan 
warna insang menjadi pusat pada ikan mas karena menyerang kulit, insang, hingga organ internal ikan. Seekor ikan 
mas dengan berat badan 272,07 gram dan panjang tubuh 25,5 cm menunjukkan gejala klinis terlihat berenang di 
dasar kolam dengan pergerakan yang kurang aktif. Ikan tersebut selanjutnya dilakukan pemeriksaan di Laboratorium 
Patologi Balai Pemeriksaan Kesehatan Ikan dan Lingkungan Serang. Pemeriksaan meliputi pemeriksaan parasit, ulas 
darah, perhitungan hematokrit, hemoglobin, sel darah merah dan sel darah putih, diferensial leukosit, serta pemeriksaan 
patologi yang terdiri dari nekropsi dan pengamatan preparat histopatologi. Hasil pemeriksaan menunjukkan ikan mas 
mengalami manifestasi parasit Myxozoa sp. disertai temuan parasit Dactylogyrus sp. Profil darah menunjukkan adanya 
kelainan pada nilai hemoglobin dan sel darah putih. Abnormalitas histopatologi terlihat pada organ insang, hati, limpa, 
ginjal, dan usus.

Kata kunci: Histopatologi, Ikan mas, Myxozoa sp., Profil darah

ABSTRACT

Parasite infestation is one of the factors causing health problems in fish. Parasites such as Myxozoa sp. manifests in 
fish skin, gills, and internal organs causing respiratory problems, abnormality in swimming, and congestion as well as 
discoloration of gills. A common carp weighted 272,02 grams and 25,5 cm in length was showing clinical signs such 
as inactively swimming in the bottom part of the pond. The fish then was brought to Laboratorium Patologi Balai 
Pemeriksaan Kesehatan Ikan dan Lingkungan Serang. Several examinations were done, including parasite examination, 
blood smear, measurement of hematocrit and hemoglobin, quantification of red blood cells and white blood cells, 
leukocyte differentials, and pathological examination consists of necropsy and examination of histopathological 
preparate. The examinations showed that the fish was infested by Myxozoa sp. and one Dactylogyrus sp. was discovered. 
Blood profile showed abnormalities in hemoglobin and leukocyte count. Histopathological abnormalities were 
discovered in the gills, liver, spleen, kidney, and intestine.

Keywords: Histopathology, Common carp, Myxozoa sp., Blood profile
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1.	 Pendahuluan

Sektor perairan di Indonesia memiliki potensi 
yang sangat besar, mengingat sekitar 63% wilayah 
Indonesia merupakan perairan. Besarnya sektor 
perairan ini menjadi potensi bagi Indonesia dalam 
mengembangkan perikanan budidaya baik itu di 
laut, pesisir, maupun darat. Potensi ini didukung 
dengan ketersediaan lahan budidaya yang cukup 
luas, yaitu sebesar 12,12 juta hektar air laut, 2,96 
juta hektar air payau, dan 2,83 juta hektar air 
tawar, dengan total lahan yaitu 17,91 juta hektar. 
Tingginya potensi pengembangan perikanan 
budidaya dan ketersediaan lahan ini tentunya 
berbanding lurus dengan kekayaan sumber daya 
alam yang dimiliki oleh Indonesia. Beberapa 
komoditas yang dihasilkan dari sektor perikanan di 
Indonesia yaitu ikan kerapu, ikan mas, ikan tuna, 
ikan tenggiri, ikan tilapia, udang, kepiting, hingga 
cephalopoda seperti cumi-cumi, gurita, dan sotong. 
Budidaya perikanan di Indonesia memiliki berbagai 
tantangan dalam pelaksanaannya, terutama terkait 
dengan penyakit pada ikan. Terdapat berbagai faktor 
yang memengaruhi kesehatan ikan, diantaranya 
yaitu kondisi air dan lingkungan tempat ikan 
hidup, manajemen budidaya ikan, hingga berbagai 
patogen yang dapat menyebabkan penurunan 
tingkat kesehatan ikan[1].

Salah satu penyakit yang dapat menyerang 
ikan mas yaitu manifestasi parasit Myxozoa sp. 
Parasit ini dapat menyerang kulit, insang, hingga 
organ internal ikan[2]. Manifestasi parasit Myxozoa 
sp. pada ikan mas dapat menyebabkan gangguan 
pernapasan, abnormalitas cara berenang, hingga 
kongesti dan perubahan warna insang menjadi 
pucat. Proses diagnosis penyakit ini dapat dilakukan 
melalui pemeriksaan darah dan histopatologi 
organ. Pemeriksaan darah dapat membantu untuk 
mengevaluasi status fisiologis ikan, sedangkan 
pemeriksaan histopatologi organ dapat membantu 
untuk menganalisis efek penyakit terhadap 
perubahan yang terjadi di sel dan jaringan berbagai 
organ ikan[3][4].

2.	 Materi dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 
Patologi Balai Pengujian Kesehatan Ikan dan 
Lingkungan (BPKIL) Serang. Sampel yang 
digunakan yaitu satu ekor ikan mas (Cyprinus 
carpio) yang menunjukkan gejala klinis berenang 
di dasar kolam dengan pergerakan yang kurang 
aktif dan memisahkan diri dari kawanan ikan 

mas yang lain. Sampel ini diambil dari salah satu 
Tempat Pengepul Ikan (TPI) di daerah Kabupaten 
Pandeglang, Provinsi Banten. Uji laboratorium 
yang dilakukan yaitu pemeriksaan darah dan 
pemeriksaan histopatologi. Pemeriksaan darah yang 
dilakukan meliputi pengamatan preparat ulas darah, 
perhitungan hematokrit, perhitungan hemoglobin, 
perhitungan sel darah merah dan putih, dan 
diferensial leukosit.

2.1.	 Pemeriksaan Parasit

Alat dan bahan yang digunakan dalam 
pemeriksaan parasit pada ikan meliputi pinset, 
gunting, kaca objek, kaca penutup, aquades, 
dan mikroskop. Pemeriksaan diawali dengan 
pengerokan (scraping) pada permukaan tubuh ikan 
terutama bagian sisik, untuk memperoleh lendir 
yang kemungkinan mengandung ektoparasit. 
Pemeriksaan insang dilakukan dengan membuka 
operkulum menggunakan gunting, kemudian 
diambil sedikit potongan jaringan insang 
menggunakan gunting dan pinset untuk dijadikan 
sampel. Sampel lendir dan potongan insang 
kemudian diletakkan di atas kaca objek, ditetesi 
sedikit akuades, dan ditutup dengan kaca penutup. 
Preparat diamati di bawah mikroskop cahaya dengan 
perbesaran 100x hingga 400x. Setiap parasit yang 
ditemukan selama pemeriksaan didokumentasikan.

2.2.	 Pemeriksaan Ulas Darah dan Diferensial 
Leukosit

Alat dan bahan yang digunakan untuk 
pemeriksaan ulas darah dan diferensial leukosit 
yaitu kaca objek, sampel darah, metanol, pewarna 
giemsa, dan akuades. Sampel darah sebanyak satu 
tetes diletakkan dekat ujung kaca objek pertama lalu 
kaca objek kedua ditempatkan di atas permukaan 
kaca objek pertama dengan sudut 30-45°. Setelah 
darah menyebar di ujung kaca objek kedua, 
kaca tersebut didorong atau ditarik sepanjang 
kaca objek pertama hingga terbentuk lapisan 
darah tipis lalu preparat dikeringkan. Preparat 
selanjutnya difiksasi menggunakan metanol 
dan dilakukan pewarnaan menggunakan 
pewarna giemsa serta didiamkan selama 15-
45 menit. Setelah itu, preparat diangkat dan 
dibilas menggunakan akuades lalu preparat 
dikeringanginkan dalam posisi berdiri. Preparat 
diamati di bawah mikroskop untuk melihat 
morfologi sel darah dan perhitungan diferensial 
leukosit.
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2.3.	 Pemeriksaan Hematokrit

Alat dan bahan yang digunakan untuk 
pemeriksaan hematokrit adalah darah ikan, 
tabung kapiler mikro, dan sentrifuge. Sampel 
darah kemudian dimasukkan ke dalam tabung 
kapiler mikro hingga terisi sekitar dua pertiga 
bagian, kemudian salah satu ujung tabung ditutup 
dengan tanah liat khusus (sealant). Tabung kapiler 
selanjutnya disentrifugasi dengan kecepatan 10.000–
12.000 rpm selama 5 menit. Setelah sentrifugasi, 
akan terbentuk tiga lapisan yaitu plasma di bagian 
atas, lapisan buffy coat (leukosit dan trombosit) 
di tengah, serta eritrosit di bagian bawah. Nilai 
hematokrit ditentukan dengan membandingkan 
tinggi kolom eritrosit terhadap total tinggi darah 
dalam tabung dan hasilnya dinyatakan dalam persen 
(%).

2.4.	 Pemeriksaan Hemoglobin

Alat dan bahan yang digunakan adalah 
sampel darah, tabung Sahli, pipet Sahli, alkohol 
swab, larutan HCl, aquadest, dan tisu. Sampel 
darah kapiler diambil, kemudian sebanyak 20 
mikroliter darah dimasukkan ke dalam tabung 
hemoglobinometer Sahli yang telah berisi larutan 
asam klorida (HCl) 0,1 N hingga mencapai tanda 
batas. Darah dihomogenkan dengan HCl dan 
didiamkan selama 5–10 menit agar terjadi konversi 
hemoglobin menjadi asam hematin berwarna 
cokelat. Selanjutnya, larutan diencerkan secara 
bertahap dengan aquadest menggunakan pipet 
hingga warna larutan yang terbentuk sesuai atau 
mendekati warna standar pada alat. Setelah warna 
serupa tercapai, kadar hemoglobin dapat dibaca 
langsung pada skala yang terdapat pada tabung Sahli 
dan dinyatakan dalam satuan gram per desiliter (g/
dL).

2.5.	 Perhitungan Sel Darah Merah dan Sel Darah 
Putih

Alat dan bahan yang digunakan untuk 
perhitungan sel darah merah dan sel darah putih 
yaitu pipet eritrosit, pipet leukosit, kamar hitung 
neubauer, cover slide, larutan Hayem, dan larutan 
Rees Ecker. Sampel darah dimasukkan ke dalam pipet 
eritrosit (untuk perhitungan sel darah merah) dan 
pipet leukosit (untuk perhitungan sel darah putih) 
hingga mencapai angka “0.5” dan ditambahkan 
larutan Hayem hingga mencapai angka “101” untuk 
perhitungan sel darah merah serta larutan Rees Ecker 
hingga mencapai angka “11” untuk perhitungan 
sel darah putih. Pipet eritrosit dan leukosit 

dihomogenkan dengan gerakan membentuk 
angka “8” selama 3 menit lalu cairan dimasukkan 
ke dalam kamar hitung neubauer melalui sisi kiri 
dan kanan lalu ditutup menggunakan cover slide. 
Sampel diamati di bawah mikroskop dan sel darah 
merah serta sel darah putih dihitung menggunakan 
metode Triple Lines and Double Ruling.

2.6.	 Pemeriksaan Patologi

Proses dimulai dengan anestesi pada ikan, yaitu 
melalui perendaman dalam air es, dekapitasi, atau 
menusuk otak menggunakan alat tajam. Seluruh 
alat disusun pada posisi yang mudah dijangkau, 
tangan dibersihkan dengan sabun atau antiseptik, 
lalu digunakan sarung tangan dan masker. Ikan 
kemudian diletakkan di atas nampan dalam posisi 
rebah kanan dengan kepala menghadap ke kiri 
untuk ikan berbentuk pipih, atau posisi dorsoventral 
dengan bagian perut di atas untuk ikan berbentuk 
bulat, guna memudahkan pengamatan dan 
pembedahan. Pengamatan eksternal dimulai dengan 
pengukuran panjang dan berat tubuh, dilanjutkan 
pemeriksaan visual terhadap lendir, kulit, dan 
sirip, serta pengambilan contoh uji. Darah dan 
pemeriksaan mikroskopis lainnya dilakukan sebelum 
tahap pembedahan. Operkulum ikan dipotong 
dan sebagian insang diambil, kemudian diberi dua 
tetes NaCl untuk diamati di bawah mikroskop. 
Sebelum melakukan pembedahan internal, mukus 
atau lendir pada permukaan tubuh ikan dibersihkan 
dengan kain atau handuk bersih, lalu dilakukan 
disinfeksi menggunakan etanol 70%. Pembedahan 
dilakukan dengan alat bedah steril dan membuka 
perut ikan melalui tiga sayatan. Sayatan pertama 
dibuat secara mendatar dari anus menuju median 
sirip hingga ke dasar kepala di antara operkulum, 
dengan mata gunting tumpul dimasukkan ke 
rongga perut untuk mencegah kerusakan jaringan 
dan mengurangi risiko kontaminasi. Sayatan kedua 
dimulai dari anus menuju kepala mengikuti gurat 
sisi (linea lateralis) dan berakhir di lengkung insang. 
Sayatan ketiga menghubungkan ujung dari sayatan 
pertama dan kedua, sehingga rongga perut dapat 
terbuka sempurna dan lakukan pengamatan organ 
dalam.

Pembuatan preparat histopatologi diawali 
dengan penyiapan alat dan bahan, meliputi 
wadah plastik untuk menyimpan organ, pinset, 
gunting, blade, tissue cassette, automated tissue 
processor, tissue embedding station, microtome, kaca 
objek, rak preparat, wadah zat pewarnaan, mesin 
mounting, serta berbagai bahan kimia seperti BNF 
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10%, xylol, etanol bertingkat (50%, 80%, 95%, 
100%), pewarna hematoxylin dan eosin, larutan 
Scott, air keran, parafin, dan entellan. Setelah 
dilakukan nekropsi, tahap pertama adalah fiksasi, 
yaitu perendaman sampel jaringan dalam BNF 
10% untuk menjaga struktur jaringan tetap utuh. 
Selanjutnya dilakukan trimming, yaitu pemotongan 
jaringan menjadi ukuran ±1 cm² menggunakan 
blade dan dimasukkan ke dalam tissue cassette. 
Proses berikutnya adalah dehidrasi, clearing, dan 
parafinasi yang dilakukan yaitu tissue cassette 
dimasukkan ke dalam automated tissue processor. 
Pada alat ini, dilakukan 3 proses, yaitu dehidrasi 
menggunakan alkohol, clearing menggunakan 
xylol, dan parafinasi, yaitu penambahan parafin 
ke dalam rongga kosong di dalam preparat. 
Setelah itu, jaringan yang telah melalui proses 
parafinasi dipindahkan ke dalam tissue embedding 
station pada tahap embedding, di mana jaringan 
dicetak dalam blok parafin dan didinginkan dalam 
freezer. Blok parafin yang telah mengeras kemudian 
dipotong dengan microtome hingga ketebalan sekitar 
0,5 mikrometer pada tahap cutting, dan potongan 
tersebut diambil menggunakan kaca objek setelah 
terlebih dahulu dicelupkan ke dalam waterbath. 
Kaca objek yang berisi jaringan dipanaskan di atas 
hot plate dalam proses drying.

Tahap selanjutnya adalah pewarnaan (staining), 
yang dilakukan dengan menggunakan pewarna 
hematoxylin dan eosin melalui serangkaian tahapan 
pelarutan dan pencelupan. Proses ini dimulai 
dari perendaman dalam xylol I dan II (masing-

masing selama 5 menit), kemudian dicelupkan ke 
dalam etanol 100%, 95%, 80%, dan 50% secara 
berurutan (masing-masing sebanyak 10 kali celup), 
dilanjutkan dengan pencucian menggunakan 
akuades sebanyak enam kali. Selanjutnya, jaringan 
diwarnai menggunakan hematoxylin selama 30 
detik, dicuci di bawah air mengalir selama 4 
menit, kemudian dicelupkan dalam larutan Scott, 
diwarnai dengan eosin selama 10 detik, dan kembali 
dicelupkan ke dalam seri etanol dan xylol dengan 
urutan dan jumlah celupan yang sama untuk proses 
dehidrasi akhir dan clearing. Proses terakhir adalah 
mounting, yaitu pengeringan kaca objek di dalam 
rak, kemudian pemasangan kaca penutup pada 
kaca objek menggunakan entellan dengan bantuan 
mesin mounting, sehingga preparat histopatologi 
siap untuk diamati di bawah mikroskop.

3.	 Hasil

3.1.	 Parasit

Hasil pemeriksaan parasit pada lendir ikan 
mas menunjukkan bahwa tidak ada parasit yang 
teridentifikasi. Namun demikian, pemeriksaan 
parasit pada insang menunjukkan hasil parasit 
yang teridentifikasi sebagai Dactylogyrus sp. yang 
ditunjukkan pada Gambar 1.

Dactylogyrus sp. merupakan parasit cacing 
dari filum Platyhelminthes, kelas Monogenea, ordo 
Dactylogyridea, famili dactylogyridae, dan genus 
Dactylogyrus. Manifestasi parasit ini sering terjadi 
pada ikan air tawar dengan predileksi terutama 

Gambar 1. Parasit Dactylogyrus sp. pada insang. Dokumentasi pribadi (A) dan referensi (B)[5]
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pada insang, merusak lapisan epitel, menyebabkan 
iritasi dan inflamasi pada area sekitar sehingga 
mengganggu sistem respirasi[6]. Parasit Dactylogyrus 
sp. memiliki ukuran panjang 0,3–0,7 mm dan lebar 
0,07–0,14 mm, terdiri dari struktur haptor yang 
memiliki satu pasang kait di bagian ventral dan 
dorsal[7].

Gejala klinis yang dapat muncul pada 
manifestasi Dactylogyrus diantaranya frekuensi 
pernapasan yang tinggi, sirip kaku, sering 
menggesekkan tubuh, inaktif, dan ikan seringkali 
beristirahat di bagian dasar kolam. Manifestasi 
parasit ini lebih sering terlihat pada ikan yang 
dipelihara di lingkungan kecil dengan populasi 
tinggi dibandingkan di kolam besar atau di habitat 
liarnya, karena pada lingkungan kecil, kepadatan 
populasi ikan cenderung lebih tinggi, sehingga akan 
meningkatkan dan mempercepat kemungkinan 
penularan penyakit parasitik akibat kontak fisik 
antara ikan yang meningkat pula[8]. Tingginya 
kepadatan kolam juga dapat menyebabkan ikan 
lebih mudah mengalami stres dan rentan terhadap 
infeksi parasit[9].

3.2.	 Ulas Darah	

Pemeriksaan preparat ulas darah menunjukkan 
hasil yang normal, tidak ada kelainan dalam 
morfologi sel-sel darah maupun parasit.

Tabel 1. Hasil pengamatan preparat ulas darah ikan mas

Hasil Pengamatan Referensi

Ulas darah ikan mas. 
Giemsa 1000x
Er: Eritrosit
L: Limfosit

Morfologi eritrosit ikan 
teleost[10]

Morfologi limfosit (panah 
utuh) ikan teleost[10]

Hasil Pengamatan Referensi

Ulas darah ikan mas. 
Giemsa 1000x
L: Limfosit
E: Eosinofil Morfologi eosinofil 

(panah) pada ikan 
Upeneus sp.[10]

Ulas darah ikan mas. 
Giemsa 1000x
H: Heterofil

Morfologi heterofil 
(panah) pada ikan 
arwana[10]

Ulas darah ikan mas. 
Giemsa 1000x
B: Basofil

Morfologi basofil pada 
ikan[11]

Ulas darah ikan mas. 
Giemsa 1000x
M: Monosit

Morfologi monosit 
(panah) pada ikan 
arwana[10]
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3.3.	 Hematokrit

Perhitungan hematokrit pada sampel darah 
ikan mas menunjukkan nilai sebesar 28% yang 
ditunjukkan pada Gambar 2. Nilai ini masih 
termasuk nilai hematokrit yang normal karena 
rentang nilai hematokrit pada ikan mas (common 
carp) yaitu 19,67–36,33%[12]. Nilai normal ini 
menunjukkan tidak ada kelainan yang terjadi pada 
sistem peredaran darah ikan mas.

Gambar 2.	 Hasil pemeriksaan hematokrit ikan mas 
menunjukkan hasil yang normal

Hasil perhitungan hemoglobin menunjukkan 
nilai 9 g/dL yang ditunjukkan pada Gambar 3. Nilai 
ini berada di atas nilai hemoglobin normal untuk 
ikan mas (common carp), yaitu 6.22 ± 0.91 g/dl[13]. 
Nilai hemoglobin yang berada di atas nilai normal 
dapat terjadi akibat beberapa hal, diantaranya yaitu 
usia ikan, lingkungan tempat ikan hidup, spesies 
ikan, pakan yang diberikan, hingga kerusakan yang 
terjadi ketika proses penanganan sampel[14].

Gambar 3. Pengukuran hemoglobin metode Sahli 
menunjukkan nilai 9 g/dL

Perhitungan sel darah merah dan sel darah 
putih dilakukan menggunakan alat haemocytometer 
dan kamar hitung neubauer. Kamar yang dihitung 

pada perhitungan sel darah merah yaitu terdiri dari 
lima kamar bagian bawah dan lima kamar bagian 
atas (total 10 kamar), yaitu kamar kanan atas, kanan 
bawah, kiri atas, kiri bawah, dan tengah, sedangkan 
pada perhitungan sel darah putih yaitu terdiri dari 
empat kamar bagian bawah dan empat kamar 
bagian atas (total 8 kamar), yaitu kamar kanan atas, 
kanan bawah, kiri atas, dan kiri bawah.

Tabel 2.	 Perhitungan sel darah merah pada kamar 
neubauer

Kamar Atas
Kanan atas 27 sel
Kanan bawah 19 sel
Kiri atas 31 sel
Kiri bawah 21 sel
Tengah 29 sel

Kamar Bawah
Kanan atas 28 sel
Kanan bawah 26 sel
Kiri atas 28 sel
Kiri bawah 33 sel
Tengah 32 sel

Selanjutnya, dihitung jumlah eritrosit yang 
diamati pada setiap kamarnya menggunakan rumus 
Total eritrosit (× 106/mm3) = jumlah sel terhitung × 
10 × 5 × 200. Hasil perhitungan sel menunjukkan 
nilai 1,270,000 sel/mm3 atau setara dengan 1,27 
× 106/mm3 pada kamar atas dan nilai 1,470,000 
sel/mm3 atau setara dengan 1,47 × 106/mm3. 
Berdasarkan hasil tersebut, rerata jumlah eritrosit di 
dua kamar yaitu 1,37 × 106/mm3. Jumlah eritrosit 
tersebut masih berada di rentang normal jumlah 
eritrosit pada ikan mas, yaitu 1,27–1,38 × 106/
mm3[15].

Tabel 3.	 Perhitungan sel darah putih pada kamar 
neubauer

Kamar Atas
Kanan atas 17 sel
Kanan bawah 9 sel
Kiri atas 16 sel
Kiri bawah 12 sel

Kamar Bawah

Kanan atas 19 sel
Kanan bawah 11 sel
Kiri atas 14 sel
Kiri bawah 10 sel
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Jumlah leukosit di setiap kamar dihitung 
menggunakan rumus:

Total leukosit (sel/mm3) =
Jumlah leukosit terhitung 20 10

4
× ×

Hasil perhitungan sel menunjukkan nilai 
2,700 × sel/mm3 atau setara dengan 2,7 × 103 
sel/mm3 pada kamar atas dan bawah. Jumlah 
leukosit tersebut berada di bawah rentang 
normal jumlah leukosit pada ikan mas, yaitu 
15,6–29,1 × 103 sel/mm3[15]. Kondisi jumlah 
leukosit berada di bawah rentang normal 
disebut leukopenia dan dapat mengindikasikan 
bahwa ikan tersebut mengalami stres kronis 
atau imunosupresi[16].

Tabel 4. Hasil diferensial leukosit

Jenis 
Leukosit Jumlah Nilai 

Relatif Nilai Absolut

Limfosit 82 sel 82% 8200 sel/mm3

Monosit 8 sel 8% 800 sel/mm3

Basofil 7 sel 7% 700 sel/mm3

Heterofil 2 sel 2% 200 sel/mm3

Eosinofil 1 sel 1% 100 sel/mm3

Berdasarkan hasil diferensial leukosit, jenis 
leukosit yang paling mendominasi di dalam sel 
darah ikan mas yaitu limfosit, dengan persentase 
hingga 82%. Hal ini sejalan dengan hasil yang 
menyatakan bahwa persentase limfosit pada ikan 
tawar berada pada rentang 50–99%. Perhitungan 
diferensial leukosit ini berfungsi untuk mengetahui 
jenis leukosit yang mendominasi pada darah ikan. 
Leukosit merupakan komponen darah yang berperan 
dalam sistem imun ikan, namun setiap jenis leukosit 
memiliki fungsi masing-masing, diantaranya yaitu 
limfosit berfungsi dalam respons terhadap antigen 
dan meningkatkan sirkulasi antibodi, monosit 
berfungsi dalam garis pertahanan kedua setelah 
heterofil atau neutrofil melalui fagositosis, basofil 
berfungsi dalam reaksi hipersensitivitas, heterofil 
atau neutrofil berfungsi dalam pertahanan terhadap 
infeksi bakteri, serta eosinofil berfungsi dalam 
pertahanan terhadap infeksi parasit[17]. Organ 
yang diambil untuk pemeriksaan histopatologi 
diantaranya yaitu insang, hati, limpa, ginjal, dan 
usus. Hasil pemeriksaan patologi anatomi pada 
organ insang menunjukkan adanya perubahan 

warna beberapa pada lamela insang menjadi lebih 
pucat dibandingkan dengan bagian insang yang lain 
(Gambar 4).

Gambar 4.	 Patologi anatomi insang ikan. Bagian 
lamela insang yang lebih pucat (panah 
hitam) dibandingkan dengan bagian lain 
(panah putih)

Pemeriksaan histopatologi organ insang 
menunjukkan adanya massa yang berbentuk seperti 
kista pada struktur lamella insang (Gambar 5). 
Normalnya, insang ikan tersusun atas struktur 
arch (arkus) dan filamen, atau disebut juga sebagai 
lamela primer yang strukturnya menonjol secara 
lateral dari arch. Dari setiap lamela primer, terdapat 
struktur lamela sekunder yang posisinya tegak lurus 
dengan lamela primer[18]. Salah satu kondisi yang 
menyebabkan munculnya massa pada insang yaitu 
infeksi parasit kelompok Myxozoa, yaitu parasit dari 
filum Cnidaria dan subfilum Myxozoa. Massa yang 
terbentuk memiliki bentuk elipsoid yang muncul 
dari lapisan lumen kapiler lamela[19].

Hasil pemeriksaan histopatologi hati 
menunjukkan adanya nekrosis fokal pada sel hati 
atau hepatosit (Gambar 6). Kematian sel atau 
nekrosis secara umum terdiri dari tiga tahap, yaitu 
piknosis, karioeksis, dan kariolisis, ditandai dengan 
kondisi sel yang tidak lagi mempunyai nukleus dan 
sifat sitoplasma berubah menjadi asidofil[21]. Pada 
preparat histopatologi hati ikan mas, terlihat adanya 
nekrosis hepatosit yang ditandai dengan hilangnya 
inti sel. Nekrosis ini hanya terjadi di satu lokasi, 
sehingga dapat disebut nekrosis fokal.

Hasil pemeriksaan histopatologi limpa 
menunjukkan adanya melanomakrofag di jaringan 
limpa (Gambar 7). Melanomakrofag merupakan 
agregat fagosit dengan pigmen tinggi, biasanya 
ditemukan pada ginjal dan limpa berbagai spesies 
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vertebrata[24]. Pada ikan sendiri, melanomakrofag 
dapat ditemukan di ginjal, hati, dan limpa, 
memiliki peran dalam penghancuran material yang 
sifatnya eksogen dan endogen, penyimpanan zat 
besi setelah proses fagosit eritrosit, dan berperan 
dalam sistem imun, sehingga berfungsi sebagai 
indikator histopatologi sistem imun ikan, infeksi 
patogen, hingga material asing pada tubuh ikan[25]. 
Selain itu, melanomakrofag juga berfungsi dalam 
deposit bakteri intracellular yang bersifat resisten, 
sehingga dapat mencegah infeksi kronis akibat 
bakteri tersebut[26]. Pada pengamatan histopatologi, 
melanomakrofag cenderung membentuk agregat 
besar setelah melakukan aktivitas fagositiknya[27].

Hasil pemeriksaan histopatologi ginjal 
menunjukkan adanya atrofi glomerulus (Gambar 
8). Kondisi atrofi pada glomerulus ditandai dengan 
adanya perubahan ukuran glomerulus menjadi lebih 
kecil dan ruang bowman (bowman space) menjadi 
lebih luas[30].

Hasil pemeriksaan histopatologi usus 
menunjukkan adanya erosi dan hemoragi pada 
vili usus ikan (Gambar 9). Usus memiliki struktur 
penonjolan permanen dari lapisan lamina propria 
yang disebut vili, tersusun atas sel epitel kolumnar 
satu lapis dan berfungsi untuk memperluas daerah 
penyerapan atau absorpsi[32]. Vili yang mengalami 
erosi dapat disebabkan oleh infeksi bakteri 
maupun manifestasi parasit. Bakteri seperti Vibrio 
parahaemolytica dapat melekatkan diri pada vili 
dan menyebabkan erosi mikrovili serta deplesi 
sitoplasma, sedangkan parasit seperti Procamallanus 
sp. dapat menyebabkan nekrosis epitel mukosa dan 
menyebabkan struktur epitel terlepas dari lapisan 
muskular dan mengakibatkan erosi[33].

4.	 Pembahasan

Proses penentuan diagnosis penyakit ikan pada 
dasarnya sama dengan hewan lainnya, dimulai 
dari pengambilan sinyalemen dan anamnesa, 
nekropsi, hingga pembacaan preparat histopatologi 

Gambar 5.	 Pengamatan histopatologi insang. Terdapat massa pada lamela sekunder ditandai dengan anak panah 
hitam serta fusion antara lamela sekunder ditandai dengan anak panah putih pada gambar (A) dan (B) 
(H&E, 100x dan 400x. Dokumentasi pribadi). Massa berisi kumpulan spora Myxozoa (C) (H&E, 
1000x. Dokumentasi pribadi). Referensi plasmodia parasit Myxobolus pseudoacinosus pada insang ikan 
mas. P, plasmodia; PL, lamela sekunder terdorong ke samping; B, sel basal; R, eritrosit; CS, kartilago; 
OL, lamela sekunder dengan plasmodia (D)[19]. Referensi fusion lamela sekunder ditandai dengan anak 
panah (E)[20] dan referensi histologi insang normal (F)[18].
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dan penentuan diagnosis. Terdapat berbagai 
pengujian yang dilakukan untuk membantu 
penentuan diagnosis pada kasus ini, yaitu 
pengujian parasit, pengujian darah (hematologi) 
yang terdiri dari pengamatan preparat ulas darah, 
hematokrit, perhitungan hemoglobin metode Sahli, 
perhitungan sel darah merah dan sel darah putih, 
diferensial leukosit, nekropsi, serta pembuatan 
preparat histopatologi. Dari seluruh pemeriksaan, 
temuan paling banyak didapatkan pada insang 
ikan, yaitu adanya parasit Dactylogyrus sp., 
perubahan warna beberapa bagian insang menjadi 
lebih pucat, dan beberapa massa yang diduga kista 
dari parasit Myxozoa. Manifestasi parasit tersebut 
dapat menyebabkan insang menjadi pucat dan 
pembentukkan kista pada lamela sekunder ikan. 
Bersamaan dengan manifestasi Dactylogyrus sp., 
dapat terjadi gangguan pernapasan pada ikan 
yang menyebabkan ikan menjadi lemas dan tidak 
berenang secara aktif[35].

Kerusakan pada insang ikan dapat menyebabkan 
gangguan pertukaran antara oksigen dengan karbon 
dioksida pada sistem pernapasan, sehingga akan 
berujung pada hipoksia. Adanya kondisi hipoksia 
ini mengindikasikan bahwa sel dalam tubuh ikan 
tidak mendapatkan cukup oksigen. Oleh karena 
itu, akan ada respons kompensasi dari otak dengan 
cara meningkatkan berbagai komponen darah, 
salah satunya yaitu hemoglobin dalam upaya untuk 
meningkatkan kapasitas darah dalam membawa 
oksigen agar sel dalam tubuh ikan tidak lagi 
mengalami hipoksia. Oleh karena itu, dapat dilihat 
pada pemeriksaan hemoglobin sampel ikan mas 
mengalami peningkatan nilai hemoglobin dengan 
nilai 9 g/dL, lebih tinggi dibandingkan referensi 
normalnya, yaitu 6.22 ± 0.91 g/dl[13].

Selain pernapasan, insang juga menjadi organ 
utama dalam proses ekskresi amonia dari tubuh 
ikan air tawar maupun air laut. Ketika terjadi 
manifestasi parasit pada insang ikan (pada kasus ini 
yaitu Dactylogyrus sp. dan Myxozoa) tentunya akan 
menyebabkan gangguan ekskresi amonia tersebut. 

Gambar 6.	 Pengamatan histopatologi hati. Terdapat nekrosis fokal, hepatosit tidak lagi mempunyai nukleus, 
ditandai dengan lingkaran merah (A). Referensi nekrosis pada hati ikan (B)[22] dan referensi hati (C)[23]

Gambar 7.	 Pengamatan histopathologi limpa. Terdapat agregat melanomakrofag yang ditandai dengan anak panah 
di gambar (A). Referensi agregat melanomakrofag pada limpa ikan (B)[28] dan referensi limpa ikan 
normal (C)[29]
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Oleh karena itu, ginjal harus bekerja lebih keras 
akibat kompensasi dari rusaknya insang karena 
ginjal merupakan organ lain yang berfungsi dalam 
ekskresi amonia lewat urin, namun persentasenya 
sangat rendah. Kompensasi tersebut bisa saja 
mengakibatkan kerusakan struktur ginjal, salah 
satunya yaitu atrofi pada glomerulus yang teramati 
pada preparat histopatologi ginjal ikan ini. Selain 
pada insang, manifestasi Myxozoa juga dapat 
menyebabkan nekrosis pada jaringan hati[15].

Manifestasi parasit Myxozoa juga dapat 
menyebabkan gangguan lain, yaitu imunosupresi. 
Myxozoa dapat menyebabkan penurunan regulasi 
dari sel - sel imun, seperti sel T-helper 1, T-helper 2, 

pensinyalan sitokin, dan aktivitas cytotoxicity yang 
dipicu oleh sel Natural Killer[36]. Selain itu, parasit 
ini juga dapat menyebabkan penurunan regulasi 
protein perforin dan granzyme, yaitu protein yang 
berperan dalam proses cytolysis. Pada umumnya, 
perforin akan membentuk pori-pori dan merusak 
membran sel target, membantu granzyme untuk 
memasuki sel target lalu menyebabkan kematian sel 
target melalui proses proteolisis (Cullen et al., 2010). 
Imunosupresi pada ikan mas juga ditunjukkan 
dengan nilai leukosit sebesar 2,7 × 103 sel/mm3, 
berada jauh di bawah rentang normalnya, yaitu 
15,6–29,1 × 103 sel/mm3 [15]. Kondisi ini disebut 
leukopenia.

Gambar 8.	 Pengamatan histopatologi ginjal. Terdapat atrofi glomerulus yang ditandai dengan mengecilnya 
ukuran glomerulus (panah hitam) dan ruang bowman (bowman space) yang membesar (bintang) 
(A, B) dibandingkan dengan glomerulus lain yang masih normal (panah merah) (C). Referensi ginjal 
ikan normal[31]

Gambar 9.	 Pengamatan histopatologi usus. Terdapat erosi pada epitel vili usus (panah hitam) dan hemoragi di 
lapisan lamina propria (panah merah) (A). Referensi usus ikan normal (B) menunjukkan adanya sel 
goblet (panah)[34]
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Adanya imunosupresi ini dapat menyebabkan 
ikan menjadi lebih rentan mengalami infeksi 
sekunder akibat bakteri, terutama apabila sudah 
terjadi leukopenia dan penurunan regulasi sel - sel 
imun. Berbagai bakteri bisa menjadi kausa dalam 
infeksi tersebut, diantaranya seperti Aeromonas 
salmonicida can Vibrio sp. Infeksi Aeromonas 
salmonicida pada ikan dapat menyebabkan rusaknya 
enterosit pada usus bagian anterior dan kerusakan 
mikrovili pada usus bagian posterior[37]. Selain itu, 
bakteri lain seperti Vibrio parahaemolytica juga 
dapat menyebabkan kerusakan dan erosi pada vili 
usus ikan[33]. Hal inilah yang menjadi dasar alasan 
pengambilan organ usus untuk dijadikan preparat 
histopatologi. Hasil pengamatan histopatologi 
membuktikan bahwa terdapat kerusakan pada vili, 
yaitu erosi epitel dan hemoragik.

Keberadaan infeksi bakteri ini juga dapat 
dibuktikan dengan adanya agregat melanomakrofag 
pada preparat histopatologi limpa. Melanomakrofag 
merupakan salah satu sel imun yang memiliki fungsi 
utama yaitu fagositosis berbagai komponen, seperti 
material yang bersifat endogen maupun eksogen, sel 
yang rusak, hingga material yang bersifat infeksius 
seperti bakteri. Selain itu, hasil lain menyebutkan 
bahwa melanomakrofag memiliki peran dalam 
deposit bakteri intrasel resistan sehingga dapat 
mencegah infeksi yang lebih luas. Walaupun 
demikian, jenis bakteri yang menginfeksi ikan mas 
ini belum bisa teridentifikasi karena tidak dilakukan 
pengujian lanjutan mengenai identifikasi dan isolasi 
bakteri[26].

Penanganan penyakit akibat parasit Myxozoa 
pada umumnya dilakukan melalui desinfeksi 
di kolam tempat ikan tersebut hidup melalui 
pemberian kalsium hidroksida, kalsium oksida, 
atau kalsium sianamida untuk mengeliminasi spora 
Myxobolus sp.[2]. Sejauh ini, belum ada pemberian 
pengobatan yang cocok dengan infeksi Myxozoa, 
namun kontrol dan pencegahan dapat dilakukan 
melalui penghentian pemberian pakan ikan 
menggunakan cacing polychaeta, seperti Palola viridis 
atau cacing palolo, karena spesies cacing tersebut 
dapat menjadi inang perantara spora (myxospore) 
infektif dan menyebarkannya pada ikan[38]. Pada 
praktiknya, pengobatan pada ikan sendiri cukup 
sulit karena selain memperhatikan kondisi ikan, 
seorang dokter hewan juga perlu memperhatikan 
kondisi air tempat ikan tersebut hidup. Apabila 
terdapat ikan yang mengalami infeksi Myxozoa, 
pemilik budidaya dapat memisahkan terlebih 

dahulu ikan sakit tersebut ke kolam lain agar tidak 
menyebarkan penyakit. Setelah itu, dapat dilakukan 
upaya koreksi air melalui pemberian desinfektan 
untuk mengeliminasi spora Myxozoa.

5.	 Kesimpulan

Diagnosis penyakit ikan dilakukan melalui 
serangkaian pemeriksaan, mulai dari nekropsi hingga 
histopatologi. Hasil menunjukkan bahwa insang 
merupakan organ utama yang mengalami gangguan, 
terutama akibat infeksi Dactylogyrus sp.dan Myxozoa, 
yang menyebabkan gangguan pernapasan, hipoksia, 
serta peningkatan hemoglobin sebagai respons 
kompensasi. Kerusakan insang juga berdampak 
pada fungsi ginjal dan hati. Infeksi Myxozoa sp. turut 
menyebabkan imunosupresi dan leukopenia, yang 
memicu infeksi sekunder bakteri seperti Aeromonas 
dan Vibrio sp., dibuktikan melalui kerusakan usus 
dan adanya melanomakrofag di limpa. Penanganan 
lebih difokuskan pada pencegahan melalui desinfeksi 
kolam dan pengendalian vektor, mengingat belum 
tersedia terapi yang spesifik dan efektif.
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ABSTRAK

Endometritis merupakan salah satu gangguan reproduksi utama pada sapi perah yang berdampak negatif terhadap 
efisiensi reproduksi dan produktivitas susu. Studi ini bertujuan untuk mendiagnosis dan menangani kasus endometritis 
klinis pada sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH) berusia 3,9 tahun dengan BCS 2,5/5 dan riwayat partus 2 kali di 
Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) selama periode Januari 2025. Proses diagnosis melibatkan anamnesis, 
pemeriksaan klinis, serta evaluasi penunjang menggunakan metricheck, sitologi leleran vagina, dan pemeriksaan 
hematologi lengkap. Hasil metricheck menunjukkan skor 3 yang mengindikasikan eksudat mukopurulen dalam uterus. 
Sitologi mengungkap adanya neutrofil dan limfosit serta keberadaan bakteri. Pemeriksaan hematologi menunjukkan 
leukositosis dan neutrofilia, mendukung adanya inflamasi aktif. Terapi dilakukan melalui irigasi intrauterin menggunakan 
antibiotik Penstrep-400® yang berisi procain penicillin G dan hydrostreptomycin, Glucortin® yang berisi anti-inflamasi 
dexamethasone, povidone iodine, Lutalyse® yang berisi hormon PGF2 alfa, serta ditambahkan NaCl secukupnya. 
Selain itu diinjeksikan anti radang Tolfedine® yang memiliki kandungan tolfenamic acid secara intramuskular. Hasil 
menunjukkan perbaikan kondisi klinis dan pengembalian fungsi reproduksi yang dibuktikan dengan leleran yang 
keluar di vulva sapi tampak jernih dan kembalinya siklus normal birahi. Studi ini menegaskan pentingnya diagnosis 
terintegrasi dan penanganan tepat waktu dalam meningkatkan prognosis endometritis pada sapi perah.

Kata kunci: Endometritis, sapi perah PFH, diagnosis reproduksi, terapi intrauterine, efisiensi reproduksi.

ABSTRACT

Endometritis is a major reproductive disorder in dairy cows, impairing both fertility and milk production. This report 
presents the diagnosis and treatment of clinical endometritis in a 3,9-year-old Friesian Holstein crossbred cow (BCS 
2.5/5) with a history of two parturitions, examined at Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) in January 
2025. Diagnostic procedures included anamnesis, clinical examination, metricheck scoring, uterine fluid cytology, 
and complete blood count analysis. A metricheck score of 3 indicated mucopurulent uterine discharge. Cytological 
evaluation of the uterine fluid revealed abundant neutrophils, lymphocytes, and monocytes, along with the presence 
of bacteria. Hematological findings showed leukocytosis and neutrophilia, indicating active inflammation. Treatment 
involved intrauterine irrigation with Penstrep-400® (procaine penicillin G and dihydrostreptomycin), Glucortin® 
(dexamethasone), povidone iodine, Lutalyse® (PGF2α), and a sufficient volume of saline solution. Additionally, 
tolfenamic acid (Tolfedine®) was administered intramuscularly. Clinical signs improved, as evidenced by clear vulvar 
discharge and resumption of normal estrus cycles. These findings underscore the importance of integrated diagnostic 
strategies and timely interventions to improve the prognosis of endometritis in productive dairy cows.

Keywords:	Endometritis, Friesian Holstein Crossbreed dairy cow, reproductive diagnostics, intrauterine therapy, 
reproductive efficiency.
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1.	 Pendahuluan

Pertumbuhan industri peternakan sapi perah 
di Indonesia, khususnya di dataran tinggi Pulau 
Jawa, menunjukkan perkembangan signifikan dan 
berperan penting dalam ketahanan pangan nasional 
karena susu menjadi sumber protein, vitamin, dan 
mineral esensial yang mudah diakses masyarakat[1]. 
Sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH) merupakan 
jenis ternak utama yang dikembangkan, namun 
produktivitas nasional masih rendah sehingga 
hanya mampu memenuhi 18% kebutuhan susu 
segar dalam negeri, sedangkan sisanya dipenuhi 
melalui impor. Kesenjangan ini disebabkan oleh 
manajemen pemeliharaan yang belum optimal, 
terutama dalam aspek kesehatan reproduksi, yang 
sangat menentukan keberhasilan produksi susu 
dan peningkatan populasi ternak[2][3][4]. Salah 
satu masalah reproduksi utama pada sapi PFH 
adalah tingginya prevalensi gangguan reproduksi, 
dengan endometritis menjadi penyakit yang 
paling umum dan berdampak besar. Endometritis 
merupakan peradangan pada lapisan mukosa 
uterus akibat infeksi bakteri seperti Escherichia 
coli dan Trueperella pyogenes, yang sering muncul 
pasca partus atau inseminasi buatan yang tidak  
steril[5][6]. Penyakit ini menurunkan efisiensi 
reproduksi, meningkatkan risiko infertilitas, 
serta menyebabkan kerugian ekonomi akibat 
biaya perawatan dan penurunan produksi susu. 
Penanganan umumnya dilakukan dengan terapi 
antibiotik intrauterin, hormon PGF2α, serta terapi 
suportif[7]. Oleh karena itu, pemahaman yang 
komprehensif mengenai kesehatan reproduksi, 
khususnya endometritis, sangat penting untuk 
mendukung keberlanjutan industri peternakan sapi 
perah di Indonesia.

2.	 Materi dan Metode

2.1.	 Sinyalemen dan Anamnesa

Seekor sapi betina ras Peranakan Friesian 
Holstein (PFH) dengan nomor ear tag 18107 
berusia 3,9 tahun diamati dalam kondisi tubuh 
berwarna putih dengan corak hitam khas (Gambar 
1). Sapi tersebut memiliki Body Condition Score 
(BCS) sebesar 2,5 dari skala 5, yang menunjukkan 
kondisi tubuh sedang. Pada tanggal 6 Januari 2025, 
seekor sapi diketahui telah mengeluarkan lendir 
berwarna putih pekat dari vulvanya selama kurang 
lebih satu minggu. Sapi partus terakhir pada tanggal 
7 September 2024 dan belum birahi lagi setelah itu 
serta belum dilakukan inseminasi buatan. Sapi sudah 

pernah bunting dua kali dan masih berada pada 
masa laktasi kedua. Sapi dipelihara di Desa Susu 
Lembang dengan populasi 130 ekor. Konsentrat 
yang digunakan peternak adalah mako (makanan 
konsentrat) yang diproduksi oleh KPSBU dengan 
kandungan PK sebesar 10–12%. Bahan baku 
yang tersedia saat ini di KPSBU antara lain dedak, 
onggok, bungkil kelapa, kapur, daun lamtoro, dan 
pollard.

Gambar 1. Sapi Kasus

2.2.	 Pemeriksaan Fisik dan Gejala Klinis

Berdasarkan hasil pemeriksaan fisik yang telah 
dilakukan, diketahui sapi memiliki suhu tubuh 
38,5o C, Frekuensi respirasi 24 kali per menit. 
Frekuensi jantung 64 bpm. Tekanan turgor <2 
detik dan Capillary Refill Time (CRT) <2 detik. 
BCS dari sapi kasus adalah 2,5/5. Mukosa sapi 
tampak lembab berwarna merah muda agak pucat. 
Postur dan gaya berjalan normal, namun sapi 
tampak lesu. Vulva tampak sedikit bengkak dan 
mengeluarkan sekret berwarna putih kekuningan 
yang berbau busuk. Palpasi rektal menunjukkan 
pembesaran pada corpus dan cornua uterus serta 
uterus terasa padat, kaku, dan tidak fluktuatif. 
Secara keseluruhan keadaan umum, sistema kulit, 
kepala leher, toraks, abdomen, organ pencernaan, 
sistem saraf, dan alat gerak menunjukkan hasil 
normal. Gambar 2 menunjukkan leleran abnormal 
sapi kasus yang berwarna putih kekuningan yang 
ditandai dengan lingkaran merah.
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Gambar 2. Leleran pada sapi kasus

2.3.	 Pemeriksaan Penunjang

Pemeriksaan penunjang dilakukan dengan 
metricheck, sitologi leleran vagina, dan pemeriksaan 
darah lengkap.

2.4.	 Diagnosis

Berdasarkan anamnesa, gejala klinis, 
pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang yang 
dilakukan, sapi didiagnosis mengalami endometritis 
klinis early chronic yang terjadi akibat bakteri yang 
menginfeksi uterus pada sapi pasca terjadinya 
partus.

2.5.	 Prognosis

Prognosis dari kasus ini adalah fausta namun 
tetap bergantung pada tingkat keparahan infeksi, 
waktu diagnosis, dan ketepatan pengobatan yang 
dilakukan. Hasil fausta pada kasus endometritis 
ditandai dengan leleran yang kembali jernih disertai 
siklus birahi yang normal.

2.6.	 Terapi dan Penanganan

Terapi dilakukan dengan pengobatan yang 
bisa diulang sebanyak 2 hingga 3 kali tergantung 
keparahan. Pada kasus ini pengobatan dilakukan 
sebanyak 3 kali. Pengobatan menggunakan 

antibiotik Penstrep-400® yang berisi procain 
penicillin G dan hydrostreptomycin sebanyak 10 
ml, Glucortin® yang berisi dexamethasone sebanyak 
5 ml sebagai anti-inflamasi serta analgesik dan 
antipiretik, povidone iodine sebanyak 1 ml sebagai 
antiseptik, Lutalyse® yang berisi hormon PGF2 alfa 
sebanyak 2 ml, serta ditambahkan NaCl secukupnya 
hingga 50 ml yang diberikan secara intrauterine. 
Metode terapi ini dilakukan dengan memasukkan 
IB gun ke dalam uterus sapi. Kemudian stilet 
ditarik keluar sehingga menyisakan plastic sheath 
yang kemudian dipasangkan dengan spuit yang 
sudah berisi campuran obat yang telah disebutkan. 
Obat tersebut kemudian dimasukkan melalui plastic 
sheath IB gun ke uterus sapi secara perlahan. Selain 
itu diinjeksikan anti radang Tolfedine® sebanyak 20 
ml yang memiliki kandungan tolfenamic acid dan 
diberikan secara intramuskular.

3.	 Hasil

3.1.	 Hasil Metricheck

Hasil pemeriksaan metricheck pada sapi 
menunjukkan skor 3 dari 3, yang ditandai dengan 
leleran vagina berwarna putih kekuningan pekat 
tanpa adanya warna kemerahan (Gambar 3). 
Karakteristik ini menunjukkan bahwa lebih 
dari 50% dari isi mukus bersifat mukopurulen, 
menandakan adanya infeksi uterus yang cukup 
berat atau endometritis klinis tingkat tinggi.

Gambar 3. Hasil Metricheck

3.2.	 Hasil Sitologi Leleran Vagina

Hasil sitologi pada sapi dengan menunjukkan 
gambaran adanya bakteri, disertai sel-sel radang 
seperti neutrofil dan limfosit yang masing-
masing merefleksikan fase dan tingkat keparahan 
peradangan pada endometrium (Gambar 4).
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3.3.	 Hasil Pemeriksaan Darah Lengkap

Hasil pemeriksaan darah lengkap (CBC) 
pada sapi menunjukkan peningkatan signifikan 
jumlah leukosit total (WBC) menjadi 36,8 × 10³/
μL, jauh diatas rentang normal 5–14,1 × 10³/
μL. Peningkatan ini mencerminkan respons 
inflamasi sistemik terhadap infeksi uterus (Tabel 
1). Kenaikan jumlah limfosit menjadi 9,4 × 10³/
μL (normal: 0,4–2,9 × 10³/μL) dan granulosit 
(termasuk neutrofil) menjadi 26,7 × 10³/μL 
(normal: 2,3–9,1 × 10³/μL) menunjukkan adanya 
peradangan meskipun kenaikan limfosit tidak 
signifikan. Selain itu, terdapat peningkatan Red 
Cell Distribution Width (RDW-CV) namun tidak 
signifikan dan hanya relatif. Peningkatan Mean 
Platelet Volume (MPV) menjadi 9 fL (normal: 
3,5–6,5 fL) mencerminkan aktivasi trombosit, yang 
dapat terjadi sebagai respons terhadap peradangan 
sistemik. Secara keseluruhan, perubahan parameter 
hematologi ini mendukung diagnosis endometritis 
dengan komponen inflamasi akut dan kronis, serta 
menekankan pentingnya evaluasi hematologi dalam 
penilaian dan manajemen.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Darah (CBC)

Parameter Hasil Nilai 
Normal Satuan Keterangan

WBC 36,8 5–16 103/HL Meningkat
Limfosit 9,4 1,5–9 103/μL Meningkat
Monosit 0,7 0,3–1,6 103/μL Normal
Granulosit 26,7 2,3–9,1 103 /HL Meningkat
RBC 7,24 5–10,1 10/μL Normal
HCT 35,1 28–46 % Normal
HGB 11,7 9–13,9 g/dL Normal
MCV 48,6 38–53 fL Normal
MCH 16,1 13–19 Pg Normal
MCHC 33,3 30–37 g/dL Normal

Parameter Hasil Nilai 
Normal Satuan Keterangan

RDW–CV 20,7 14–19 % Meningkat
RDW–SD 31,6 20–80 fL Normal
PLT 297 120–820 103/μL Normal
MPV 9,0 3,8–7 fL Meningkat
PDW 7,5 5–20 % Normal
PCT 0,267 0,1–0,5 % Normal

4.	 Pembahasan

Pemeriksaan endometritis pada sapi perah 
pasca-partum dapat dilakukan dengan metricheck, 
metode non-invasif yang cepat, murah, dan aman 
untuk mendeteksi leleran abnormal pada vagina 
terkait infeksi uterus. Alat ini digunakan untuk 
mengambil sampel mukus di sekitar serviks, 
kemudian dinilai berdasarkan warna, konsistensi, 
kandungan nanah, dan bau. Hasil pemeriksaan 
dikategorikan dalam skor 0–3: skor 0 menunjukkan 
mukus normal, skor 1 adanya flek nanah (infeksi 
ringan), skor 2 ≥ 50% mukopurulen (peradangan 
sedang), dan skor 3 ≥ 50% purulen berwarna 
putih, kuning, atau kemerahan yang menandakan 
endometritis berat. Lendir berbau busuk umumnya 
mengindikasikan infeksi serius oleh bakteri patogen 
seperti Arcanobacterium pyogenes dan E. coli, 
yang berhubungan dengan gangguan kesuburan. 
Keberadaan pus meski tanpa darah tetap menjadi 
indikator inflamasi aktif pada endometrium, 
umumnya disebabkan bakteri patogen seperti 
Arcanobacterium pyogenes atau Proteus spp., yang 
dapat menurunkan kesuburan dan memperpanjang 
waktu kembali ke siklus estrus normal[8].

Pada hasil pemeriksaan sitologi, keberadaan 
neutrofil dalam jumlah tinggi menandakan adanya 
respon imun akut terhadap infeksi, yang biasanya 
berasal dari kontaminasi bakteri pascapartum. 

Gambar 4.	 Hasil pengamatan sitologi leleran vagina sapi perbesaran 1000x. Gambar (A) menunjukkan adanya 
bakteri yang ditandai dengan lingkaran merah; Gambar (B) menunjukkan adanya limfosit yang ditandai 
panah biru, terdapat neutrofil yang ditandai panah hijau; Gambar (C) menunjukkan adanya sel epitel 
yang ditandai panah hitam.
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Sementara itu, infiltrasi limfosit mengindikasikan 
perkembangan proses inflamasi menuju fase kronis, 
di mana tubuh mencoba melakukan regulasi dan 
resolusi terhadap inflamasi yang berlangsung lama. 
Berdasarkan temuan sitologi, fase ini menunjukkan 
tingkat early chronic. Deteksi bakteri bersama 
kombinasi berbagai jenis leukosit ini pada preparat 
sitologi menegaskan adanya infeksi aktif yang 
melibatkan mekanisme imun kompleks[9][10].

Pemeriksaan darah lengkap (Complete Blood 
Count/CBC) memiliki peran penting dalam 
diagnosis dan pemantauan endometritis pada sapi, 
karena mampu memberikan gambaran menyeluruh 
mengenai status inflamasi sistemik dan kondisi 
metabolik hewan. Pada sapi dengan endometritis, 
terjadi peningkatan jumlah leukosit total, khususnya 
neutrofil dan monosit, yang mencerminkan respons 
imun terhadap infeksi bakteri di uterus. Selain itu, 
perubahan pada parameter darah lainnya, seperti 
penurunan kadar hemoglobin dan hematokrit, 
dapat mengindikasikan anemia yang sering 
menyertai proses inflamasi kronis. Pemeriksaan 
CBC juga dapat mendeteksi adanya stres oksidatif 
dan gangguan metabolik yang sering terjadi pada 
sapi dengan endometritis, seperti hipoglikemia 
dan hipokalsemia, yang dapat memperburuk 
kondisi klinis hewan. Dengan demikian, CBC 
tidak hanya membantu dalam konfirmasi diagnosis 
endometritis, tetapi juga dalam menilai derajat 
keparahan penyakit dan efektivitas terapi yang 
diberikan[11][12].

Berdasarkan hasil pemeriksaan, kasus ini 
didiagnosis sebagai endometritis klinis, bukan 
pyometra. Hal ini ditunjukkan oleh adanya leleran 
putih berbau busuk dengan skor metricheck 3, 
yang menandakan serviks terbuka. Sitologi cairan 
vagina memperlihatkan infiltrasi neutrofil, limfosit, 
dan bakteri yang mengindikasikan inflamasi aktif, 
berbeda dengan pyometra yang biasanya disertai 
penekanan aktivitas fagosit akibat progesteron 
tinggi dari corpus luteum persisten sehingga jumlah 
sel radang relatif sedikit. Temuan leukositosis dan 
neutrofilia pada CBC semakin mendukung adanya 
proses inflamasi aktif [8].

Faktor predisposisi yang berperan meliputi 
manajemen nutrisi yang kurang optimal, terutama 
rendahnya protein kasar (10–12% dibandingkan 
standar 16–18%), serta defisiensi vitamin A, 
vitamin E, dan selenium. Kekurangan nutrisi 
ini menurunkan fungsi imun, memperlemah 
aktivitas fagosit, dan mengganggu keseimbangan 

hormonal, khususnya penurunan estrogen dan 
prostaglandin F₂α (PGF₂α), sehingga kontraktilitas 
uterus melemah dan retensi eksudat semakin parah. 
Selain itu, kondisi postpartum dengan serviks yang 
masih terbuka dan lingkungan yang tidak higienis 
memperbesar risiko kontaminasi bakteri seperti 
Escherichia coli, Trueperella pyogenes, dan Proteus 
spp., yang selanjutnya memicu inflamasi kronis 
melalui pelepasan sitokin pro-inflamasi IL-1β, IL-
6, dan TNF-α yang merusak endometrium dan 
memperparah eksudasi mukopurulen. Penanganan 
dilakukan melalui terapi kombinasi berupa 
povidone iodine intrauterin sebagai antiseptik, 
antibiotik Penstrep-400®, pemberian PGF₂α 
untuk menginduksi luteolisis dan meningkatkan 
kontraktilitas uterus, serta terapi suportif seperti 
tolfenamic acid (anti-inflamasi) dan dexamethasone 
(imunomodulator)[13][14]. Hasil dari terapi yang 
dilakukan menunjukkan perbaikan klinis dalam 
2–3 minggu, namun sapi PFH tetap dianjurkan 
menunggu 30–45 hari atau minimal 1–2 siklus 
estrus sebelum dikawinkan kembali agar uterus 
benar-benar pulih (Gambar 5; Gambar 6)[15]. 
Pemberian PGF₂α terbukti mempercepat luteolisis 
dalam 24–48 jam dan efektif bila diberikan dua kali 
dengan interval 14 hari, menghasilkan perbaikan 
klinis dalam 10–14 hari terutama pada kasus 
endometritis sedang hingga berat[16][17].

Gambar 5. Vulva sapi kasus menunjukkan gejala birahi 
setelah terapi
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Gambar 6. Mukus sapi kasus bening setelah terapi

5.	 Kesimpulan

Laporan ini menunjukkan bahwa diagnosis 
endometritis pada sapi Peranakan Friesian Holstein 
(PFH) di KPSBU Lembang dilakukan melalui 
pendekatan sistematis yang meliputi anamnesis, 
pemeriksaan klinis, serta penggunaan alat bantu 
diagnostik seperti metricheck, sitologi uterus, dan 
pemeriksaan darah lengkap. Hasil metricheck dengan 
skor 3 serta sitologi yang menunjukkan keberadaan 
neutrofil, limfosit, dan bakteri menegaskan adanya 
infeksi endometrium aktif. Pemeriksaan darah 
lengkap yang menunjukkan leukositosis dan 
neutrofilia turut memperkuat temuan inflamasi 
sistemik. Penanganan kasus dilakukan tanpa 
pemberian vitamin, namun difokuskan pada 
flushing uterus untuk mengeliminasi eksudat 
purulen, serta pemberian antibiotik intrauterin 
dan hormon prostaglandin F2α (PGF2α) yang 
bertujuan mempercepat involusi uterus, melisiskan 
corpus luteum, dan merangsang kembali siklus 
estrus. Strategi ini efektif dalam mengatasi infeksi 
dan mengembalikan fungsi reproduksi sapi. Terapi 
dilakukan melalui irigasi intrauterin menggunakan 
antibiotik Penstrep-400® yang berisi procain 
penicillin G dan hydrostreptomycin, Glucortin® 
yang berisi anti-inflamasi dexamethasone, povidone 
iodine, Lutalyse® yang berisi hormon PGF2α, 

serta ditambahkan NaCl secukupnya. Selain itu 
diinjeksikan anti radang Tolfedine® yang memiliki 
kandungan tolfenamic acid secara intramuskular.
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ABSTRACT

Furunculosis in fish results in financial detriment to freshwater aquaculture in Indonesia. Furunculosis, an infectious 
disease produced by Aeromonas salmonicida, presents a considerable risk to the large-scale farming of both salmonid and 
non-salmonid species in freshwater environments. This study sought to evaluate the impact of Spirulina platensis extract 
on the histopatological intestinal health of tilapia infected with Aeromonas salmonicida. Thirty tilapia, each around 
10 cm in length, were distributed into five groups. Negative control (P0-) without immersion in Spirulina platensis 
extract and free from Aeromonas salmonicida infection. Positive control (P0+) not immersed in Spirulina platensis 
extract, infected with Aeromonas salmonicida. Tilapia subjected to doses of 400 mg/L (P1), 600 mg/L (P2), and 800 
mg/L (P3) The extraction of Spirulina platensis occurred for three hours on the seventh day (first immersion) and the 
fourteenth day (second immersion), followed by an evaluation of Aeromonas salmonicida infection on the twenty-first 
day. A necropsy of the fish was performed on day 28. Histopathological analysis revealed that Spirulina platensis extract 
reduced intestinal villous erosion and inflammatory cell density in the intestines of tilapia. Immunohistochemical 
staining demonstrated a decrease in the presence of Aeromonas salmonicida within intestinal tissue at a dosage of 800 
mg/L. This work indicates that more research is necessary to examine the histological features of the intestines of tilapia 
infected with Aeromonas salmonicida with those supplemented with Spirulina platensis through feed.
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1.	 Introduction

Since the 1990s, tilapia cultivation has 
dominated global fisheries, with a commercial 
production capacity of 2.5 million tons in 2007. In 
2008, it was rated fifth and peaked in 2014, over 
3.5 million tons, following carp (Cyprinus carpio) 
and salmon (Salmo salar L.). The swift expansion 
has resulted in a rise in the prevalence of illnesses 
affecting tilapia, attributable to the intense fisheries 
system employed. High density seeks to enhance 
production outcomes, resulting in stress-induced 
immune suppression, thereby rendering fish highly 
vulnerable to disease infections and elevating the 
disease transmission rate among farmed fish[1]. The 
occurrence of furunculosis in fish due to Aeromonas 
salmonicida in Indonesia has led to economic losses 
in freshwater aquaculture. It is a pathogenic species 
within the genus Aeromonas, posing significant risks 
in the intensive farming of salmonid fish. Evidence 
suggests that non-salmonid fish species inhabiting 
freshwater, brackish, and marine settings are very 
vulnerable to this bacterial infection. Pathogenic 
bacteria in fish can infiltrate the host via three 
distinct pathways like the skin, gills, and digestive 
tract. Bacteria can traverse the gastrointestinal barrier 
through three distinct mechanisms. In intact tissue, 
bacteria may traverse by transcellular or paracellular 
routes, potentially compromising the intestinal 
lining through enzymes or extracellular toxins 
prior to entry. A. salmonicida induces intestinal 
injury commencing in the anterior intestinal region 
(foregut)[2].

Mitigating Aeromonas infection can be 
achieved by enhancing the immune system of fish. 
Spirulina platensis is a natural substance utilized 
as an immunostimulant. The hot water extract of 
Spirulina platensis can enhance the immune system 
in shrimp. The hot water extract of Spirulina 
platensis, administered via injection and immersion 
techniques, resulted in an elevation of white blood 
cell counts in shrimp[3]. Investigations have been 
performed on tilapia, revealing that dosages of 
200 mg/L, 400 mg/L, and 600 mg/L resulted in 
decreased damage to the intestinal villi of gourami 
fish[4]. The lipopolysaccharide content in Spirulina 
platensis can enhance the immune system and 
safeguard fish afflicted with Aeromonas[5]. Kozenko 
and Henson[6] indicated that phycocyanin derived 
from Spirulina platensis promotes hematopoiesis. 
A study was conducted on the histological and 

immunohistochemical characteristics of tilapia 
intestines immersed in Spirulina platensis extract and 
then infected with Aeromonas salmonicida bacteria.

2.	 Materials and Method

2.1.	 Ethical Approval

Ethical clearance for animal study was obtained 
from the Faculty of Veterinary Medicine, Gadjah 
Mada University (Certificate Number: 0023/EC-
FKH/Int./2019), ensuring compliance with animal 
welfare guidelines and ethical standards.

2.2.	 Study Period and Location

The study was carried out from February to April 
2019. The research site and immunohistochemistry 
analysis of fish intestines were conducted in the 
Veterinary Pathology Laboratory, Faculty of 
Veterinary Medicine, Gadjah Mada University. The 
production of Spirulina platensis hot water extract 
was conducted at the Joint Laboratory Facility, 
Faculty of Biology, Gadjah Mada University.

2.3.	 Preparation of Spirulina platensis extract

Forty grams of Spirulina platensis flour 
is combined with 450 milliliters of water and 
thereafter cooked using a hot plate stirrer for one 
hour at a temperature of 90°C. The cooled solution 
is centrifuged at 4°C at 2500 rpm for 15 minutes 
to separate the sediment from the supernatant. The 
supernatant is collected and subjected to freeze-
drying. The dosage of Spirulina platensis hot water 
extract is determined based on the modified research 
of Tayag et al. (2010), namely at concentrations of 
400 mg/L, 600 mg/L, and 800 mg/L.

2.4.	 Experimental Design

Thirty tilapia were acclimated for seven days 
and thereafter partitioned into five groups. The fish 
groups were P0-, tilapia devoid of Spirulina platensis 
extract and uninfected by Aeromonas salmonicida. 
Group P0+, tilapia devoid of Spirulina platensis 
extract, infected with Aeromonas salmonicida. 
Group P1 consisted of tilapia immersed in Spirulina 
platensis extract at a concentration of 400 mg/L 
for 3 hours on the 7th day, followed by a second 
immersion on the 14th day. Group P2 consisted of 
tilapia immersed in Spirulina platensis extract at a 
concentration of 600 mg/L, whereas Group P3 was 
treated with a concentration of 800 mg/L, similar to 
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Group P1. On the 21st day, groups P0+, P1, P2, and 
P3 were inoculated with Aeromonas salmonicida via 
intraperitoneal injection of 0.1 cc at a concentration 
of 109 cells/ml. All fish underwent an autopsy on 
the 28th day.

2.5.	 Histopathological Preparation of Intestinal 
Organs

The histological tissue process has multiple 
stages like fixation, dehydration, embedding, 
blocking, cutting, staining, and mounting. The 
intestinal organ tissue pieces are stored in 10% 
phosphate buffered formalin for 24 hours, and 
trimmed to a size of 0.3 × 0.5 × 0.5 cm. The 
subsequent procedure employs a tissue processor 
utilizing ethanol at concentrations of 70%, 80%, 
and 90%, followed by absolute ethanol three times, 
each for a duration of 60 minutes. The clarifying 
procedure involves three washes with xylol, followed 
by two infiltrations with liquid paraffin, each lasting 
one hour, and the subsequent sectioning of paraffin-
embedded tissue at 5–7 micron using a microtome.

2.6.	 Data Analysis

Data were acquired by the study of microscopic 
observations of immunohistochemistry results, 
antigen-antibody interactions, antigen distribution, 
and the chromatic quality of binding responses, 
together with descriptive analysis.

3.	 Results

Immunohistochemical labeling of tilapia 
intestines yielded positive results in treatments P0, 
P1, and P2, but negative controls and treatment 
P3 exhibited negative immunohistochemistry 
(Table 1). Positive immunohistochemical staining 
results demonstrated the presence of Aeromonas 
salmonicida antigens, represented by a brown 
coloration in the tissue (Figure 1), with the bacteria 

uniformly dispersed across the intestinal mucosa. 
The histopathological examination of tilapia fish 
intestines treated with varying doses of Spirulina 
platensis reveals villi erosion also shown in Figure 2.

Table 1.	 The results of immunohistochemical and 
histopathological examination of intestinal 
organs

Groups Number IHC HE
P0- 1 - -

2 - -
3 - -
4 - -

P0+ 1 - -
2 - Erosion
3 + Erosion
4 + Erosion

P1 1 + Erosion
2 - Erosion
3 + Inflammation
4 - Erosion, Inflammation

P2 1 + -
2 - Erosion
3 + Erosion
4 - Inflammation

P3 1 - -
2 - Erosion
3 - Erosion, Inflammation
4 - -

IHC:	 Immunohistochemistry; HE: Hematoxylin Eosin; +: 
positive result; - negative results

4.	 Discussion

Immunohistochemical staining can validate the 
diagnosis and ascertain the distribution of Aeromonas 
salmonicida in the tissues or organs of the fish, with 
a positive reaction indicated by the presence of a 
brown color resulting from the binding of antigens 

Figure 1.	 The results of the immunohistochemistry analysis of tilapia intestines indicate positive results, with 
brown coloration observed. A: P0+; B: P1 at a dosage of 400 mg/L; C: P2 at a dosage of 600 mg/L (↑)
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and antibodies. Bintari[7] reported that the results 
of immunohistochemistry for Aeromonas hydrophila 
were consistent with those obtained using rabbit 
polyclonal serum, revealing brown patches that 
were either clustered in a specific region or dispersed 
across the kidney tissue.

The administration of Spirulina platensis 
diminished the proliferation of Aeromonas 
salmonicida within the intestinal tissue of tilapia. 
Lipopolysaccharide, a constituent of the Spirulina 
platensis cell wall, may act as an immunostimulant. 
Boajiang[8] asserts that the lipopolysaccharide 
(LPS) level in Spirulina platensis enhances non-
specific cellular immunity and particular humoral 
function. LPS constitutes a component of the cell 
wall of Spirulina platensis. The administration of 
Spirulina platensis extract as an immunostimulant 
demonstrated a reduction in villous erosion 
and inflammatory cell density in the intestines 
of tilapia infected with Aeromonas salmonicida. 
Fish were immersed in Spirulina platensis extract 
twice, followed by an injection of 109 Aeromonas 
salmonicida/ml. The P0 treatment (tilapia devoid of 
Spirulina platensis extract and Aeromonas salmonicida 
infection) exhibited normal intestinal conditions. 
Fish in the P0 group exhibited health and were 
impervious to bacterial infection. The intestinal 
histology of the P0- group exhibited no alterations. 
The P0+ group (tilapia devoid of Spirulina platensis 
extract, then inoculated with Aeromonas salmonicida 
via injection) exhibited clinical manifestations of 
Aeromonas salmonicida infection. Bacteria were 
administered intramuscularly, swiftly entering 
the bloodstream and subsequently disseminating 
systemically as bacterial emboli to target organs. 

These findings align with research indicating the 
presence of Aeromonas salmonicida in several internal 
organs within 2 to 12 hours post-exposure[9][10].

Reduced activity of Aeromonas salmonicida 
bacteria attributed to immersion in Spirulina 
platensis. Phycocyanin and lipopolysaccharide 
derived from Spirulina platensis can enhance the 
immune system at a concentration of 400 mg/L. The 
microalga Spirulina platensis, a cyanobacterium, 
is frequently utilized as a natural feed supplement 
owing to its varied nutritional composition, 
which markedly improves biomodulatory 
and immunomodulatory capabilities[11]. The 
lipopolysaccharide concentration of Spirulina 
platensis is recognized for its immunostimulant 
properties, evidenced by the enhancement of 
macro- and microglobulin antibody production 
and a notable increase in macrophages. The 
polysaccharides in S. platensis can enhance non-
specific cellular and humoral immunity[12].

According to the observation results of P1 
(tilapia fish immersed in Spirulina platensis extract 
at a concentration of 400 mg/L for 3 hours on 
the 7th day, followed by a second immersion on 
the 14th day), the enhancement of the response 
remains minimal, indicating that bacterial activity 
cannot be entirely eradicated. The density of 
inflammatory cells in P1 indicates that erosion of 
intestinal villi provokes an inflammatory response 
characterized by the infiltration of inflammatory 
cells. Inflammatory cells traverse from blood vessels 
to the wounded area, characterized by the presence 
of polymorphonuclear cells and macrophages in 
the lamina propria. Treatment P2 (600 mg/L) 
demonstrated superior outcomes compared to P1, 

Figure 2.	 The histopathological examination of tilapia fish intestines treated with varying doses of Spirulina 
platensis reveals villi erosion (↑). A: P1 received a dosage of 400 mg/L; exhibiting an undamaged 
intestinal image; B: P2 received a dosage of 600 mg/L
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as indicated by reduced villi erosion and a less dense 
presence of inflammatory cells . The P3 therapy (800 
mg/L dosage) decreased erosion and inflammatory 
cell density in the intestines of tilapia. This results 
from heightened intestinal lymphoid activity 
and an elevated cell count in the lamina propria, 
facilitating the direct phagocytosis and elimination 
of bacteria, hence averting excessive bacterial activity 
and reducing villous erosion. The reduction in 
inflammatory cell density led to enhanced intestinal 
histopathology relative to the prior therapy[13]. 
Polysaccharides derived from Spirulina platensis 
stimulate monocytes and neutrophils in tilapia. 
The elevated monocyte and neutrophil counts in 
tilapia with Spirulina platensis hot water extract 
enhanced immune system activation. Neutrophils 
and macrophages in fish generate reactive oxygen 
species (ROS), which are linked to the phagocytes’ 
capacity to eliminate infections[14][15].

5.	 Conclusion

The administration of Spirulina platensis 
extract at a concentration of 800 mg/L through 
immersion for 3 hours on the 7th and 14th days 
in tilapia, subsequently infected with Aeromonas 
salmonicida, can diminish the proliferation of 
Aeromonas salmonicida in the intestines of tilapia, as 
evidenced by immunohistochemistry.
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ABSTRAK

Daun sawo duren (Chrysophyllum cainito L.) atau kenitu mengandung senyawa berupa alkaloid, fenol, sterol, triterpen 
dan flavonoid. Senyawa tersebut memiliki potensi sebagai sediaan antidiare. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
efikasi antidiare infusa daun sawo duren dengan menggunakan metode proteksi intestinal dan mengetahui kandungan 
metabolit sekunder daun sawo duren menggunakan pemeriksaan fitokimia. Penelitian ini juga mencari konsentrasi 
sedian infusa daun sawo duren yang paling efektif sebagai antidiare pada mencit. Mencit jantan sebanyak 30 ekor 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok yang terdiri atas dua kelompok kontrol yaitu kontrol positif berupa suspensi 
loperamide HCl dan kontrol negatif menggunakan Oleum ricini. Tiga kelompok perlakuan lainnya menggunakan 
infusa dengan konsentrasi bertingkat (25%, 50%, 100%). Data hasil penelitian antidiare diolah menggunakan aplikasi 
minitab-18 dengan metode uji one way ANOVA dan uji tukey. Hasil penelitian menunjukkan infusa daun sawo duren 
dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 100% memiliki aktivitas antidiare. 

Kata kunci: antidiare, daun sawo duren, infusa, fitokimia, proteksi intestinal 

ABSTRACT

Sawo duren leaves (Chrysophyllum cainito L.) contain compounds in the form of alkaloids, phenols, sterols, triterpenes 
and flavonoids. The presence of these compounds, sapodilla leaves have potential as an antidiarrheal preparation. This 
study aims to determine the antidiarrheal efficacy of sapodilla leaf infusion using phytochemical tests and intestinal 
protection methods. This study aims to determine the most effective concentration of sapodilla leaf infusion as an 
antidiarrheal in mice. Thirty male mice were grouped into six groups consisting of two control groups, namely positive 
control in the form of loperamide HCl suspension and negatif kontrol using Oleum ricini. The other three treatment 
groups used infusion with graded concentrations (25%, 50%, 100%). Data from antidiarrhea research were processed 
using the Minitab-18 application with the one way ANOVA and Tukey test methods. The research results showed that 
sawo duren leaf infusion with concentrations of 25%, 50% and 100% had antidiarrheal activity.

Keywords: antidiarrheal, sawo duren leaf, infusa, phytochemical, intestinal protection. 
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1.	 Pendahuluan

Diare adalah suatu gejala klinis gangguan 
saluran pencernaan ditandai kondisi buang air 
besar yang tidak normal, lebih dari tiga kali sehari, 
konsistensi feses yang encer atau cair, dapat disertai 
atau tanpa disertai dengan darah atau lendir. Diare 
terjadi pada manusia dan juga dapat terjadi pada 
hewan[1]. Mekanisme terjadinya diare melalui 
peningkatan sekresi dan penurunan absorbsi 
usus. Infeksi bakteri dapat memicu inflamasi 
dan pelepasan toksin yang menyebabkan diare. 
Mekanisme mikroorganisme enteropatogenik 
dalam menyebabkan diare meliputi penempelan 
bakteri pada sel epitel dengan kerusakan mukosa 
dan tanpa kerusakan mukosa, invasi mukosa, dan 
produksi enterotoksin dan sitotoksin. Sehingga 
dibutuhkan obat sebagai antibakteri yang dapat 
menjadi antidiare[2]. 

Obat yang digunakan dalam penanganan 
antidiare dibagi menjadi dua kategori, yaitu 
obat sintetis dan alami[3]. Obat sintetis yang 
biasa digunakan untuk mengobati diare adalah 
loperamide. Penggunaan yang tidak tepat bahkan 
dapat meracuni tubuh, menyebabkan penyakit 
lain seperti kram perut, pusing, alergi pada kulit, 
bahkan dapat menyebabkan kerusakan organ dan 
kematian[4]. 

Pengobatan tradisional menjadi pilihan 
alternatif bagi masyarakat Indonesia dalam 
mengobati diare. Pengobatan tradisional dipilih 
karena murah, dan mudah untuk didapatkan, serta 
sederhana dari segi pengolahannya, dapat mencegah 
resistensi antibiotik dan memiliki dampak negatif 
yang lebih sedikit dibanding sediaan obat yang telah 
ada[5][6]. Salah satu tanaman yang biasa digunakan 
masyarakat sebagai pengobatan herbal adalah 
sawo duren. Sawo duren biasa digunakan untuk 
mengobati berbagai penyakit seperti radang saluran 
pernafasan, demam, dan diare[7]. Sejauh ini belum 
ditemukan penelitian untuk efikasi infusa daun 
sawo duren sebagai antidiare dan konsentrasi infusa 
daun sawo duren yang efektif untuk penanganan 
diare.

2.	 Materi dan Metode

2.1.	 Uji Fitokimia Infusa Daun Sawo Duren

Pengujian metabolit sekunder dilakukan 
dengan pengujian flavonoid, saponin alkaloid, dan 
tanin, steroid dan terpenoid. Senyawa flavonoid 
diidentifikasi dengan menggunakannya dengan 

uji bate-smith dan metcalf. Saponin diidentifikasi 
dengan uji forth. Senyawa alkaloid diidentifikasi 
dengan mencampurkan ekstrak dengan HCl 2N, 
larutan Dragendorff, dan larutan Mayer. Senyawa 
tanin diidentifikasi dengan aquades dan larutan 
NaCl 10%. Terakhir senyawa steroid dan terpenoid 
diidentifikasi dengan 2 mL kloroform dan reagen 
Lieberman Burchard.

2.2.	 Pembuatan Infusa Daun Sawo Duren

Infusa daun sawo duren dibuat dengan 
perbandingan simplisia dan akuades sebesar 1:10. 
Sebanyak 10 gram simplisia daun sawo duren 
dimasukkan ke dalam panci infusa, lalu akuades 
ditambahkan ke dalam panci infusa sebanyak 100 
mL. Panci infusa kemudian dipanaskan di atas 
kompor dengan suhu 90°C selama 15 menit sambil 
sesekali diaduk (Saputri dan Astuti 2019). Hasil 
infusa daun sawo duren yang telah didapatkan 
selanjutnya dibuat dengan variasi konsentrasi 25%, 
50% menggunakan aquades sebagai pengencer dan 
konsentrasi 100% infusa daun sawo duren.

2.3.	 Pembuatan Suspensi Tween-80 (1%)

Sebanyak 1 mL Tween-80 1% disiapkan 
dan diletakkan ke dalam gelas ukur. Akuades 
ditambahkan ke dalam gelas ukur hingga volume 
menjadi 100 mL sambil diaduk menggunakan 
batang pengaduk.

2.4.	 Pembuatan Suspensi Loperamide HCl 

Pembuatan suspensi loperamide HCl dengan 
dosis 0,0078 mg dimulai dengan menggerus 
loperamide HCl dosis 2 mg/tablet. Serbuk 
loperamide HCl selanjutnya ditimbang sebanyak 
0,043 gram dan kemudian ditambahkan 1 
mL Tween-80 (1%) lalu digerus hingga kedua 
sediaan homogen. Akuades ditambahkan hingga 
mendapatkan volume sebanyak 100 mL.

2.5.	 Persiapan Hewan Percobaan

Hewan percobaan yang digunakan adalah 
mencit jantan sebanyak 30 ekor dengan berat 
20-30 gram dan kondisi tubuh sehat. Mencit 
terlebih dahulu diaklimatisasi dalam kandang 
selama satu minggu sebelum diberikan perlakuan 
untuk penyesuaian keadaan lingkungan dan 
faktor fisiologis. Ransum pakan yang diberikan 
merupakan ransum yang telah sesuai dengan 
standar nutrisi BPOM RI (Badan Pengawasan 
Obat dan Makanan Republik Indonesia). Kandang 
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mencit menggunakan wadah/kotak plastik yang 
telah dilengkapi dengan serutan kayu sebagai alas 
kandang. Kandang mencit juga dilengkapi dengan 
penutup kandang berupa kawat serta tempat air 
minum dan pakan. Kondisi lingkungan mencit 
dipelihara dengan suhu normal 25°C-28°C serta 
pemberian air dilakukan ad-libitum. Penelitian ini 
telah mendapatkan persetujuan etik hewan dari 
komisi etik hewan, Sekolah Kedokteran Hewan 
Institut Pertanian Bogor dengan nomor 138/KEH/
SKE/XI/2023 pada tanggal 21 November 2023.

2.6.	 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan 2 metode, yaitu 
uji fitokimia dan proteksi intestinal. Hewan uji 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit 
dengan total 30 ekor. Mencit pada metode proteksi 
intestinal dibagi menjadi lima kelompok percobaan 
yang terdiri atas enam ekor mencit untuk tiap 
kelompoknya. Kelompok perlakuan metode 
proteksi intestinal yang diberikan pada mencit 
disajikan dalam Tabel 1.

2.7.	 Metode Proteksi Intestinal

Metode diawali dengan pemuasaan mencit 
selama dua jam sebelum diberikan perlakuan. 
Setelah dua jam, mencit diberikan perlakuan sesuai 
dengan yang tertera di Tabel 1 dengan pemberian 
sediaan percobaan sebanyak 1 mL. Setelah 30 menit 
pemberian perlakuan, mencit selanjutnya diberi 
minyak jarak (Oleum ricini) sebanyak 0,5 mL secara 
peroral. Mencit dimasukan ke dalam wadah plastik 
berbentuk kotak yang telah dialasi dengan kertas. 
Frekuensi defekasi serta konsistensi feses mencit 
diamati tiap 30 menit selama 9 jam[8]. 

Pada metode proteksi intestinal, konsistensi 
feses diobservasi dengan parameter standar bentuk 
skor (1–5). Dengan persamaan persepsi penilaian 
skor feses berbentuk padat diberi nilai 1, lembek 
padat diberi nilai 2, lembek diberi nilai 3, lembek 

cair diberi nilai 4, dan cair diberi nilai 5. Skor feses 
setiap kelompok dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Mencit dianggap mengalami diare jika feses 
berbentuk lembek, cair, atau sangat cair dengan 
skor feses 4 dan 5.

2.8.	 Analisis Data

Data penelitian terdiri dari frekuensi defekasi, 
konsistensi feses, kemudian data masing- masing 
kelompok dirata-ratakan dan nilai masing-masing 
kelompok percobaan dibandingkan dengan 
kelompok lainnya. Data hasil percobaan diolah 
secara kuantitatif menggunakan aplikasi Minitab 
18 dengan metode Analysis of Variance (ANOVA) 
oneway metode uji Tukey.

3.	 Hasil

3.1.	 Hasil Pengujian Fitokimia 

Uji fitokimia digunakan sebagai dasar informasi 
awal dalam mengetahui golongan senyawa yang 
terdapat aktivitas biologi yang terdapat di dalam 
daun sawo duren. Hasil dari uji fitokimia tertera 
pada Tabel 2.

3.2.	 Hasil Pengujian Antidiare Metode Proteksi 
Intestinal 

Metode proteksi intestinal berdasarkan hasil 
pengamatan beberapa parameter uji yaitu konsistensi 
feses dan frekuensi defekasi menunjukkan 
terjadinya penurunan frekuensi defekasi dan 
perbaikan konsistensi feses yang berarti terdapat 
aktivitas antidiare. Hasil parameter dibandingkan 
untuk setiap kelompok mencit diberikan perlakuan 
dengan memberi ekstrak infusa daun sawo duren 
dengan dosis bertingkat. Hasil dari rataan frekuensi 
defekasi dan konsistensi feses disajikan dalam 
Tabel 3.

Tabel 1.	 Rancangan percobaan uji antidiare metode proteksi intestinal dengan perlakuan infusa daun sawo duren 
pada mencit

Kelompok Perlakuan Jumlah

Kontrol negatif Mencit yang diberi larutan tween-80 (1%) 6 ekor
Kontrol positif Mencit yang diberi larutan loperamide HCl dosis 0,0078 mg 6 ekor
Konsentrasi 25% Mencit yang diberi infusa daun sawo duren dengan konsentrasi 25% 6 ekor
Konsentrasi 50% Mencit yang diberi infusa daun sawo duren dengan konsentrasi 50% 6 ekor
Konsentrasi 100% Mencit yang diberi infusa daun sawo duren dengan konsentrasi 100% 6 ekor

Total 30 ekor
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Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai 
kelompok uji kontrol negatif diperoleh dengan rata-
rata frekuensi defekasi sebanyak 8,33 kali dengan 
rata-rata skor konsistensi defekasi sebesar 20,00. 
Kelompok kontrol positif memiliki rata-rata buang 
air besar sebanyak 3,33 kali dengan rata-rata skor 
konsistensi sebesar 2,33. Kelompok konsentrasi 
25% diperoleh rata-rata frekuensi defekasi sebanyak 
4,16 kali dan rata-rata skor konsistensi defekasi 
sebesar 8,33. Kelompok konsentrasi 50% diperoleh 
rata-rata frekuensi defekasi sebanyak 4,33 kali dan 
rata-rata skor konsistensi defekasi sebesar 7,17. 
Kelompok konsentrasi 100% diperoleh rata-rata 
frekuensi defekasi sebanyak 4,83 kali dan rata-rata 
skor konsistensi defekasi sebesar 9,83. Data dari 
tabel menunjukkan bahwa pemberian infusa daun 
sawo duren dengan berbagai konsentrasi (25%, 
50%, dan 100%) dapat memperbaiki konsistensi 
feses. Hal ini menunjukkan infusa daun sawo duren 
memiliki aktivitas antidiare.

Hasil pengujian infusa daun sawo duren sebagai 
antidiare dapat dilihat dari waktu persembuhan 
dari sedian yang relatif lebih panjang serta durasi 
terjadinya diare lebih singkat setelah diamati selama 
9 jam (Gambar 1). Waktu persembuhan kontrol 
negatif yaitu 2 jam. Durasi diare pada kontrol negatif 
lebih panjang dari sediaan lainnya yaitu 4 jam 55 
menit. Kontrol positif yaitu loperamide durasi 
terjadinya diare 50 menit dan waktu persembuhan 

yaitu 6 jam 50 menit. Sediaan infusa daun sawo 
duren dengan konsentrasi 25% menunjukkan hasil 
terbaik, durasi terjadinya diare yaitu selama 1 jam 
10 menit dan waktu persembuhan yaitu 6 jam 45 
menit. Sediaan infusa daun sawo duren dengan 
konsentrasi 50% durasi terjadinya diare yaitu selama 
1 jam 5 menit dan waktu persembuhan yaitu 6 jam 
35 menit. Sediaan infusa daun sawo duren dengan 
konsentrasi 100% menunjukkan hasil terbaik, 
durasi terjadinya diare yaitu selama 55 menit dan 
waktu persembuhan yaitu 6 jam. Sediaan infusa 
daun sawo duren dengan 25% konsentrasi 50%, 
dan 100% menunjukkan hasil waktu persembuahan 
diare yang lebih lama dan durasi diare yang lebih 
singkat daripada kontrol negatif. Berdasarkan hasil 
pengamatan dan analisis data diatas menunjukkan 
infusa daun sawo duren memiliki aktivitas sebagai 
antidiare pada mencit.

4.	 Pembahasan

Infusa daun sawo duren mengandung alkaloid, 
flavonoid, tanin dan saponin. Kandungan senyawa 
alkaloid bersifat antidiare yang mempunyai 
mekanisme kerja menekan peristaltik usus[9]. 
Kandungan alkaloid pada daun sawo duren dapat 
menghambat prostaglandin. Penghambatan 
prostaglandin dapat menghentikan motilitas 
gastrointestinal dan sekresi cairan. Alkaloid 
juga memiliki kemampuan untuk menghambat 

Tabel 2. Hasil uji fitokimia daun sawo duren

No Parameter Hasil Deskripsi
1 Alkaloid:

Mayer Negatif (-) Tidak terbentuk endapan putih
Wagner Positif (+) Terbentuk endapan berwarna coklat
Dragendorf Positif (+) Terbentuk larutan berwarna jingga

2 Flavonoid Positif (+) Terbentuk larutan warna kuning
3 Steroid dan Terpenoid Negatif (-) Tidak terbentuk berwarna hijau
4 Saponin Positif (+) Terbentuk busa stabil selama lebih dari 30 detik
5 Tanin Positif (+) Terbentuk endapan hitam kehijauan 

Tabel 3. Hasil uji antidiare dengan metode proteksi intestinal 

Kelompok Frekuensi Konsistensi
Kontrol Negatif 8,33 ± 1,63a 20,00 ± 6,84ª
Kontrol Positif 3,33 ± 1,36b 2,33 ± 1,21b

Konsentrasi 25% 4,16 ± 2,04b 8,33 ± 4,41b

Konsentrasi 50% 4,33 ± 1,36b 7,17 ± 4,71b

Konsentrasi 100% 4,83 ± 2,64b 9,83 ± 8,08b

Huruf superskrip yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan nyata (p ˂ 0,05).
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asetilkolin melalui tindakan antikoligerniknya, 
yang dapat berfungsi sebagai agen anti sekretorik 
dan anti motilitas. Molekul asetilkolin juga 
berperan dalam mengaktifkan reseptor muskarinik 
dan memungkinkan reaksi parasimpatis, yang 
berdampak pada peningkatan peristaltik usus. 
Penghambatan asetilkolin oleh alkaloid yang 
terdapat pada daun sawo duren akan bekerja sebagai 
antidiare[10].

Flavonoid merupakan salah satu jenis 
polifenol yang bertindak sebagai agen antidiare 
dengan cara menghentikan motilitas usus, dengan 
cara kerja tersebut menyebabkan penurunan 
cairan elektrolit[11]. Salah satu fungsi flavonoid 
lainnya adalah untuk menghentikan pelepasan 
asetilkolin di saluran cerna. Hal ini menyebabkan 
reseptor asetilkolin nikotinik teraktivasi, yang 
memungkinkan kontraksi otot polos. Sebaliknya, 
reseptor asetilkolin muskarinik teraktivasi 
(terutama Ach-M3), yang mengontrol motilitas 
gastrointestinal dan kontraksi otot polos. Senyawa 
flavonoid yang terdapat pada infusa daun sawo 
duren memiliki efek antidiare[12].

Senyawa aktif lainnya pada daun sawo duren 
sebagai antidiare yaitu senyawa tanin, senyawa 
tersebut memiliki sifat adstringensia yang dapat 
menutup pori-pori dan selaput lendir usus, 
yang mengurangi absorpsi air ke dalam usus dan 
mengurangi peristaltik usus[13]. Senyawa tanin 
memiliki kemampuan untuk mengeraskan dinding 
usus, yang mencegah penyerapan bakteri dan toksin 
dan mengurangi pengeluaran cairan berlebihan. 
Tanin berperan sebagai agen pengeras protein, 

yang mengakibatkan kurangnya kelembaban 
pada membran mukosa. Efek ini menghasilkan 
pembentukan suatu pembatas (tight junction) yang 
cenderung rentan terhadap inflamasi yang berasal 
dari mikroorganisme tertentu. Tanin memiliki 
kemampuan antibakteri sebanding dengan senyawa 
fenolat, yang terbukti melalui aktivitas antibakteri 
tanin yang mengendapkan protein. Kemampuan 
antibakteri tanin melibatkan berbagai mekanisme, 
termasuk inaktivasi enzim, proses reaksi pada 
membran sel, serta penghambatan fungsi genetik 
bakteri atau destruksi[14].

Senyawa saponin memiliki mekanisme kerja 
menghambat kontraksi usus atau bersifat antimotilitas 
usus. Dikarenakan saponin merupakan glikosida 
alami dengan sifat aktif permukaan amfifilik, 
dapat ditemukan dalam infusa daun sawo duren. 
Saponin disebut sebagai surfaktan alami yang dapat 
larut dalam lemak dan membentuk emulsi dengan 
minyak karena strukturnya yang mirip dengan 
sabun atau deterjen. Kandungan saponin dalam 
infusa daun sawo duren ini memiliki kemampuan 
untuk melarutkan Oleum ricini, mencegah efek 
diare yang ditimbulkannya. Saponin juga memiliki 
efek pada bakteri penyebab diare karena dapat 
membunuh sel bakteri dengan menggabungkan 
senyawa dengan sterol pada membran sel bakteri, 
menyebabkan kerusakan membran sel[. Selain itu, 
saponin dapat menurunkan tegangan permukaan, 
yang meningkatkan permeabilitas atau kebocoran 
sel, dan menyebabkan senyawa intraseluler keluar, 
yang dapat menyebabkan iritasi gastrointestinal[15]. 
Pada uji efikasi infusa daun sawo duren dengan 

Gambar 1.	 Hasil dari durasi, diare dan persembuhan diare pada mencit dengan pemberian infusa daun sawo duren 
konsentrasi 25%,50%,100%, kontrol negatif, loperamide HCl
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metode proteksi intestinal menunjukkan adanya 
senyawa metabolit sekunder yang terdapat di 
dalam daun sawo duren yang beraktivitas sebagai 
antidiare dengan menurunkan frekuensi defekasi 
dan memperbaiki konsistensi feses pada mencit 
yang telah diberikan oleum ricini pada konsentrasi 
25%, 50%, dan 100%.

5.	 Kesimpulan

Pada pengujian efikasi infusa daun sawo duren 
sebagai antidiare pada mencit menggunakan metode 
proteksi intestinal menunjukkan bahwa infusa 
daun sawo duren efektif dalam mengatasi diare. 
Terdapat perbaikan di setiap parameter pada semua 
konsentrasi. Konsentrasi 25% lebih baik dalam 
memperbaiki frekuensi defekasi dan konsistensi 
feses pada mencit. 
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ABSTRACT

Cancer is a cellular pathology marked by the disruption of regulatory mechanisms governing the cell cycle and 
homeostasis in multicellular organisms. This study seeks to evaluate the cytotoxic effects and IC50 value of Uncina 
gambir leaf infusion on the T47D cell line, utilized as a model for mammary cancer. The cytotoxic activity of Uncina 
gambir leaf extract was assessed by delivering five concentrations of the test substance: 10 μg/ml, 20 μg/ml, 40 μg/ml, 
and 80 μg/ml to T47D cell lines, followed by a 24-hour incubation period. Cell counting was conducted following 
the administration of MTT and SDS stop solution. The inhibition percentages for each test sample concentration 
were 25.11%, 33.76%, 43.79%, and 48.09%, respectively. The extract of Uncina gambir leaf infusion exhibits an IC50 
value of 502.12 μg/mL. The IC50 value of Uncina gambir leaf infusion against T47D cell lines acts as non toxic for the 
cytotoxicity group. Consequently, it may be inferred that Uncina gambir leaf extract exhibits no cytotoxicity towards 
T47D cell lines.
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1.	 Introduction

Cancer ranks among the primary causes of 
mortality globally. Breast cancer constitutes a 
significant health issue, predominantly affecting 
women[1][2]. The WHO reported that in 2020, there 
were over two million breast cancer diagnoses and 
more than 600,000 breast cancer-related fatalities[3]. 
Breast cancer is a hereditary condition resulting 
from the accumulation of genetic mutations in 
breast tissue. Various breast cancer cell types are 
utilized in in vitro cancer research, including T47D 
cells, which are a human ductal epithelial carcinoma 
cell line. Cancer issues can typically be addressed 
through the excision of malignant tissue or by 
eradicating cancer cells while mitigating adverse 
effects on healthy cells. This must be matched 
with the treatment of chemotherapy or radiation 
to mitigate the risk of metastasized cells and to 
suppress the proliferation of any residual cancer 
cells. Patients undergoing breast cancer treatment 
with the combination of the anticancer agents 
5-flouracil, doxorubicin, and cyclophosphamide 
exhibited hair loss, nail discolouration, alterations 
in taste, reduced appetite, nausea, and neurological 
disturbances[4].

Continued efforts are necessary to discover safe 
and effective pharmaceuticals, one approach being 
natural exploration. Researchers have excavated and 
investigated its natural resources to identify prospects 
for generating novel pharmaceuticals. Nevertheless, 
to date, the chemical composition, effectiveness, 
and adverse effects of therapeutic plants have not 
been well documented. Plants serve as therapeutic 
agents owing to their diverse biological actions, 
attributed to the existence of secondary metabolites, 
including alkaloids, terpenoids, steroids, saponins, 
flavonoids, and polyphenols[5][6]. Gambir (Uncaria 
gambir Roxb) is a plant known for its therapeutic 
benefits. Gambier sap has been extensively utilized 
for the treatment of several diseases, including 
gout, fever, diabetes, diarrhea, headaches, colds, 
and coughing[7][8]. Gambier sap has historically 
been utilized for illness treatment; nevertheless, 
there is a paucity of in vitro studies on cell lines 
demonstrating its efficacy in inhibiting cancer cell 
proliferation. Consequently, additional research is 
required to investigate the action of gambir sap in 
cell lines. This research seeks to ascertain the IC50 
value of gambir leaf infusion utilizing the T47D cell 
line.

2.	 Materials and methods

2.1.	 Ethical Statement

All treatments and procedures in this study 
have received approval from the Medical and 
Health Research Ethics Commission, Faculty of 
Medicine, Public Health and Nursing, Gadjah 
Mada University, Indonesia (No: KE/FK/0106/
EC/2018).

2.2.	 Uncina gambir Infusion Preparation

Leaves of Uncina gambir were procured from 
Malang Regency, East Java, Indonesia. The intact 
green soursop leaves were subsequently wet sorted 
to eliminate foreign materials and impurities, then 
thoroughly washed, cut into 10-gram pieces, placed 
into an infusion pan, combined with 100 ml of 
distilled water, and heated for 15 minutes at an 
initial temperature of 90°C, with occasional stirring. 
The filtered infusion is supplemented with distilled 
water to reach a total volume of 100 ml.

2.3.	 Culture of T47D cell line

T47D cell lines were acquired from the 
Parasitology Laboratory at the Faculty of Medicine, 
Gadjah Mada University, Indonesia. Cells were 
grown in DMEM media augmented with 10% 
(v/v) FBS, 3% streptomycin-penicillin, and 1% 
fungizone, and incubated in a 5% CO2 incubator at 
37°C. Cells were grown in 25 cm² flasks containing 
7 ml of media and collected with 0.25% trypsin-
EDTA at attaining 80% confluence.

2.4.	 Calculation of IC50 Value

A test solution was created by dissolving 10 
mg of Uncaria gambir leaf infusion in 100 μl of 
DMSO. A series of concentrations 10 μg/mL, 20 
μg/mL, 40 μg/mL, and 80 μg/mL were produced 
from the stock solution in DMEM culture media 
for cytotoxicity assessment, conducted in triplicate 
with cisplatin as a positive control. The IC50 value 
of Uncaria gambir leaf infusion against T47D cell 
lines was ascertained by MTT assay findings. Cells 
were cultivated in 96-well plates at a density of 
1x10^4 cells per well in a volume of 100 μL and 
incubated at 37°C with 5% CO2 overnight. Cells 
were treated with varying doses for 24 hours, after 
which the medium was changed with 100 µL 
DMEM and 10 µL MTT (5 mg MTT/mL) each 
well and incubated for 4 hours. The control cell 
treatment involved merely medium without any 
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intervention. Formazan crystals generated in living 
cells were solubilized with 100 µL of 0.1 N SDS 
hydrochloric acid and quantified using an enzyme-
linked immunosorbent assay (ELISA) reader (Bio 
Rad, USA) at an absorbance of 595 nm.

2.5.	 Data analysis

Absorbance and IC50 value discrepancies 
between the treatment and control groups were 
determined by linear regression analysis utilizing 
Microsoft Excel 2020 (Microsoft Inc., USA).

3.	 Results

The cytotoxicity test findings of Uncaria 
gambir leaf infusion indicated that an increase in 
the concentration of the infusion corresponded 
with a decrease in the viability of T47D cell 
lines. The maximum suppression of T47D cell 
line proliferation induced by Uncaria gambir leaf 
infusion was observed at a dose of 80 μg/mL, yielding 
an inhibition value of 48.09%, while the minimum 
value was recorded at a concentration of 10 μg/mL, 
resulting in an inhibition value of 25.11%. The 
inhibition values at doses of 20 and 40 μg/mL were 
33.76% and 43.79%, respectively, resulting in an 
IC50 value of 502.12 μg/mL for Uncaria gambir leaf 
infusion against T47D cell lines. According to the 
inhibitory value, Uncaria gambir leaf infusion has 
not attained a growth inhibition of the T47D cell 
line of 50% or above. These results differ with the 
observations of T47D cell line proliferation when 
treated with doxorubicin as a positive control. The 
inhibition rates at identical concentrations, ranging 
from low to high, were 45.32 %, 55.98%, 60.81%, 
and 72.73%, with an IC50 value of 86.14 μg/mL. 
The data on the average inhibition rates for T47D 
cell lines after treated Uncaria gambir leaf infusion 
presented in Table 1.

4.	 Discussion

This study demonstrates that Uncaria gambir 
leaf infusion inhibits the proliferation of T47D 
cell lines, with the degree of inhibition increasing 
in accordance with the concentration administered, 
however, it has not achieved the threshold of 50% 
inhibition. According to the classification of toxic 
compound categories in natural product toxicity 
research, there are four classifications: the highly 
toxic category for IC50 values ≤ 20 µg/mL, the 
moderately toxic category for IC50 values between 
21–200 µg/mL, the weakly toxic category for IC50 
values between 201–500 µg/mL, and the non-toxic 
category for IC50 values ≥ 500 µg/mL[9]. According 
to the IC50 value of 502.12 µg/mL, Uncaria gambir 
leaf infusion is classified as non toxic or exhibits 
limited efficacy in inhibiting and eradicating T47D 
cell lines. Multiple prior research have demonstrated 
non-toxic outcomes, including the application of 
Annona squamosa leaf infusion to HeLa cell lines, 
curly chili leaf extract to HeLa cell lines and Allium 
cepa extract to WiDr cell lines[10][11][12].

The findings presented in Table 1 indicate that 
the growth-inhibitory effects on T47D cell lines are 
linked to the metabolite chemicals found in Uncaria 
gambir leaves. The alkaloid content can influence 
signaling pathways related to proliferation, the cell 
cycle, and metastasis. These chemicals function by 
producing DNA damage, triggering apoptosis, and 
serving as anti-proliferative agents. Alkaloids can 
enhance apoptosis by causing DNA damage[13]. 
Alkaloid substances suppress proliferation by 
obstructing oxidative mechanisms that may initiate 
cancer. This process is facilitated by a reduction 
in the enzymes lipoxygenase, cyclooxygenase, and 
xanthine oxidase, which are essential for the pre-
oxidation process, influencing the cell cycle[14]. 
Steroid activity exhibits harmful effects on cells, 
including HeLa cells. Moreover, steroids exhibit 

Table 1.	 IC50 values ​​of Uncaria gambir leaf infusion and cisplatin on T47D cell lines. 

Sample Concentration (μg/mL) Cell Growth Inhibition (%) IC50 (μg/mL)

Uncaria gambir leaf 
infusion 

10 25.11

502.12
20 33.76
40 43.79
80 48.09

Doxorubicin

10 45.32

86.14
20 55.98
40 60.81
80 72.73
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anti-tumor properties against several cancer cell 
types by influencing the G1/S phase of the cell 
cycle. The G1 phase significantly impacts the 
cell cycle. If cells in the G1 phase opt to proceed 
with the cell cycle, they will transition into the 
subsequent stage, the S phase. Consequently, 
steroid chemicals impede the growth of cancer cells 
by obstructing cell development in the G1 phase[15]. 
The flavonoids included in Uncaria gambir leaf 
are classified as polyphenolic chemicals, which 
are secondary metabolites exhibiting anticancer 
properties[16]. Flavonoids encompass quercetin, 
derived from the flavonol subclass. Quercetin, 
genistein, and flavopiridol may serve as components 
in cancer therapeutics. Flavonoids enhance enzyme 
activity, hence facilitating apoptosis, disrupting the 
cell life cycle, modulating immunological function, 
and suppressing inflammation, angiogenesis in 
cancer cells, and proliferation[17][18]. The findings 
from the efficacy assessment of Uncaria gambir leaf 
infusion in suppressing T47D cell line indicated 
that the bioactive constituents in Uncaria gambir 
leaf might diminish T47D cell growth, however, 
less effectively than doxorubicin.

5.	 Conclusion

The infusion of Uncaria gambir leaves can 
suppress the proliferation of HeLa cell lines by 
48.09% at a maximum concentration of 80 μg/mL, 
with an IC50 value of 502.12 μg/mL. According to 
the inhibitory value, Uncaria gambir leaf infusion 
has not demonstrated an inhibition of T47D cell line 
growth over 50%, indicating that its administration 
in this study has not been substantiated as effective in 
inhibiting T47D cell line proliferation. The infusion 
of Uncaria gambir leaf requires further development 
in various formulations and administration to 
different cell types to ascertain the unique potential 
of this preparation.
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ABSTRAK

Infeksi cacing nematoda parasit sering menyebabkan kerugian bagi peternak karena sifatnya yang laten dan berjalan 
kronis. Beberapa kerugian yang ditimbulkan diantaranya adalah ternak mengalami gastroenteritis, anemia hingga 
kematian. Salah satu jenis infeksi yang paling umum adalah dari nematoda strongyle. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan metode yang cepat dan akurat dalam identifikasi dan kuantifikasi jumlah telur 
cacing tipe strongyle dengan algoritma YOLO. Melalui sistem tersebut diharapkan dapat menghemat waktu dalam 
mengidentifikasi, menghitung jumlah telur strongyle, dan meminimalisir kesalahan perhitungan sehingga diagnosis 
strongylidosis lebih efisien dilakukan. Metode penelitian yang digunakan yaitu pengambilan gambar telur strongyle 
hasil pemeriksaan laboratorium yang digunakan sebagai data set training. Data tersebut kemudian digunakan sebagai 
database training ke algoritma YOLO. Pengembangan algoritma dilakukan bersama PT. Voxeu Digital Kreatif 
sebagai mitra penelitian. Uji identifikasi menggunakan 233 gambar sampel dengan hasil analisis mendapatkan nilai 
precision 98,23%, recall 90,19% dan mAP50 96,32%. Uji kuantifikasi menggunakan 800 gambar yang berasal dari 16 
sampel kemudian dibagi menjadi 2 data kelompok. Kelompok 1 mempunyai nilai akurasi 36,67% dan RMSE 5,35. 
Kelompok 2 mempunyai nilai akurasi 67,05% dan RMSE 2,37. Algoritma YOLO dapat digunakan untuk identifikasi 
dan kuantifikasi telur tipe strongyle secara otomatis sehingga nantinya dapat dimanfaatkan oleh laboran atau dokter 
hewan dalam membantu mendiagnosis helminthiasis.

Kata kunci: McMaster, telur strongyle, kuantifikasi, diagnosis, YOLO

ABSTRACT

Strongyle nematode infections can cause a variety of disadvantages for livestock. Some of the disadvantages include 
suffering from parasitic gastroenteritis and anemia to death. Therefore, this study aims to facilitate and enable the rapid 
and accurate identification and quantification of strongyle eggs using a YOLO algorithm to save time in counting 
strongyle eggs, minimize quantification errors, and facilitate the diagnosis of strongylidosis. To study the method, 
images were captured with a cell phone camera, which were then trained on the YOLO algorithm by partner company 
Voxeu Digital Creative. For the identification test, 233 image samples were used and analyzed, achieving a precision of 
98.23%, a detection of 90.19%, and an mAP50 of 96.32%. For the quantification test, 800 images of 16 samples were 
used and divided into two groups. Group 1 has an accuracy of 36.67% and RMSE of 5.35. Group 2 has an accuracy 
of 66.39% and RMSE of 2.35. The YOLO algorithm can be used for automatic identification and quantification of 
strongyle eggs so that it can later be used by laboratory technicians or veterinarians to help diagnose helminthiasis.

Keywords: McMaster counting chamber, strongyle eggs, quantification, diagnosis, YOLO
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1.	 Pendahuluan 

Permasalahan kecacingan yang sering terjadi 
dalam usaha peternakan adalah infeksi cacing 
nematoda gastrointestinal[1]. Infeksi cacing 
nematoda gastrointestinal tidak menunjukkan gejala 
klinis yang khas, khususnya pada fase awal infeksi[2]. 
Gejala klinis biasanya akan terlihat pada saat infeksi 
telah kronis atau terjadi peningkatan kuantitas 
agen nematoda gastrointestinal secara signifikan 
di daerah predileksi. Kelompok cacing nematoda 
gastrointestinal yang mendominasi dan secara 
signifikan memengaruhi kesehatan ternak terutama 
di daerah tropis yaitu nematoda strongyle dari 
ordo Strongylida. Hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya dengan menggunakan sampel acak, 
telur nematoda strongyle adalah jenis telur yang 
paling banyak ditemukan pada ternak, khususnya 
pada ruminansia kecil sebanyak 86,3%[3].

Infeksi nematoda strongyle dapat menyebabkan 
berbagai macam kerugian bagi peternak. Kerugian 
dari ruminansia yang terinfeksi telur strongyle, 
salah satunya mengalami gastroenteritis parasitik. 
Kerugian lainnya yaitu anemia hingga kematian 
jika terjadi infeksi berat yang disebabkan oleh 
spesies Haemonchus contortus yang merupakan 
nematoda penghisap darah yang sangat patogen. 
Angka kematian cukup tinggi dapat mencapai 
66,7%[4]. Angka kematian yang cukup tinggi 
tersebut disebabkan karena keterlambatan deteksi 
dini keberadaan telur strongyle. Proses identifikasi 
dan kuantifikasi telur strongyle di laboratorium 
masih menggunakan cara manual. Identifikasi dan 
perhitungan secara manual dianggap mempunyai 
beberapa kekurangan seperti membutuhkan waktu 
dan harus dilakukan di laboratorium oleh teknisi 
berpengalaman.

Suatu sistem untuk memudahkan dan 
mengefisienkan proses identifikasi dan kuantifikasi 
telur strongyle untuk diagnosis secara cepat dan 
akurat perlu dikembangkan untuk memudahkan 
dokter hewan atau laboran dalam membantu 
mendiagnosis strongylidosis, Metode yang 
cepat dan akurat dalam melakukan identifikasi 
dan kuantifikasi objek dapat dikembangkan 
dengan algoritma You Only Look Once (YOLO)
[5]. Identifikasi dan kuantifikasi telur strongyle 
secara otomatis dengan YOLO membutuhkan 
dataset training yang mencukupi sehingga sistem 
dapat berfungsi dengan baik untuk mengenali dan 
menghitung objek target. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan dan menyediakan metode yang 
cepat dan akurat dalam identifikasi dan kuantifikasi 
jumlah telur cacing tipe strongyle.

2.	 Materi dan Metode

2.1.	 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah sensor turbidity, mikrokontroler arduino, 
smartphone, laptop, software Google Colab Pro, 
software Roboflow, software Github, plastik, label, 
gloves, gelas ukur, hot plate magnetic stirrer, gelas, 
sendok, timbangan, saringan teh, pipet, tabung 
reaksi, gelas objek, cover glass, kamar hitung 
McMaster, dan mikroskop cahaya. Bahan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sampel feses 
dari 16 domba, gula, garam dan air.

2.2.	 Prosedur Penelitian

Sampel feses diambil dari 16 domba di sebuah 
peternakan di Bogor. Sampel feses segar diambil 
secara langsung dari rektum domba, kemudian 
dimasukkan ke dalam kantong plastik, diberi 
label dan dimasukkan ke dalam lemari pendingin. 
Sampel feses selanjutnya diperiksa di laboratorium.

Pemeriksaan McMaster dilakukan terhadap 
sampel yang merupakan suatu uji kuantitatif untuk 
menghitung banyaknya telur cacing per gram tinja 
[6]. Pembuatan preparat dengan metode McMaster 
dilakukan dengan mencampurkan 4 g sampel feses 
domba dengan sekitar 56 ml larutan gula garam 
jenuh sehingga volume akhirnya 60 ml[7]. Larutan 
tersebut disaring lalu dimasukkan ke dalam gelas 
kemudian dihomogenkan sebanyak tiga kali. 
Larutan sampel yang sudah dibuat dimasukkan ke 
dalam dua kamar hitung McMaster dengan pipet 
Pasteur sampai penuh dan didiamkan selama 5 
menit agar telur cacing mengapung. Langkah 
selanjutnya yaitu pengamatan di bawah mikroskop 
dengan perbesaran objek 100 kali[8]. Jumlah telur 
yang teramati dalam McMaster dicatat sebagai data 
aktual perhitungan manual.

Sediaan sampel yang terstandar didapatkan 
dengan mengukur derajat kekeruhan larutan 
sampel. Alat yang digunakan yaitu sensor turbidity 
yang dihubungkan dengan mikrokontroler arduino. 
Derajat kekeruhan diukur pada 4 konsentrasi 
sampel feses yaitu 1 g, 2 g, 3 g dan 4 g di dalam 
total larutan masing-masing 60 mL.
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Preparat McMaster yang dibuat diletakkan 
pada meja preparat dan diamati dengan mikroskop. 
Perbesaran yang digunakan yaitu 100x. Smartphone 
dipersiapkan untuk memotret telur strongyle secara 
langsung dari mikroskop. Hasil gambar tersebut 
disimpan dan digunakan sebagai dataset training 
bagi algoritma yang dikembangkan.

Pengembangan algoritma dilakukan dengan 
membuat database gambar telur strongyle. Gambar 
database tersebut dilakukan tagging menggunakan 
perangkat lunak Visual Object Tagging Tool 
(VoTT), kemudian dibuat tiga file dasar untuk 
mengembangkan algoritma identifikasi dari hasil 
tagging[9]. Tiga file dasar tersebut adalah file weight, 
cfg, dan names yang akan digunakan sebagai dasar 
file training untuk melatih algoritma YOLO. 
Pengembangan algoritma YOLO untuk mampu 
mendeteksi dan menghitung objek target berupa 
telur strongyle dalam waktu bersamaan secara real 
time dilakukan melalui platform Google Collab 
Pro, Roboflow, Github dan dibantu oleh mitra 
penelitian dari PT Voxeu Digital Kreatif.

2.3.	 Uji Kemampuan Algoritma YOLO untuk 
Identifikasi dan Kuantifikasi Telur Strongyle

Tes uji Algoritma YOLO untuk kemampuan 
identifikasi dilakukan dengan menguji kemampuan 
sistem untuk membedakan jenis telur lain. 
Algoritma diuji terhadap beberapa telur lain yang 
ditemukan di lapang dan spesimen koleksi. Hasil 
identifikasi oleh algoritma dalam mengenali telur 
strongyle dicatat dan dijelaskan secara deskriptif. 
Uji kemampuan untuk mengkuantifikasi dilakukan 
dengan membuat 16 preparat sampel dengan jumlah 
telur yang berbeda. Sampel yang telah diketahui 
jumlah telurnya tersebut kemudian dihitung 
melalui algoritma kuantifikasi. Hasil penghitungan 
oleh algoritma kemudian dicatat dan dibandingkan 
dengan jumlah telur sebenarnya.

2.4.	 Analisis Data

Data kuantifikasi nilai kekeruhan larutan 
sampel yang diperoleh berupa nilai NTU dan tingkat 
kekeruhan (konsentrasi sampel) divisualkan dengan 
kurva dianalisis secara deskriptif. Hasil identifikasi 
oleh algoritma dalam mengenali telur strongyle 
dinilai dengan precision, recall, dan mAP50 
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
Analisis data terhadap algoritma kuantifikasi 
dilakukan dengan menghitung ketepatan prediksi 

yang dilakukan oleh sistem terhadap data citra 
yang diinput pada proses testing menggunakan 
confussion matrix. Hasil perhitungannya kemudian 
digunakan untuk menghitung nilai akurasi dan 
dilanjutkan dengan perhitungan Root Mean Square 
Error (RMSE) yang digunakan untuk mengestimasi 
besarnya kesalahan deteksi[10].

3.	 Hasil 

3.1.	 Kuantifikasi Tingkat Kekeruhan Larutan 
Sampel

Kekeruhan suatu larutan diukur dengan satuan 
standar yaitu Nephelometric Turbidity Unit (NTU). 
Nilai NTU yang semakin tinggi menunjukkan 
bahwa semakin keruh sampel larutan tersebut[11]. 
Tingkat kekeruhan sampel dapat dipengaruhi oleh 
konsentrasi sehingga hubungan kekeruhan terhadap 
nilai NTU diamati dengan memodifikasi variasi 
konsentrasi sampel. Derajat kekeruhan diukur 
pada 4 konsentrasi sampel yaitu 1 g, 2 g, 3 g, dan 
4 g. Hubungan nilai NTU dengan konsentrasi 
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Kurva hubungan nilai NTU dengan 
konsentrasi

Selanjutnya, tampilan di bawah mikroskop 
dari 4 tingkat kekeruhan larutan sampel disajikan 
pada Gambar 2. 

Tingkat konsentrasi pada sampel mempunyai 
gambaran yang berbeda di bawah mikroskop. 
Gambaran tingkatan konsentrasi berbanding lurus 
dengan tingkat kekeruhan sampel. Gambar A 
mempunyai debris yang paling sedikit sampai pada 
Gambar D dengan debris yang paling banyak. 
Gambar D merupakan gambaran sampel yang di 
input ke dalam sistem dan menjadi batas maksimal 
kekeruhan untuk kuantifikasi telur strongyle.
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Gambar 2. Perbedaan kekeruhan pada 4 konsentrasi berbeda dengan perbesaran 40x. A=1 gr, B=2 gr, C=3 gr, D=4 gr.

3.2.	 Gambaran Hasil Pemeriksaan McMaster

Gambar yang digunakan sebagai dataset 
training untuk sistem sebanyak 800 gambar. 
Gambar tersebut mempunyai resolusi sebesar 1080 
× 2400 pixel. Selain itu, gambar yang di input 
memiliki intensitas cahaya 267–427 lux. Gambaran 
hasil pemeriksaan pada 16 domba, ditemukan 
bahwa seluruh sampel terkonfirmasi positif telur 
strongyle. Tampilan variasi telur strongyle yang 
telah diperiksa disajikan Gambar 3.

Proses uji identifikasi telur strongyle dilakukan 
dengan mengambil secara acak 233 gambar telur 
strongyle yang didapatkan dari pemeriksaan. 
Gambar tersebut digunakan sebagai dataset training 
dalam pengembangan identifikasi dan kuantifikasi 
otomatis telur strongyle. Pembuatan desain AI 
dan analisisnya dibantu oleh PT. Voxeu Digital 
Kreatif sebagai mitra penelitian. Hasil tampilan uji 
identifikasi dan kuantifikasi otomatis telur strongyle 
disajikan pada Gambar 4. 

Selain itu, sistem AI yang dibuat juga diuji 
terhadap jenis telur lain yang memiliki perbedaan 
secara morfologi dari telur strongyle. Hasil uji 
identifikasi telur cacing lapang selain telur strongyle 
terdapat pada Gambar 5. Berdasarkan hasil 
tersebut, sistem tidak dapat mengenali telur cacing 
selain telur strongyle yang ditunjukkan dengan 
tidak adanya bounding box yang muncul.

Hasil analisis kinerja algoritma YOLO terhadap 
uji identifikasi telur strongyle tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil kinerja sistem terhadap kemampuan 
identifikasi telur strongyle

Hasil Sampel
Max of 

Metrics/ 
Precision

Max of 
Metrics/ 
Recall

Max of 
Metrics/ 
mAP50

Waktu 
Training

Berhasil 233 98,23% 90,19% 96,32% 29 jam

Sumber : PT. Vox Digital Kreatif 

Gambar 3. Variasi telur Strongyle pada pemeriksaan feses metode McMaster
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3.3.	 Hasil Uji Kuantifikasi Telur Strongyle 
Berdasarkan Algoritma YOLO

Analisis kerja sistem untuk kuantifikasi telur 
strongyle menggunakan algoritma YOLO dilakukan 
dengan menghitung ketepatan prediksi yang 
dilakukan oleh sistem terhadap data gambar yang 
di-input pada proses pengujian sistem. Pengujian 
sistem secara manual bertujuan sebagai uji coba 
terhadap penyimpanan data-data yang sudah 
dilatihkan sebelumnya dan dapat menggunakan 
bantuan confussion matrix. Confussion matrix 
merupakan tabel yang dimanfaatkan untuk 
menyimpan informasi perbandingan antara 
klasifikasi oleh sistem dan data yang sebenarnya. 
Hasil kerja pengujian sistem untuk kuantifikasi 
telur strongyle dengan YOLO ditampilkan pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Perhitungan manual dan confussion matrix

Kelompok 
Data Uji Manual True 

Positive
 False 

Positive
False 

Negative
 True 

Negative

1 172 94 60 78 0

2 295 253 48 42 0

Tabel 2 menunjukkan hasil perbandingan 
perhitungan telur strongyle antara perhitungan 
manual dengan sistem. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut, selanjutnya disajikan nilai 

rata-rata akurasi dan Root Mean Square Error 
(RMSE) seperti pada Tabel 3 yang menggambarkan 
keakuratan sistem untuk mengkuantifikasi dengan 
benar.

Tabel 3.	 Hasil Pengujian Nilai Rata-rata Akurasi dan 
nilai Root Mean Square Error (RMSE)

Kelompok 
Data Uji Jumlah sampel Rata-rata 

Akurasi RMSE

1 8 36,67 % 5,35

2 8 66,39% 2,35

4.	 Pembahasan

4.1.	 Kuantifikasi Tingkat Kekeruhan Larutan 
Sampel

Kekeruhan merupakan sifat optik dan sulit 
untuk dilakukan pengukuran. Tingkat kekeruhan 
sering dinilai dengan subjektif sehingga diperlukan 
standarisasi tingkat kekeruhan dengan suatu 
satuan[12]. Sediaan sampel yang terstandar juga 
diperlukan untuk mengetahui batas maksimal 
tingkat kekeruhan sampel yang di input pada 
algoritma YOLO. Algoritma YOLO diketahui 
memiliki keterbatasan dalam memprediksi objek 
pada sampel yang keruh[13]. Kurva pada Gambar 1, 
menunjukkan hubungan tingkat konsentrasi sampel 
larutan dengan nilai NTU dengan didapatkan 

Gambar 4. Hasil uji identifikasi telur strongyle

Gambar 5. (A) Telur Trichuris sp., (B) Telur Fasciola sp., (C) Telur Moniezia sp. 
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persamaan linear y = 212x + 2234 dengan nilai 
korelasi (r) sebesar 0,9534 dan koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,9091. Hubungan antara konsentrasi 
sampel dengan nilai NTU bernilai positif atau 
berbanding lurus. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Mooduto (2016) yang menyatakan bahwa nilai 
konsentrasi berbanding lurus dengan nilai NTU 
yang artinya semakin besar konsentrasi sampel, 
semakin besar juga nilai NTU dan semakin keruh 
juga sampel tersebut[14].

Nilai korelasi yang didapatkan sebesar 
0,9534 menunjukkan bahwa hubungan yang kuat 
antara konsentrasi sampel dengan tegangan dari 
pengukuran sensor karena nilai koefisien korelasi 
mendekati 1[15]. Nilai koefisien determinasi sebesar 
0,9091 artinya konsentrasi sampel memengaruhi 
tegangan keluaran sensor turbidity sebesar 90% 
dan sisanya 10% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dokumentasi setiap konsentrasi sampel feses 
juga dilakukan untuk menunjukkan secara visual 
perbedaan tingkat konsentrasi dengan tampilan 
sampel di bawah mikroskop sebagaimana disajikan 
pada Gambar 2.

4.2.	 Gambaran Hasil Pemeriksaan McMaster

Pada Gambar 3 terlihat telur strongyle 
memiliki bentuk elips, berdinding tipis dan 
terdapat morula di dalamnya. Karakteristik telur 
tipe strongyle secara umum yaitu berbentuk elips, 
berdinding tipis/halus dan terdapat kumpulan sel 
seperti anggur yang disebut morula[16]. Telur yang 
ditemukan berdasarkan karakteristik morfologi 
tersebut dapat disimpulkan adalah telur strongyle, 
akan tetapi tidak bisa diidentifikasi sampai tingkat 
spesies karena tidak dilakukan identifikasi larva. 
Identifikasi sampai tingkat spesies melalui bentuk 
telur juga kurang akurat karena bentuk dan 
ukurannya hampir terlihat sama [17]. Pada Gambar 
4 menunjukkan sistem dapat mengenali telur 
strongyle pada sampel. Sistem berhasil mengenali 
telur strongyle dengan munculnya bounding box 
pada objek tersebut. Setelah mengenali telur 
tersebut, sistem melakukan penghitungan secara 
otomatis sehingga dapat diketahui jumlah telur 
strongyle dalam satu lapang pandang tampilan 
tersebut.

Di sisi lain, proses pengujian kemampuan 
identifikasi sistem juga menggunakan jenis telur lain 
yang didapatkan dari lapang dan spesimen koleksi. 
Jenis telur lain yang diujikan diantaranya adalah 
telur Trichuris spp. Fasciola spp, dan Moniezia 

spp. Masing-masing telur tersebut secara morfologi 
memiliki bentuk yang berbeda dengan tipe 
strongyle[18]. Telur Trichuris spp memiliki bentuk 
lonjong dan memiliki bipolar plug pada ujung 
kutubnya. Telur Fasciola spp memiliki ukuran yang 
lebih besar dibandingkan jenis telur lain dengan 
bentuk oval. Telur Moniezia spp memiliki bentuk 
variasi seperti segi empat dengan panjang sisinya 
yang berbeda dan berdinding tebal. Saat jenis 
telur tersebut diujikan, sistem tidak memunculkan 
bounding box yang menunjukkan bahwa sistem 
hanya mampu mendeteksi tipe telur strongyle.
Nilai precision didapatkan hasil yang tinggi sebesar 
98,23% yang menunjukkan bahwa False Positive 
dalam jumlah yang sedikit. Nilai recall sebesar 
90,19%, menunjukkan bahwa False Negative dalam 
jumlah yang sedikit[5]. Nilai mAP50 sebesar 96,32%, 
menunjukkan bahwa kemampuan algoritma YOLO 
dalam deteksi telur strongyle sangat baik[19]. Proses 
training atau pengenalan gambar ke sistem dalam 
percobaan ini membutuhkan waktu 29 jam.

4.3.	 Hasil Uji Kuantifikasi Telur Strongyle 
Berdasarkan Algoritma YOLO

Sampel yang digunakan untuk pengujian 
data yaitu 16 sampel dibagi menjadi 2 kelompok. 
Masing-masing kelompok terdiri atas 8 sampel. 
Sampel tersebut kemudian dilakukan kuantifikasi 
dengan metode McMaster. Jumlah total testing 
data yang digunakan dari kelompok 1 dan 2 yaitu 
800 gambar. Tabel 4 merupakan hasil perhitungan 
manual metode McMaster dengan perhitungan 
sistem menggunakan confusion matrix yang didapat 
dari pengujian data 2 kelompok uji. Nilai RMSE 
merupakan besarnya tingkat kesalahan hasil 
prediksi, dimana semakin kecil (mendekati 0) nilai 
RMSE maka hasil prediksi akan semakin akurat. 
Data kelompok 1 menunjukkan nilai RMSE 
sebesar 5,35 sedangkan nilai data kelompok 2 
sebesar 2,37. Nilai RMSE data kelompok 2 lebih 
rendah jika dibandingkan dengan data kelompok 1 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data kelompok 
2 mempunyai hasil prediksi yang lebih akurat. 
Hal ini dapat terjadi karena data kelompok 1 
digunakan sebagai testing awal dan dimanfaatkan 
untuk melihat performa dari sistem, kemudian 
dievaluasi dan dilakukan modifikasi sistem sebelum 
pengujian pada data kelompok 2. Modifikasi yang 
dilakukan pada sistem yaitu dengan memasukkan 
lebih banyak dataset telur strongyle yang belum 
di training. Modifikasi perbaikan juga dilakukan 
pada saat pengambilan gambar telur strongyle 
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seperti tahap penyaringan sampel feses, kualitas 
foto, tingkat pencahayaan dan memastikan bahwa 
sampel telur strongyle tidak bertumpuk. Modifikasi 
perbaikan tersebut menunjukkan hasil yang positif, 
di mana sampel data kelompok 2 memberikan hasil 
prediksi yang lebih akurat. kesalahan deteksi sistem 
dapat disebabkan karena jumlah dataset yang belum 
mencukupi. Hal tersebut berakibat pada sistem 
tidak dapat mengenali objek dengan kondisi seperti 
telur strongyle bertumpuk, bentuk rusak, kualitas 
foto kurang baik dan tingkat pencahayaan yang 
kurang memadai[20].

Kesimpulan

Algoritma YOLO dapat digunakan untuk 
identifikasi dan kuantifikasi telur tipe strongyle 
secara otomatis sehingga nantinya dapat 
dimanfaatkan oleh laboran atau dokter hewan dalam 
membantu mendiagnosis helminthiasis secara cepat 
dan akurat. Pengembangan algoritma ini dapat terus 
dilakukan untuk meningkatkan akurasi deteksinya 
dengan menstandarkan prosedur preparasi sampel, 
meningkatkan kualitas dataset, menambah jumlah 
database dan variasinya serta membangun sistem 
akses yang mudah bagi pengguna.
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